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Pasti banyak kenangan di tahun 
2003. Dalam karya dan pelayanan, 
tentu ada banyak berkat yang 
telah dibagikan kepada yang 
membutuhkannya. Tapi, tentu 
ada pula kegagalan yang mesti 
diperbaiki pada kesempatan yang 
akan datang. Kita yakin, bersama 
Sang Pengatur segalanya, Tuhan 
kita Yesus Kristus, kita sanggup 
mengarungi kehidupan, membuka 
dan menjalani medan pelayanan 
baru yang disediakanNya bagi kita. 
Kita songsong tahun 2004 dengan 
penuh optimisme. 

Tentu terbentang peluang 
dan tantangan di depan, tapi, itu 
tadi, kita yakin Tuhan senantiasa 
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Tanggapan dan Klarifikasi dari 
SETIA 

Sehubungan dengan berita 
yang dimuat dalam Tabloid 
REFORMATA, edisi 8, November, 
2003 perihal "Pembakaran Ulos", 
maka kami ingin menanggapi dan 
mengklarifikasi beberapa hal, 
antara lain: 

1. Posisi (Pandangan) SETIA 
tentang "ulos". Pengakuan Iman 
SETIA, butir 4 (empat) menje¬ 
laskan bahwa Sekolah Tinggi 
Theologia Injili Arastamar (SETIA) 
percaya dan menerima mandat 
budaya (Kejadian 2:15) dan 
mandat rohani/spiritual (Matius 
28:19-20). Pengakuan Iman 
SETIA dalam penjelasannya tidak 
menganut paham inkulturasi yang 
memaksakan Injil masuk ke dalam 
kebudayaan, bahkan menye¬ 
suaikan Injil dengan konteks 
kebudayaan setempat. SETIA 
tidak menganut paham inter- 
kulturasi, yang menganggap 
gereja harus menerima kebu¬ 
dayaan sebagai komplementer 
(pelengkap) Injil. Dengan kata 
lain, masing-masing saling mem¬ 
perlengkapi dan saling mengisi 
kekosongan. Selain inkulturasi, 
interkulturasi, SETIA juga tidak 
menganut paham dekulturasi yang 
menganggap kebudayaan sudah 
berdosa oleh karena itu harus 
ditiadakan atau dimusnahkan. 
Sebaliknya, SETIA menganut 
paham rekulturasi yang meng¬ 
anggap bahwa kebudayaan itu 
pada dirinya adalah baik (Kejadian 
1, 2; lawan dari dekulturasi) dan 
buruk karena adanya dosa 
(Kejadian 3; lawan dari inkulturasi 
dan interkulturasi). 

Oleh karena itu kebudayaan 
harus dikuduskan dan diarahkan 
kepada Tuhan untuk memuliakan- 
Nya. Inilah posisi dan pandangan 
resmi SETIA menyangkut kebuda¬ 
yaan. Pengakuan Iman SETIA ini 
merupakan dasar cara pandang 
SETIA dalam menanggapi kebu¬ 
dayaan di dunia ini. 

2. Pendiri dan Ketua SETIA 
(sampai sekarang) adalah 


menyertai kita. Dan tentu saja, 
kita pun harus mulai mewu¬ 
judkannya hari demi hari. 

Sebagai kado di tahun baru, 
REFORMATA akhirnya dapat 
menempati kantor yang baru di, 
Jalan Salemba Raya No. 24 B, 
Jakarta Pusat 10430 (persis di 
belakang Hotel Atlantik). Tak 
hanya itu, ada juga rekan-rekan 
baru, di antaranya Theresia 
(Keuangan) dan Herbert Arito- 
nang (Sirkulasi). Yang menarik, 
di kantor baru itu nanti, mitra kerja 
REFORMATA dapat tinggal 
segedung. Jadi, tak harus keliling 
kota untuk kumpul dan kerja 
bareng Pelayanan Media Antiokhia 


Pendeta Matheus Mangentang, 
M.Div., D. Min. 

3. Pendeta Drs. T.B. Sianipar 
bergabung dengan SETIA pada 
tahun 1993 dan jabatan beliau 
adalah Pembina/Penasihat, bukan 
Ketua SETIA, sebagaimana diku¬ 
tip oleh pihak Tabloid REFORMATA 
dari majalah kristiani Gema 
Pemulihan edisi No. II/Tahun V/ 
1999 dalam rubrik "Utama". 

4. Semua pandangan Pendeta 
Drs. T.B. Sianipar, via telepon 
tanggal 16 Oktober 2003, yang 
kemudian dimuat dalam Tabloid 
REFORMATA Edisi 8, Tahun I, 
November, Tahun 2003, adalah 
pandangan pribadi. 

5. Kami tegaskan bahwa 
SETIA tidak menganut, tidak 
membenarkan, tidak mengajarkan 
apalagi menganjurkan untuk 
membakar ulos. Apabila ada pribadi 
(yang secara langsung menyebut 
jabatan/posisi di SETIA) yang 
mengemukakan pendapat ten¬ 
tang dibenarkannya membakar 
ulos, maka pendapat tersebut 
adalah pendapat pribadi, bukan 
pendapat lembaga/institusi SETIA. 

6. Kami dengan segala hormat 
mengundang pihak Tabloid 
REFORMATA untuk mewawan¬ 
carai Ketua/Rektor SETIA 
Pendeta Matheus Mangentang, 
M.Div., D.Min., atau Pendeta Ir. 
Mangapul Sagala, Th. M., Th.D 
(cand.), dosen Biblika/PB, yang 
adalah wakil representatif SETIA 
(beliau adalah Dosen SETIA) yang 
resmi kami tunjuk sebagai 
jurubicara secara luas dan 
mendalam dalam hal adat Batak, 
khususnya ulos yang diper¬ 
masalahkan itu. 

Demikianlah tanggapan dan 
klarifikasi kami. Atas perhatian dan 
kerjasama yang baik, kami ucapkan 
terima kasih. Tuhan Yesus mem¬ 
berkati. 

STT SETIA 
Jakarta Timur 

Terima kasih atas tanggapan 
dan klarifikasinya, juga unda¬ 
ngannya. Kami berharap sepercik 


(PAMA), Misi Kita Bersama 
(MIKA), Gereja Presbyterian 
Indonesia(GPI)-Jemaat 
Antiokhia). Kedekatan tempat ini, 
kiranya dapat membangun kinerja 
pelayanan yang lebih optimal. 

Pembaca REFORMATA yang 
dikasihi Tuhan, kami berterima 
kasih untuk setiap masukan yang 
diberikan, baik lewat surat, email, 
maupun telepon. Jadilah mitra 
pelayanan kami yang setia dengan 
menjadi pelanggan dan pe¬ 
ngembang untuk memajukan 
pelayanan bersama melalui media 
di Indonesia untuk kemuliaan 
nama-Nya. 

Selamat Tahun Baru, 2004. 


pikiran tentang kebudayaan dari 
SETIA, sebagaimana tersebut di 
atas, dapat mencerahkan kita 
semua. 

Manfaat yang Menggugah 
hati 

Saya, salah seorang pembaca 
tabloid REFORMATA menyam¬ 
paikan ucapan terima kasih atas 
terbitnya tabloid ini dan sekaligus 
turut bangga karena memiliki 
media yang cukup unik di tengah- 
tengah menjamurnya media massa 
yang lain. 

Tentu kehadiran REFORMATA 
memberikan nuansa yang ber¬ 
beda sesuai dengan visi dan misi¬ 
nya, yakni membawa kebenaran 
dan keadilan di tengah-tengah 
umat dan bangsa yang membu¬ 
tuhkannya. Oleh sebab itu saya 
sebagai warga gereja dan warga 
negara yang baik berdoa kepada 
Tuhan supaya tabloid ini dipakai 
oleh Tuhan secara luar biasa, se¬ 
hingga media ini benar-benar 
membawa manfaat yang meng¬ 
gugah hati serta memberikan 
gambaran yag nyata bagi insan 
pembaca, khususnya bagi umat 
Tuhan di seluruh Indonesia. 

Saya memberikan saran atau 
usul supaya melalui REFORMATA 
ini di dalamnya tersedia ruang opini 
dari berbagai aspek kehidupan dan 
aspek disiplin ilmu. Sehingga me¬ 
lalui wacana tersebut dapat mem¬ 
perkaya kehidupan anak-anak 
Tuhan, baik akal budi, perasaan 
dan kehendaknya sesuai dengan 
kebenaran Allah di dalam Alkitab. 
Saya meyakini dan percaya bahwa 
dengan kehadiran tabloid ini 
memberikan nilai tambah di dalam 
perkembangan dan pertumbuhan 
iman Kristiani ke masa depan. 

Melalui surat pembaca ini, saya 
juga mendukung pelayanan 
tabloid REFORMATA apabila ada 
kesempatan atau peluang bagi 
saya untuk menjadi tenaga mar- 
keting atau distribution repre- 
sentative. Walau saat ini saya tidak 
memiliki kendaraan bermotor, 
namun saya memiliki tekad dan 


motivasi untuk menjadi alat di 
tangan Tuhan lewat pelayanan 
tabloid ini kepada warga jemaat 
yang belum mengenal atau 
memilikinya. 

Akhir kata saya ucapkan se¬ 
moga REFORMATA maju terus 
dan berani menyuarakan kebe¬ 
naran dan keadilan, sehingga 
dapat menjadi berkat bagi umat 
Tuhan dan menjadi hormat ke¬ 
muliaan bagi Yesus Kristus. 

Yasman Lombu, S.Th 
Jl. Bhakti - Penjaringan, 
Jakut 14450 

Terima kasih atas tanggapan 
dan masukan Anda. Meski tidak 
rutin, kami berupaya memuat 
opini dari penulis luar. Dalam edisi 
kali ini Anda dapat membacanya. 
Tentang lowongan menjadi 
tenaga distribusi, silakan kirim 
lamaran Anda. Kami akan 
memprosesnya. 

Alamat Panti Asuhan Lima 
Roti dan Dua Ikan 

Saya membaca REFORMATA 
edisi ke-6 bulan September. Di 
sini ada Panti Asuhan Lima Roti 
dan Dua Ikan. Saya ingin menge¬ 
tahui persis di mana alamat Panti 
Asuhan ini. Dapatkah redaksi 
memberi tahu alamat yang 
jelas? Atas bantuan dan per¬ 
kenannya, saya ucapkan terima 
kasih. 

Dorkas Palindangan 
Banjarbaru, Kalimantan 

Alamat Panti Asuhan Lima Roti 
dan Dua Ikan di Jl. Codaya No.l, 
Desa Cijayanti, Kec. Babakan 
Madang-Sentul. 

Semoga bermanfaat. Baca terus 
REFORMATA, ya. 


Kirimkan Surat Anda ke 
Redaksi REFORMATA 
Melalui e-mail: 
reformata@yapama.org 
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‘Editorial 


Mewaspadai SARS 


K INI, semakin jelaslah sudah, 
bahwa rezim Orde Baru yang 
dipimpin Haji Muhammad 
Soeharto selama 32 tahun tak 
dapat ditumbangkan hanya 
dengan sekali pukul saja. Buktinya, 
hingga kini sebagian kursi 
parlemen masih dikuasai oleh 
militer. Memang, hasil Rapim TNI 
April 2000 telah menegaskan 
bahwa peran politik TNI akan 
berakhir pada 2004. Justru di 
dalam hal inilah kita patut 
mempertanyakan kejernihan 
berpikir para elit politik di M PR yang 
diketuai Amien Rais. Karena, 
melalui Sidang Tahunan MPR, 
Agustus 2000, lembaga tertinggi 
negara ini malah memberi peluang 
bagi TNI untuk terus duduk di lem¬ 
baga legislatif itu sampai 2009. 
Mengapa demikian? Bukankah 
ketetapan MPR itu justru berten¬ 
tangan dengan semangat refor¬ 
masi yang terus-menerus disua¬ 
rakan para mahasiswa? 

Kita buktikan saja nanti, apakah 
militer betul-betul kembali ke 
baraknya ataukah masih tampil 
percaya diri di pentas politik 
nasional. Akan halnya Golkar, mesin 
politik Soeharto yang begitu 
piawainya berjibaku di panggung 
pemilu, sehingga mampu menjadi¬ 
kan Bapak Pembangunan itu 
sebagai calon presiden tunggal 
berkali-kali, hingga kini relatif tak 
berkurang kekuatannya. Bukti¬ 
nya, dalam Pemilu 1999, ia mampu 
meraih tempat terhormat di 
peringkat kedua, meski telah dihu¬ 
jat habis-habisan sebagai biang 
kerok aneka problema Indonesia 
dewasa ini. Kalau di era Soeharto, 
Ketua Umum Golkar Akbar Tan¬ 
jung berkali-kali menjadi menteri, 
di era yang disebut Reformasi ini 
ia hanya perlu berganti posisi— 
yang tak kalah terhormatnya - 
menjadi Ketua DPR. Bukankah 
fakta tersebut menunjukkan rezim 
Orde Baru memang masih kokoh? 
Makanya, jangan heran, jika si tu¬ 
kang insinyur yang terkait skandal 
korupsi puluhan miliar di Bulog itu 
tetap tampil percaya diri: memim¬ 
pin sidang-sidang para elit politik 
yang terhormat, menghadiri 
pertemuan-pertemuan penting di 
luar negeri, dan mengeluarkan 
pernyataan-pernyataan politik 
yang sarat pengaruh. 

Tak hanya itu. Partai yang ka¬ 
tanya sudah berparadigma baru 
itu, tak lama setelah Soeharto 
berhenti secara sepihak sebagai 
presiden, mampu menjinakkan 
PDI-P, partai yang kini berkuasa. 
Makanya, jangan heran pula, jika 
partai penguasa yang gemar 
mengklaim diri sebagai wakilnya 
wong cilik itu terkesan ramah 
terhadap Golkar, yang sebenarnya 
harus diseret ke pengadilan untuk 
mempertanggungjawabkan sega¬ 
la perbuatannya di masa silam. 


Kecewa, memang, menyak¬ 
sikan fakta-fakta pembusukan 
politik seperti itu demikian mudah¬ 
nya terjadi. Kita berharap PDI-P 
dapat menjadi pelopor reformasi, 
tapi yang terjadi justru sebaliknya. 
Lantas, kita bisa berbuat apa? 
Kuasa tak ada, senjata tak punya. 
Tapi, janganlah putus asa. Karena, 
perjuangan tak selamanya harus 
berbekal kuasa dan senjata. 
Justru, di zaman modern ini, se¬ 
sungguhnya yang terlebih penting 
dalam berjuang adalah solidaritas 
dan kreativitas. Dalam hal solida¬ 
ritas, jika semua orang yang 
merindukan pembaruan menye¬ 
luruh di negeri ini bersatu, ber- 
jejaring dan bersinergi, bukankah 
itu niscaya menghasilkan kekuatan 
besar yang tak mudah terka¬ 
lahkan? Ingatlah kasus Filipina, 


tatkala menumbangkan Marcos. Di 
sana, bahkan seorang kardinal pun 
rela turun ke jalan, bersama 
dengan para mahasiswa, warga 
sipil, bahkan kaum ibu, demi 
mendukung perjuangan melawan 
tirani. Hasilnya jelas, militer berbalik 
arah mendukung people's power 
itu, sehingga Marcos pun tumbang 
dan lari tunggang-langgang - hing¬ 
ga akhir hayatnya di luar negeri. 

Akan halnya kreativitas, ia di¬ 
perlukan demi melandasi aksi-aksi 
nir-kekerasan yang efektif dan tak 
henti - karena modal utamanya 
cuma akal, yang tak perlu dicari 
atau dibeli. Maka, untuk itulah 
setiap orang perlu mencerahkan 
akalnya terus-menerus. Agar de¬ 
ngan demikian, secara bersama- 
sama, kita bisa berupaya dengan 
segenap daya; di sana dan di sini, 
dengan cara ini dan itu. Seperti 
yang dilakukan oleh berbagai gera¬ 
kan masyarakat sipil di pelbagai 
pelosok Indonesia selama ini. 
Siapa bilang gerakan-gerakan itu 
tak efektif? Buktinya, meski 


dibodohi terus-menerus, masya¬ 
rakat kian lama kian kritis. Tak lagi 
menyerah begitu saja, seperti di 
zaman Soeharto, meski dihadapi 
dengan senjata. Selalu ada daya, 
meski terkadang tak nyata. 

Sebagai contoh, beberapa 
tahun silam, saya pernah diun¬ 
dang menjadi narasumber oleh 
sekelompok aktivis mahasiswa. Di 
sekretariat mereka yang seder¬ 
hana, saat itu saya sempat ter¬ 
pana memandangi sebuah poster 
yang tergantung di dinding. Pada 
poster itu tertulis beberapa kalimat 
yang intinya adalah sebuah uca¬ 
pan "Selamat kepada Ibu Mega¬ 
wati Soekarnoputri" yang baru 
dilantik menjadi presiden ke-5. 
Selain itu ada gambar kreatif, 
paduan antara kepala banteng 
yang dikelilingi oleh padi, kapas, 


dan beringin, dengan tambahan 
kata-kata "Golongan Banteng". 
Karena penasaran dan tak ingin 
salah menginterpretasi, saya ber¬ 
tanya tentang makna gambar dan 
tulisan tersebut kepada salah 
seorang aktivis itu. Jawabannya 
sungguh mengejutkan, tapi sege¬ 
ra membuat saya tersenyum. "Itu 
kan sindiran kepada Ibu Mega yang 
sukses menjalin kerjasama yang 
baik dengan Golkar. Makanya, gam¬ 
barnya pun harus dipadu antara 
kepala banteng dan simbol-simbol 
Golkar. Kalau diberi nama, jadinya 
adalah Golongan Banteng." Oh, 
begitu toh... Betapa kreatif dan 
tajamnya kritikan itu. 

Bagi saya, sebenarnya apa 
yang dipikirkan oleh kelompok ak¬ 
tivis mahasiswa itu tentang "koalisi 
baru" di pentas politik nasional 
dewasa ini (antara PDI-P dan Partai 
Golkar) bukanlah hal yang baru. 
Sejak usainya Pemilu 1999 pun, 
gelagat koalisi itu, walau agak 
samar, sudah nampak. Tapi, saat 
itu saya masih berharap bahwa 


PDI-P akan berupaya konsisten 
dengan janji-janjinya dulu - se¬ 
belum berkuasa. Mungkin perlu 
waktu, untuk konsolidasi. Maklum, 
baru kali itu menang pemilu, toh ? 
Apalagi, tak dapat dipungkiri, bah¬ 
wa untuk mampu memperbaiki sis¬ 
tem-sistem kehidupan bernegara- 
berbangsa yang sudah porak-po¬ 
randa ini bukanlah sebuah perkara 
mudah. Indonesia kan wilayahnya 
luas, penduduknya banyak, kebu¬ 
dayaannya beraneka-ragam, dan 
kerusakannya pun sudah ber¬ 
langsung selama puluhan tahun. 
Ibarat penyakit, ini benar-benar 
sudah akut. 

Menimbang fakta-fakta terse¬ 
but, rasanya tak logis jika kita me¬ 
nargetkan waktu yang relatif ce¬ 
pat untuk dapat memperbaikinya. 
Berdasarkan itulah maka para pe¬ 
nguasa baru yang tampil meng¬ 
gantikan rezim lama tak mungkin 
dapat bertindak cepat dalam rang¬ 
ka mewujudkan agenda-agenda 
reformasi, dan sebaliknya tak 
mungkin pula bertindak cepat da¬ 
lam memberantas aneka penyakit 
kronis yang menjadi penyebab 
bangkrutnya negeri ini. Mengapa? 
Karena, di balik agenda-agenda re¬ 
formasi yang menunggu untuk di¬ 
perjuangkan perwujudannya itu, 
sejumlah elit dari rezim lama dan 
para kroninya sudah bersiap-siaga 
untuk melakukan resistensi, baik 
secara politik maupun militeristik. 
Maka, bayangkanlah apa jadinya ji¬ 
ka terjadi konflik antara penguasa 
baru dan para elit dari rezim lama 
itu. Akan terjadi perseteruan yang 
besar dan luas, baik secara vertikal 
maupun horizontal. Dan jika "keru¬ 
suhan nasional" itu tak dapat di¬ 
atasi, bukan tak mungkin riwayat 
negara ini pun akan segera tamat. 

Tapi sekarang, setelah hampir 
5 tahun Soeharto tak berkuasa, 
ternyata kerusakannya justru kian 
parah. Buktinya gampang: korup¬ 
sinya kian meluas di segala aras 
dan sektor. Supremasi hukum 
pun, ibarat panggang jauh dari api. 
Ini salah siapa? Para elit politik yang 
kini berkuasa, tentu saja. Siapa lagi 
rupanya? "Ini akibat banyaknya ke¬ 
rusakan yang diwariskan dari masa 
lalu," kata Sang Ibu. Lo, tapi kalau 
sekarang kerusakannya justru 
makin parah, bukankah berarti Ibu 
memang tak berbeda dengan 
rezim masa lalu itu? "Jaksa Agung¬ 
nya tak becus," ujar Bung Anu, 
yang satu partai dengan Sang Ibu. 
Lo, bukannya kemarin itu Ibu yang 
memilih dia? Kalau tak becus, ya 
diganti saja, begitu toh mestinya? 
Tapi, fakta-fakta menunjukkan 
bahwa Sang Ibu memang tak 
punya niat untuk itu. 

Pemerintah sekarang memang 
nirkemauan baik, agaknya begitu. 
Genderang perang pemberan¬ 
tasan korupsi sudah ditabuh, oleh 
dua organisasi keumatan terbesar 



Soeharto dan kedua putrinya. Masih sehat. 



Victor Silaen 


di negeri ini: Nahdlatul Ulama dan 
Muhammadiyah. Justru kabinet 
Sang Ibu yang terkesan tenang- 
tenang saja. Kalau tak begitu, 
mestinya aneka spanduk, bilboard, 
plakat, dan iklan layanan sosial 
yang bertuliskan antikorupsi atau 
perang terhadap korupsi sudah 
terpampang di mana-mana: mulai 
dari kantor kelurahan sampai gu- 
bernuran, bahkan sampai kemen- 
terian (departemen). Gampang, 
kan? Tapi, bukankah upaya sekecil 
itu pun belum nampak sekarang? 

"Soeharto patut diberikan 
abolisi," ujar Mas Anu, dari PDI-P, 
beberapa waktu silam. Lo, kasus¬ 
nya saja belum tuntas diproses 
secara hukum, bagaimana mung¬ 
kin mau dihentikan lalu dilupakan 
begitu saja? "Itu penting sebagai 
pendidikan politik untuk rakyat dari 
Presiden Megawati," kata Mas Anu 
menambahkan. Eh, maaf, mohon 
konfirmasi, itu pendidikan atau 
pembodohan? Apalagi, dua rekan 
politisi Mas Anu baru-baru ini 
kembali mempertanyakan kasus 
Soeharto kepada Jaksa Agung MA 
Rachman. "Soeharto terlihat 
sehat, mengapa tidak diproses 
kembali kasusnya?" tanya kedua 
politisi PDI-P itu. Ada apa dengan 
politisi partai penguasa ini? Kok, 
tidak konsisten satu sama lain? 
Apakah lantaran Siti Hardiyanti 
Rukmana alias Mbak Tutut mau jadi 
presiden? 

Betul, kan, rezim Orde Baru 
tak tumbang hanya dengan sekali 
pukul saja? Ini bukan lantaran putri 
Soeharto itu come-back bersama 
Hartono, jenderal bintang empat 
yang pernah menjadi menteri 
penerangan dan membuat maja¬ 
lah D & R langsung terhuyung- 
huyung akibat pukulannya. 
Melainkan, karena kita menyak¬ 
sikan betapa banyaknya elit politik 
sekarang yang tingkah-polahnya 
setali-tiga-uang dengan penguasa- 
penguasa dari rezim masa silam nan 
kelam itu. Sementara, di sisi lain, 
kini kian banyak saja orang yang 
berpikir lebih baik kembali ke masa 
silam daripada masa reformasi ini. 

Karena itulah, kita harus 
mewaspadai hal ini terus-menerus, 
terlebih dalam pemilu yang tinggal 
beberapa bulan ini. Jangan sampai 
masyarakat terjangkit SARS 
(Sindrom Aku Rindu Soeharto) — 
padahal sesungguhnya yang 
dirindukan itu adalah stabilitasnya, 
dan bukan otoritarianismenya. 


^Bang Repot 


Belum lama Bank BNI dibobol, 
dan kasusnya belum sampai ke 
pengadilan, kini giliran Bank BRI 
dibobol. 

Bang Repot: Soal bobol- 
membobol, itu mah biasa di 


Indonesia. Makanya jangan heran 
kalau dari tahun ke tahun negara 
ini selalu juara korupsi. Yang heran 
kalau Indonesia jadi juara 
membobol gawang. Tapi, gawang 
lawan lo... bukan gawang sendiri. 

Partai-partai peserta Pemilu 2004 
sudah diumumkan. Di antaranya, 
ada tiga partai yang masing-masing 
dipimpin oleh putri-putri Bung 
Karno (Megawati, Rahmawati, dan 
Sukmawati). 


Bang Repot: Hebat, hebat! Tiga- 
tiganya perempuan, tiga-tiganya 
bersaudara kandung, dan tiga- 
tiganya anak mantan presiden. 
Tapi sayang, itu bukan cerminan 
demokrasi, melainkan inharmoni 
dan disintegrasi di dalam satu 
keluarga. Kalau begitu, kira-kira 
bisa nggak ya mereka menjadi 
teladan bagi rakyat Indonesia? 

Partai Karya Peduli Bangsa 
mengajukan nama Mbak Tutut, 
putri tertua mantan presiden 


Soeharto, sebagai calon presiden 
dalam Pemilu 2004 nanti. 

Bang Repot: Sudahlah, dari pada 
repot-repot berpolitik, mbok lebih 
baik ngurusi Bapak yang lagi sakit. 
Syukur-syukur bisa sehat kembali, 
dan kembali diadili. Ngono toh 
Mbak? 

Saddam Husein berhasil ditangkap 
hidup-hidup di sebuah rumah, di 
Tigrit, Irak. 


Bang Repot: Sekarang tinggal 
bagaimana Presiden George W. 
Bush membuktikan kepada dunia 
bahwa Amerika Serikat punya 
alasan yang kuat dan layak 
diterima di balik tindakan 
militeristiknya menginvasi Irak 
dan menggusur Saddam. Sebab, 
kalau tidak, AS bukan hanya 
polisi dunia, tapi juga pengatur 
dunia. Kok, seperti Tuhan saja... 










Laporan Utama 


Mengklaim Diri sebagai "Anak Gereja" 

Tok-tok-tok! Palu sudah diketuk. Bukan oleh hakim, melainkan oleh Prof. Dr. Nazaruddin 
Samsuddin, Ketua Komisi Pemilihan Umum (KPU). Partai-partai yang lolos verifikasi faktual ada 
24 buah, begitu bunyi pengumuman penting yang dibacakan Nazaruddin di Gedung KPU Jalan 
Iman Bonjol, Jakarta Pusat. Di antaranya adalah Partai Damai Sejahtera (PDS), satu-satunya partai 
Kristen dari sejumlah partai Kristen yang mencoba mengadu peruntungan politik pada pesta 
demokrasi 2004 ini. 




T bk-tok-tok! Palu itu diketuk 
lagi. Kali ini soal nomor. 
Ternyata, PDS dapat nomor 
19, di antara PDI-P (18) dan Partai 
Golkar (20) - dua partai besar 
yang saat ini dicibir banyak 
kalangan yang meng- inginkan 
bergulir lancarnya agenda -agenda 
reformasi demi terwujudnya 
Indonesia Baru yang bebas 
korupsi, kolusi, dan nepotisme 
(KKN). 

Sejak itu, sms ( short massage 
Service ) pun melayang-layang di 
udara: ada yang berisi pesan agar 
memberi dukungan ke nomor 
sekian-sekian, ada juga yang meng 
imbau agar mendukung partai 
Kristen yang semata wayang ini. 
Terkesan percaya diri betul, bahwa 
setiap orang Kristen bakal men¬ 
dukung PDS. 

Terlepas dari hal itu, kita patut 
memberi salut kepada PDS. Jelas, 
selama ini mereka sudah bekerja 
keras membangun jaringan dan 
mencari kader-kader di berbagai 
pelosok Indonesia. Tidak mudah, 
karena harus ada DPD (Dewan 
Pengurus Daerah) di 2/3 provinsi 
dari seluruh provinsi di tanah air, 
harus ada DPC (Dewan Pengurus 
Cabang) di 2/3 kabupaten/kota 
dan minimal 1000 anggota (me¬ 
miliki kartu anggota) di tiap 
kabupaten/kota. Semua itu tentu 
tidak boleh fiktif dan harus ada 
kantornya. Bayangkan, 2/3 dari 
sekitar 350 kabupaten/kota, kira- 
kira berapa dana yang harus 
dikeluarkan untuk mempersiapkan 
semua struktur dan infrastruktur¬ 
nya itu? Tak heran kalau partai 
Kristen lainnya, seperti Parkindo 
1945, PKNI, PPDKB, PDKBI, Partai 
Katolik, dan Partai Demokrat 
Katolik Indonesia, tidak lolos. 
Padahal, beberapa di antara 
partai-partai itu adalah pemain 
lama di pentas politik nasional. 

Partai Unik 

PDS memang unik. Bayang¬ 
kan, ketua umumnya, Ruyandi 


Hutasoit, adalah seorang pendeta 
sekaligus dokter bedah dengan 
beberapa profesi lainnya (lihat 
boks profil Ruyandi Hutasoit). 
Selain dia, ada beberapa lagi peng¬ 
urus partainya yang berprofesi 
pendeta. Sebutlah, misalnya, 
Pendeta Tiurlan Hutagaol, yang 
menjabat Ketua Korwil Jawa di 
partai baru ini. Di partai ini juga, 
setiap kadernya harus sudah lahir 
baru dan tidak merokok. Karena, 
kalau dalam hal yang kecil ini saja 
mereka tidak bisa mengendalikan 
diri, apalagi dalam hal yang besar. 
Begitu alasannya. 

Dideklarasikan secara resmi 
pada 28 Oktober 2001, partai 
yang sekretariatnya terletak di 
Kompleks Rukan Arta Gading 
Niaga, Kelapa Gading, Jakarta 
Utara, ini bertujuan untuk meng¬ 
hadirkan damai sejahtera bagi 
bangsa. Kendati basisnya Kristen, 
partai ini tak hanya merupakan 
sarana untuk menyalurkan aspirasi 
dan suara hati umat kristiani di 
Indonesia, namun juga bertekad 
ikut berperan aktif dalam memba¬ 
ngun bangsa, tanpa bedakan 
agama, suku, dan golongan. 

Partai ini optimis akan men¬ 
dapat dukungan penuh, atau 
setidaknya setengah dari 40-an 
juta jiwa umat kristiani di seluruh 
Indonesia. Tapi, kalau cuma di 
bawah 50 juta, apa mungkin ber¬ 
harap calon presiden yang di¬ 
ajukannya dapat menjadi orang 
nomor satu di negeri ini kelak? 
Belum lagi, mempertimbangkan 
fakta bahwa ini negeri muslim (ne¬ 
gara dengan penduduk muslim 
terbanyak di dunia). Apa mungkin 
seorang pendeta didukung untuk 
memimpin negara dan bangsa ini 
dari kantornya di Istana Merdeka? 

Bagi orang seperti Ruyandi, 
yang selama ini dikenal dengan 
manifestasi-manifestasi imannya 
yang teguh (semisal bersuara lan¬ 
tang mengusir setan-setan di 
udara), agaknya tak ada satu hal 
pun yang mustahil. Makanya, tak 


lama setelah dinyatakan layak ikut 
Pemilu 2004, PDS pun secara res¬ 
mi menetapkan Ruyandi Hutasoit 
sebagai calon presiden (capres). 
Itu berarti, politisi yang baru mun¬ 
cul ke permukaan ini siap berta¬ 
rung dengan siapa pun - ter¬ 
masuk Megawati Soekarnoputri, 
Akbar Tanjung, Hamzah Haz, dan 
politisi-politisi kawakan lainnya. 
Tapi, memang, bagi Ruyandi sen¬ 
diri, kepentingan utama PDS da¬ 
lam pencalonan presiden ini bukan¬ 
lah soal terpilih atau tidaknya, 
tetapi merupakan ujian komitmen 
kebersamaan bangsa yang tidak 
diskriminatif. "Sejauh mana bangsa 
ini mengapresiasi kelompok mino¬ 
ritas sehingga dunia luar dapat 
melihat bahwa Indonesia bukanlah 
negara agama, namun negara 
Demokrasi Pancasila," ujarnya di 
tengah Rapat Kerja Nasional PDS 
di Hotel Indonesia, 11 Desember 
lalu. 

Selain itu, ia juga mengemuka¬ 
kan latarbelakang lain pencalonan 
dirinya sebagai presiden adalah 
karena banyaknya permasalahan 
bangsa yang belum terselesaikan, 
terutama yang menyangkut tole¬ 
ransi antarumat beragama. Hal ini 
mengingatkan kita pada kasus 
yang dialaminya, akhir 1999, ketika 
Kompleks Doulos di bilangan 
Cilangkap dirusak dan dibakar 
massa dari umat beragama lain. 
Saat itu, bukan cuma kerugian 
harta-benda dan korban luka-luka 
yang dialami kelompok Ruyandi ini. 
Bahkan, seorang mahasiswa Se¬ 
kolah Tinggi Theologia Doulos di 
kompleks itu tewas mengenaskan. 
Dan, sampai sekarang, di areal 
cukup luas yang dikelilingi oleh pe¬ 
rumahan warga pinggiran Betawi 
itu, pemerintah tak mengizinkan 
kelompok Ruyandi untuk mem¬ 
bangun kembali sekolah teologi¬ 
nya. 

Sekaitan dengan optimisme 
PDS, boleh jadi lantaran itulah 
maka partai ini, sejak dulu, tak 
mau diajak beraliansi dengan 


Cornelius Ronowidjojo, Sekjen KMUKI - 

Politisi Kristen Besar Kepala 

Era reformasi kelihatannya benar-benar dimanfaatkan oleh tokoh-tokoh Kristen. Buktinya, banyak 
yang berlomba-lomba mendirikan partai politik (parpol) berlabel Kristen. Menyongsong Pemilu 2004 
saja, kurang lebih ada 19 partai Kristen yang terdaftar. Tapi, hanya satu dari ke-19 partai tersebut, 
yakni Partai Damai Sejahtera (PDS), yang lolos verifikasi menjadi peserta pemilu mendampingi 23 
parpol lain. 



(KMUKI), dua setengah tahun lalu. 
Peringatan itu dilontarkan kembali 


oleh Cornelius di Jakarta, Senin 
(8/12) dalam pertemuan dengan 
sejumlah pemimpin Kristen. 
Artinya, tak perlu banyak partai 
Kristen, cukup satu atau dua partai 
saja. Alasan Cornelius, banyaknya 
parpol Kristen akan melahirkan 
berbagai dampak yang kurang 
menguntungkan. Selain materi 
yang banyak terbuang sia-sia, 
perpecahan gereja juga tak dapat 
dihindari. Dan yang disebut 
terakhir ini tentu merupakan harga 
yang sangat mahal. 

Menurut Cornelius, fakta ini 


memperlihatkan bahwa politisi 
Kristen belum rendah hati, malah 
sebaliknya berlomba-lomba besar 
kepala. Mereka tak merendahkan 
hati untuk melakukan sinergi. 
Akhirnya, harga yang dibayar 
untuk eksperimen-eksperimen 
politik itu sungguh mahal, sebab 
hanya PDS pimpinan Ruyandi 
Hutasoit yang lolos verifikasi. 
Namun, Cornelius berharap terjadi 
konvergensi, di mana politisi 
Kristen memperkuat partai yang 
lolos. Sebaliknya, PDS harus 
bersyukur karena ini merupakan 
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partai-partai Kristen lainnya. Hal itu 
sudah beberapa kali diupayakan, 
melalui pertemuan-pertemuan 
yang digagas KMUKI (Komite Mu¬ 
syawarah Umat Kristiani Indo¬ 
nesia). Upaya itu sendiri dilakukan 
dengan tujuan mempersatukan 
suara-suara umat Kristen yang 
tercerai-berai, mengingat sebelum 
ini ada belasan partai berbendera 
agama yang sama. Tapi, sekarang 
terbukti, optimisme PDS berbuah 
keuntungan. Setidaknya, di ka¬ 
langan Kristen, mereka jadi tak 
punya saingan. 

Anak Gereja 

Jika dicermati, boleh jadi ada 
banyak hal yang membuat kita 
bertanya-tanya tentang partai ini. 
Dalam buku kecil "Visi dan Misi 
PDS" yang diterbitkan PDS, misal¬ 
nya, disebut-sebut tentang 
Demokrasi Pancasila yang menjadi 
acuan kita dalam kehidupan 
bernegara dan berbangsa. Sa¬ 
yang, dalam buku itu tak diela¬ 
borasi ihwal Demokrasi Pancasila 
itu seperti apa dan bagaimana. 
Soalnya, bukan apa-apa, konsep 
ini dulu sering disebut-sebut Soe¬ 
harto dan rezim Orde Barunya. 
Seolah, Indonesia ini punya 
demokrasi yang khas, yang lain dari 
yang lain. Apakah, jangan-jangan, 
yang dimaksud Demokrasi Pancasila 
itu adalah demokrasi yang mena¬ 
bukan voting, sehingga selalu 
meniscayakan mufakat dan akla¬ 
masi dalam setiap proses pemilihan 
elit dan pembuatan keputusan 
politik? Memang, sejarah Indonesia 
telah mencatat bahwa Soeharto 
selalu terpilih sebagai calon tunggal 
presiden Indonesia, dengan suara 
yang bulat. Seperti itukah demo¬ 
krasi yang diinginkan? Yang jelas, 


Indonesia sekarang 
justru sedang berjalan di 
era transisi yang tak lagi 
menyebut-nyebut 
Demokrasi Pancasila. 
Sebab, itu sudah menja¬ 
di bagian dari masa lalu 
yang kelam, yang gagal, 
dan karenanya sekarang 
ingin kita reformasi. 

Hal lain, yang juga 
menarik dicermati, ada¬ 
lah klaim partai ini - 
sebagaimana tercantum 
pada leaflet yang diter¬ 
bitkannya, bahwa PDS 
adalah "anak gereja". 
Pertanyaannya, gereja 
mana yang memper¬ 
anakkan PDS atau se¬ 
tidaknya telah membi¬ 
dani kelahiran PDS? 
Secara teologis, klaim ini pun tak 
benar. Karena, gereja pada 
hakikatnya tidak mengemban 
tugas dan tanggungjawab untuk 
mengurusi bidang politik. Kalaupun 
ada tali-temalinya, itu pun sebatas 
dorongan atau dukungan yang 
diberikan gereja kepada warga 
jemaatnya, dengan terlebih dulu 
memberikan pencerahan yang 
terus-menerus. 

Siap Mati 

Di antara partai-partai peserta 
Pemilu 2004, boleh jadi hanya 
partai yang dipimpin Ruyandi inilah 
yang lain dari yang lain. Wajar saja, 
karena salah satu modalnya adalah 
doa dan puasa. Selain itu adalah 
keyakinan: bahwa Roh Kudus 
yang memimpin mereka. Dan roh 
itu adalah roh yang lebih besar dari 
roh-roh yang ada di dunia ini. Tak 
heran kalau di hadapan orang- 
orang yang mendukungnya untuk 
maju tak gentar di awal pendirian 
partai ini dulu, Ruyandi berani 
berkata begini: "Baik, kalau 
memang ini kehendak Tuhan. Mari 
kita maju, dengan catatan hanya 
satu calon tunggal dari pemimpin 
kristiani. Dan kalau maju harus me¬ 
nang, karena roh yang ada di da¬ 
lam kita lebih besar dari roh yang 
ada di dunia ini. Saya siap mati 
untuk bangsa Indonesia." 

Begitulah. Partai yang disah¬ 
kan di hadapan notaris pada 1 
Oktober 2001 ini beriman bahwa 
mereka bagaikan burung rajawali, 
dan bukan anak ayam. Karena 
itulah, mereka bertekad untuk 
maju terus, berjuang untuk ke¬ 
muliaan nama Tuhan di bumi 
Indonesia. 

*s Tim Reformata/dbs 


manuver politik yang brilian. 
Artinya, pintar memanfaatkan 
infrastruktur yang ada. 

Tentang kesuksesan yang 
diraih PDS, secara khusus, Corne¬ 
lius melihat adaya peranan kelom¬ 
pok persekutuan doa yang sangat 
besar. Karena itu konsistensi PDS 
harus tetap dijaga dan bijaksana 
melihat peluang yang dimiliki oleh 
sejumlah tokoh kristiani. Karena 
pada Pemilu 2004 nanti yang 
dipilih bukan partai, tapi orang 
(calon legislatif). Jadi merupakan 
hal yang sangat bijaksana jika PDS 
memasang calon legislatif yang 
dapat berfungsi, dan itu bisa dari 
PDS sendiri, atau dari eksponen 
partai-partai yang tidak lulus. 

Menurut Cornelius, sebenar¬ 
nya hanya masalah kecil yang 
membuat sebagian besar parpol 
Kristen tidak lulus verifkasi. Seperti 
yang terjadi di Padang, Sumatera 
Barat, dan Nusa Tenggara Timur, 


hanya karena kurang satu dua 
orang saja, suatu parpol Kristen 
tak boleh ikut Pemilu 2004. Di lain 
sisi, ini menjadi suatu indikasi 
bahwa kita kurang militan atau 
kurang tekun dalam mengawal 
perjuangan partai. "Namun kega¬ 
galan ini hendaknya tak membuat 
eksponen partai patah arang, tapi 
buat kaukus: yaitu, Kristen bagi 
bangsa, bukan Kristen untuk visi. 
Buat kaukus dan bargain- nya tidak 
hanya partai, tapi juga siapa 
presidennya. Posisi RI-1 sangat 
strategis dalam pemilihan lang¬ 
sung. Konstituen yang ada jangan 
dihambur-hamburkan, tapi tetap 
dikonsolidasi. Kalau bisa satu aspi¬ 
rasi, idealnya dua. Dengan perhi¬ 
tungan, satu kelompok memper¬ 
kuat PDS dan satu bagian lagi 
memperkuat partai-partai nasio¬ 
nalis yang pucuk pimpinannya 
Kristen. Kalau tidak ada, ya tidak 
perlu diperkuat/ cetus Cornelius. 

jbs Binsar TH Sirait 
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Sekilas tentang Capres dari Partai Kristen Baru Itu 


B OLEH jadi banyak orang 
setuju untuk menyebut 
Ruyandi Hutasoit sebagai sosok 
yang unik. Betapa tidak. Di sam¬ 
ping sebagai dokter yang aktif 
berpraktik di sebuah rumah sakit 
swasta, ia juga seorang pendeta 
dan penginjil yang giat menga¬ 
barkan kabar baik dari surga. 
Uniknya, dalam hal yang satu ini, 
ia juga dikenal sebagai orang 
yang suka menengking-neng- 
king setan - bahkan ketika ber¬ 
siaran di radio sekalipun - 
dengan suaranya yang lantang 
itu. 

Pendeta dr. Ruyandi Huta¬ 
soit, Sp.U, MA, D. Min, begitulah 
nama dan gelarnya. Pria kelahiran 
Bandung, 28 Januari 1950, ini 
memang seorang aktivis gereja. 
Ayahnya, (alm.) Manixius Huta¬ 
soit, adalah mantan Sekjen 
Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, juga Bappenas, 
yang juga menjadi salah satu 
tokoh Partai Kristen Indonesia 
(Parkindo). Sedangkan ibunya, 
(alm.) Raden Mantria, yang ber¬ 
asal dari Bandung, Jawa Barat, 
semasa hidupnya pernah diper¬ 
caya untuk memimpin beberapa 
lembaga seperti Ketua Mata 
Indo-nesia, Ketua Perwari, 
Ketua Kowani, dan Ketua Ke¬ 
luarga Berencana Nasional. 

Politisi baru-tampil yang 
berkomitmen "siap mati demi 
bangsa Indonesia" ini menye¬ 
lesaikan studinya dari Fakultas 
Kedokteran, Universitas Kristen 
Indonesia (UKI), tahun 1980. 
Kemudian, ia melanjutkan pen¬ 


didikan pascasarjananya dalam 
bidang urologi di Free University 
Amsterdam, tahun 1986-1988. 
Tapi, gelar Spesialis Urologi (Sp.U) 
diperolehnya dari Universitas 
Indonesia, tahun 1996. Di tahun 
yang sama, ia mendapat gelar Mas¬ 
ter of Art (MA) bidang Pastoral 
Konseling, dari Sekolah Tinggi 
Teologia (STT) Doulos, Jakarta. Ini 
jelas hal yang menarik, mengingat 
Ruyandi sendiri adalah ketua 
(rektor) di sekolah teologi dengan 
jumlah mahasiswa yang tergolong 
banyak itu. Tak heran kalau ia 
kelak mendapatkan lagi sebuah 
gelar baru: doctor of ministry (D. 
Min). 

Menikah dengan gadis Mina¬ 
hasa bernama Ophelia, alumni 
Fakultas Psikologi, Universitas 
Indonesia, pada 31 Oktober 1981, 
pria berkulit putih yang bertobat 
pada Oktober 1974 ini memang 
tak bisa berdiam diri menyaksikan 
kian merajalelanya penyakit sosial 
di tengah masyarakat, seperti 
kemiskinan, kejahatan, penyalah¬ 
gunaan narkoba, dan lain se- 
bagainya. Ia terpanggil untuk 
memberi jawaban dan harapan 
bagi mereka, dengan mendirikan 
Yayasan Doulos pada 1984, yang 
bergiat dalam bidang penginjilan 
dan pemuridan, pusat rehabilitasi 
untuk penderita sakit jiwa, ke¬ 
rasukan setan, konsultasi hukum, 
sekolah teologi jurusan SI untuk 
PAK (Pendidikan Agama Kristen) 
dan Pastoral Healing, dan S2 untuk 
Pastoral Konseling. 

Yayasan Doulos juga dikenal 
menonjol karena memiliki bidang 


perawatan yang menangani 
kasus-kasus penyalahgunaan 
narkoba dan gangguan jiwa. Ber¬ 
kat pelayanannya melalui yayasan 
ini, Panitia Penyelenggaraan 
Penganugerahan Tokoh Peduli 
Narkoba Nasional, yang diketuai 
oleh Prof. Dr. A. Mone, disetujui 
oleh Dr. Sudirman, MA, Sp.Kj, 
Direktur Rumah Sakit Ketergan¬ 
tungan Obat (RSKO) Jakarta, 
menetapkan Ruyandi sebagai salah 
satu tokoh yang memenuhi kri¬ 
teria untuk menerima penghar¬ 
gaan sebagai Tokoh Peduli 
Narkotika Nasional 2001. 

Di bidang pendidikan dan 
peningkatan kesejahteraan, Ru¬ 
yandi juga memimpin Yayasan 
Bersinar bagi Bangsa, yang peduli 
terhadap generasi muda yang 
tidak mendapat kesempatan 
mengecap pendidikan dengan 
memberikan beasiswa, mulai dari 
pendidikan dasar hingga pendidi¬ 
kan tinggi. Beasiswa itu disalurkan 
melalui program kerjasama yang 
disebut POTA (Pelayanan Orang 
Tua Asuh). Keberadaan POTA ter¬ 
bukti diakui oleh lembaga interna¬ 
sional, karena mendapat du¬ 
kungan penuh dari badan dunia 
UNICEF. Saat ini ada ada 2.300 
siswa yang menerima beasiswa dari 
POTA. 

Yayasan Bersinar bagi Bangsa 
juga menjalin kerjasama dengan 
Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP) UKI dengan 
memberikan beasiswa bagi me¬ 
reka yang terpanggil untuk dididik 
menjadi guru-guru dalam bidang 
studi Matematika, Biologi, dan 


arakan umatnya. Namun, PDS 
juga punya persyaratan, yang 
utama ialah takut Tuhan. 

Bagaimana dengan partai- 
partai yang tak lulus verifikasi 
faktual? 

Kita undang mereka dalam 
sarapan pagi bersama dan me¬ 
minta dukungan dari mereka. 
Sebab kita sadar, tidak mungkin 
menang kalau sendirian. Mari kita 
membangun bangsa ini bersama. 

Target Anda dapat berapa 
kursi di DPR? 

Target kita, setidak-tidaknya 
bisa mengikuti pemilu yang akan 
datang. Puji Tuhan kalau bisa capai 
20%, iman kita katakan capai 
setinggi-tingginya. Jadi, tidak 
hanya 20%, bisa juga lebih. 

Apa yang akan dijual nanti? 

Oh... yang kita jual Indonesia 
bersatu di bawah Pancasila dan 
UUD 45. 

Peluang Anda menjadi 
Presiden RI? 

Terserah mau tulis berapa. 
Kalau jadi Presiden, mau sih mau, 
mau 15%, mau 100%, itu tidak 
penting. Karena kita berdasarkan 
iman, tak ada yang mustahil bagi 
orang percaya. Jadi, kalau cuma 
iseng lebih baik jangan. 

Anda akan mengukir seja¬ 
rah baru dalam percaturan 
politik, yaitu menjadi orang 
Kristen pertama yang jadi 
Presiden? 

Saya sih cuma percaya apa 
kata firman Tuhan dalam kitab 
Pengkhotbah, yang mengatakan 
segala sesuatu ada waktunya, ada 
waktu jadi presiden dari seorang 
nasionalis, ada waktunya dari 
seorang teknokrat, ada waktunya 
presiden seorang religius dan 
seorang wanita. 

Jadi Anda sedang menung¬ 
gu waktu Tuhan untuk men¬ 


Fisika, yang sangat dibutuhkan 
saat ini. Melalui salah satu bidang 
pelayanannya, Bidang Pra 
Sejahtera, yayasan ini membantu 
masyarakat prasejahtera, seperti 
para tuna wisma dan pengamen 
jalanan, untuk meningkatkan taraf 
hidup mereka melalui berbagai 
keterampilan dan juga menye¬ 
diakan klinik pengobatan gratis. 

Tahun 2000, Ruyandi mendiri¬ 
kan tabloid Jemaat Indonesia dan 
sekaligus menjadi pemimpin 
umumnya. Setiap minggu ia 
menyempatkan diri menulis suara 
kenabian yang ditujukan tak hanya 
bagi umat kristiani, tapi juga 
kepada para pemimpin bangsa ini. 
Melalui media ini, berita-berita 
seputar permasalahan yang di¬ 
hadapi oleh umat Kristen, yang 
seringkali tidak diekspos secara 
proporsional dan transparan oleh 
media massa lainnya, dipaparkan 
secara utuh melalui laporan in¬ 
vestigasi langsung atau oleh 
laporan para koresponden di 
berbagai daerah. 

Kepiawaian anak bungsu dari 
enam bersaudara ini dalam hal me¬ 
mimpin bisa dilihat dari keper¬ 
cayaan yang diberikan kepadanya 
untuk duduk sebagai Ketua II 
Persekutuan Injili Indonesia (PII), 
pada tahun 1988. PII adalah 
sebuah lembaga Kristen yang 
menaungi 86 sinode gereja dan 
117 lembaga/yayasan. Tak hanya 
itu saja, ia juga dipercaya menjadi 
Ketua Jaringan Doa Sekota (JDS), 
sebuah jaringan doa terbesar di 
113 kota yang ada di Indonesia. 
JDS merupakan salah satu ke¬ 


jadi Presiden? 

Amin, amin, kita jalankan, tidak 
semaunya. 

Apa benar, donatur PDS 
dari Lippo Group, yang di¬ 
pimpin oleh Mukhtar Riady? 

Dulu saya memang berharap 
kepada manusia dan saya meminta 
teman baik dari Lippo untuk men¬ 
jadi bendahara. Tapi saya kecewa, 
karena berharap pada manusia, dia 
bilang. "Maaf, Pak Ruyandi, 
mungkin belum waktu-nya kita di 
PDS." Itu teman baik sekali, sampai 
sekarang bendahara PDS sudah 4 
kali ganti. Kalau tidak benar, ya kita 
ganti. 

Firman Tuhan katakan, terku¬ 
tuklah orang yang mengandalkan 
manusia dan kekuatannya sendiri. 
Sejak saat itu kita tak pernah 
minta kepada manusia. Tapi kita 
lemparkan visi, lalu mereka bilang 
kalau ini visi. "Biar jual rumah pun 
saya akan dukung." Beberapa 
waktu seorang tokoh Kristen 
berkata: "Bilang sama Ruyandi. 
Kalau tidak punya dana seratus 
miliar rupiah jangan bikin partai." 
Lalu saya bilang, kami memang 
tidak punya dana 100 miliar, tapi 
kami punya dana yang tidak 
terbatas, dari Bapa di Surga. 

Kalau Syamsul Nursalim, 
Gajah Tunggal, itu berada di 
belakang Anda? 

Tidak. Tidak ada konglomerat 
di belakang kita. 

Bagaimana dengan Rudolf 
Kasenda, mantan KASAL? 

Dia kita hormati sebagai orang 
tua dan tokoh Kristen! 

Apa PDS akan berkoalisi 
dengan partai lain untuk 
mencapai kemenangan? 

Kalau itu dimungkinkan dan 
partai itu harus satu visi dan misi 
dengan PDS. Kalau tidak, ya kita 
tidak perlu koalisi. 


lompok doa di dalam JDN 
(Jaringan Doa Nasional) yang 
dipimpin oleh Dr. Iman Santoso. 
Di jaringan ini, Ruyandi pernah 
menduduki posisi Sekretaris 
Umum (1999-2001). 

Kiprah Ruyandi di ladang 
Tuhan dari waktu ke waktu terus 
berkembang. Ia kerap diundang 
menjadi pembicara dalam ber¬ 
bagai seminar dan acara ke¬ 
agamaan di berbagai daerah. Ia 
juga dipercaya untuk menduduki 
posisi sebagai Ketua Prayer 
Committee untuk SEACOE 
(South East Asia Conference on 
Evangelism) yang bekerjasama 
dengan Billy Graham Evangelism 
Association dari Amerika Serikat. 

Selain berbagai aktivitasnya 
itu, ahli bedah Rumah Sakit UKI 
ini juga' masih mengajar di Fakultas 
Kedokteran UKI, di samping juga 
di STT Doulos (matakuliah Okul- 
tisme, Pemetaan Rohani, dan 
Keluarga Kristen). Tahun 2000, 
setelah markas Doulos di Cilang- 
kap, Jakarta Timur, dihancurkan 
massa, Ruyandi mendirikan 
gereja baru bernama Gereja 
Kristen Bersinar. Tapi, sebuah 
cabang gerejanya, di Pamulang, 
tahun 2001, lagi-lagi mengalami 
peristiwa yang mirip dengan 
Doulos (baik di Cilangkap maupun 
di Bandung): dipaksa tutup dan 
diintimidasi oleh warga sekitar. 
Mengapa pelayanan Ruyandi 
kerap diusik orang-orang lain? 
Entahlah. Tapi, boleh jadi, ia 
harus belajar lebih banyak lagi 
tentang bagaimana caranya 
berdamai dengan lingkungannya. 

^ Tim Reformata/dbs 


Ideologi PDS kan Pancasila, 
padahal PDS itu Partai Kris¬ 
ten, kenapa tak memakai 
ideologi Kristen seperti partai- 
partai Islam? 

Karena yang kami perjuangkan 
bukan negara Kristen, tapi negara 
Republik Indonesia. Melalui cara- 
cara kristiani, ajaran Kristen bertitik 
tolak dari kasih dan itu yang harus 
diwujudnyatakan. Kami sadar, 
kalau negara Kristen yang kami 
perjuangkan, maka agama lain 
tidak akan mendapat tempat. 
Karena itu yang kami jual per¬ 
satuan, kembali ke cita-cita luhur 
pendiri bangsa dan negara RI. Ir. 
Soekarno mencantumkan Ke¬ 
tuhanan Yang Maha Esa dalam sila 
pertama, artinya tiap agama bisa 
menjalankan ibadahnya sesuai 
dengan agama yang dianut, 
dipercayainya. Itu dijamin oleh 
negara, seperti yang tercantun 
dalam UUD 45 Pasal 29. Kalau 
negara tak bisa menjamin warga 
negara dalam menjalankan agama¬ 
nya, ya harus dituliskan dalam 
UUD-nya. 

Kita tidak ingin agama yang 
besar menjajah agama kecil, se¬ 
hingga agama yang kecil tidak bisa 
beribadah dan tidak bisa mem¬ 
bangun rumah ibadahnya. Yang 
terjadi sekarang ialah penjajahan 
religius, agama satu menjajah aga¬ 
ma lainnya. Yang PDS perjuang¬ 
kan dari Sabang sampai Merauke, 
hanya ada satu aturan, yaitu UUD 
45. Jangan sampai kita pergi ke 
suatu daerah dan diberlakukan 
hukum yang berbeda dari hukum 
negara Republik Indonesia, itu 
tidak benar. Saya beragama 
Kristen tinggal di daerah tertentu, 
harus mengikuti peraturan agama 
tertentu, ya tidak benar dong. 
Sama artinya itu membubarkan 
negara RI. 

osBinsar TH Sirait 


Tentang Arogansi PDS dan Negara Islam 


A ROGANSI pihak Hubungan 
Masyarakat PDS terhadap 
media kristiani ternyata bukan isu. 
REFORMATA sendiri telah mem¬ 
buktikan hal itu saat berlangsung 
Rapat Kerja Nasional parpol yang 
bersangkutan, di Jakarta, 9-12 
Desember lalu. Saat itu, tak satu 
pun media kristiani meliput acara 
tersebut. PDS diboikot karena 
sikap mereka dinilai kurang 
menghargai jurnalis Kristen. 
Beberapa wartawan yang terga¬ 
bung dalam Persekutuan Warta¬ 
wan Media Kristen Indonesia (Per- 
wamki) mengaku merasa tidak 
perlu meliput acara-acara PDS 
karena parpol ini tak menghargai 
wartawan media kristiani. Salah 
satu ucapan Sekjen PDS, Denny 
Tewu, yang dinilai sebagai pelece¬ 
han adalah: "Kita tidak butuh 
media Kristen. Banyak media se¬ 
kuler baik cetak maupun elektronik 
yang datang meliput acara kita." 

Dalam konferensi pers di 
tengah Rakernas itu pun, REFOR¬ 
MATA dipersulit untuk meliput. 
Padahal sehari sebelumnya, Ketua 
Umum PDS Ruyandi Hutasoit su¬ 
dah meminta maaf kepada media 
kristiani. Permintaan maaf itu di¬ 
sampaikan di hadapan Denny 
Tewu dan Humas PDS Ida Sima- 
tupang. 

Bunyinya begini: "Saya Ketua 
Umum Partai Damai Sejahtera 
(PDS) dr. Ruyandi Hutasoit, me¬ 
nyatakan bahwa kami sangat 
membutuhkan dukungan dari 
media-media kristiani. Saya mohon 
maaf apabila ada pernyataan 
teman-teman dari Dewan Pim¬ 
pinan Pusat yang menyatakan 
PDS tak perlu media kristiani. Pasti 
itu suatu pernyataan yang tidak 
bijaksana dan kemungkinan juga 


tidak bermaksud melecehkan. 
Tapi kalau itu yang diterima, kami 
tidak akan berpolemik. Sekali lagi, 
saya, Ketua Umum Partai Damai 
Sejahtera, dr. Ruyandi Hutasoit, 
meminta maaf sebesar-besarnya." 

Berikut petikan wawancara 
REFORMATA dengan Ruyandi 
Hutasoit: 

Perasaan Anda setelah 
dinyatakan lolos? 

Saya hanya bisa mengatakan 
puji Tuhan, PDS bisa lulus, ke¬ 
mampuan kita sangat terbatas. 
Tapi, Tuhan menolong mewujud¬ 
kan keinginan itu. Sehingga me¬ 
ngerti firman Tuhan yang menga¬ 
takan Kemuliaan bagi Allah di 
tempat yang Maha tinggi, maka 
damai sejahtera di bumi bagi 
manusia yang berkenan kepada- 
Nya. 

Anda bukan politisi, kok 
mau terjun ke dunia politik? 

Tujuan ialah agar anak-anak 
Tuhan memberi andil dalam me¬ 
mulihkan bangsa Indonesia. 

Pemulihan yang bagaimana 
maksud Anda? 

Ya, semua. Di bidang hukum, 
ekonomi, kesetaraan, demokra¬ 
sinya, pembangunan fisik maupun 
moral. Jangan lagi terjadi konflik 
horizontal, gontok-gontokan yang 
berlandaskan agama. Karena se¬ 
benarnya bangsa Indonesia adalah 
bangsa yang sangat rukun, aman 
tenteram, dan cinta damai. 

Bagaimana harapan Anda 
dengan caleg dari PDS? 

Ya, bukan hanya dari PDS saja, 
tapi kita melibatkan tokoh-tokoh 
Kristen yang tepat untuk menjadi 
pemimpin. Ada yang dari Parkindo, 
Krisna, Katolik, yang penting 
mereka bisa mewakili dan menyu¬ 
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Kesuksesan PDS 



Drama 

Kesuksesan Partai Damai 
Sejahtera (PDS) sebagai satu- 
satunya partai Kristen yang lolos 
sebagai peserta Pemilu, betul- 
betul menjungkirbalikkan 
prediksi kebanyakan orang 
selama ini. Kala itu, orang-orang 
menganggap, partai yang 
dipimpin oleh Pdt. Ruyandi 
Hutasoit, ini sudah bakal hangus 
sejak seleksi tahap I, yaitu pada 
verifikasi administrasi 
Departemen Kehakiman dan 
HAM. Alasannya sederhana 
saja, Ruyandi dan seluruh 
jajarannya dianggap sebagai 
“anak ingusan” yang coba-coba 
bermain politik. 

AKLUM saja, mulai dari 
Ketua Umumnya sampai 
dengan pengurus teren¬ 
dah partai, semuanya diisi oleh 
orang-orang yang belum teruji 
kepiawaiannya dalam berpolitik. 
Sekjen partai tersebut, M.L. Deny 
Tewu misalnya, adakah ia dikenal 
di panggung politik nasional? Sama 
sekali tidak. Sebelum menjadi 
Sekjen, Deny hanyalah seorang 
profesional muda yang menjadi 
komisaris di sebuah perusahaan 
yang juga tidak gede-gede amat. 
Di jajaran ketua DPP misalnya ada 
yang namanya R. Sianturi, Wal- 
man Siahaan, Barbara Oudan 
Muntu, dan sebagainya. Siapakah 
mereka? Tak satu pun yang tahu. 
Suara miring yang menyibir PDS 
waktu itu bahkan menegaskan, 
"Orang-orang ini, kan hanya 
orang-orang yang memanfaatkan 
euforia reformasi. Kita lihat saja 
hasilnya nanti." 

Tidak hanya itu, sosok Ruyandi 
pun dianggap sebagai pemimpin 
yang gagal. Tahun 1980-an 


pendeta yang juga dokter di RS. 
UKI Jakarta, ini mendirikan sekolah 
tinggi teologi yang diberi nama 
Doulos. Setelah sempat meroket 
namanya sekitar era 1990-an, tiba- 
tiba di penghujung 1999, sekolah 
tinggi teologi itu dibakar oleh se¬ 
jumlah orang yang tidak dikenal. 
Tidak hanya itu, sementara Ru¬ 
yandi mengembangkan Doulus, ia 
juga mendirikan Tabloid Jemaat In¬ 
donesia— sebuah tabloid yang 
direpresentasikan sebagai tabloid 
Kristen paling radikal waktu itu. 
Namun, mingguan ini pun tidak 
berumur panjang. Tahun 2002, 
media ini harus mengakhiri hidup¬ 
nya. Ruyandi juga mendirikan ge¬ 
reja Kristen Bersinar, namun hing¬ 
ga saat ini pun, gaung gereja itu 
tidak sebesar nama Ruyandi sen¬ 
diri. Karena itu, ketika Ruyandi 
mendeklarasikan partainya pada 
28 Oktober 2001, beragam tang¬ 
gapan skeptis langsung menerpa¬ 
nya. 

Meski diterpa berbagai kritikan 
dan tanggapan miring, namun Ru¬ 
yandi dan seluruh jajarannya, 
rupanya kelompok orang yang 
tetap teguh dan kukuh pada cita- 
citanya. 


Ketika Parpol-parpol mulai 
memasukkan persyaratan-per¬ 
syaratan mereka ke Departemen 
Kehakiman dan HAM, PDS pun 
memasukkan persyaratan mereka 
ke departemen yang dipimpin 
Yuzril Izha Mahendra itu. Tanpa di 
duga oleh pihak lainnya, PDS di¬ 
nyatakan lulus verifikasi Depke- 
Ham. Lulus dari DepkeHam, PDS 
kemudian mengikuti verifikasi di 
KPU. Dalam kesempatan ini, PDS 
memasukkan 24 propinsi untuk di¬ 
verifikasi KPU. 

Ketika verifikasi di KPU ini di¬ 
lakukan, berbagai ketegangan 
mulai terjadi. Mulanya masyarakat 
mengetahui bahwa pada tanggal 
2 Desember 2003, KPU akan 
mengumumkan semua nama Par¬ 
pol yang lolos verifikasi. Nyatanya 
pada hari itu, KPU hanya meng¬ 
umumkan 12 parpol yang lolos ve¬ 
rifikasi. Parpol-parpol lain menjadi 
deg-degan. PDS saat itu bahkan 
diisukan tidak lolos verifikasi karena 
tersangkut masalah di 6 propinsi 
yang diverifikasi. Keenam propinsi 
itu adalah Riau, NTT, Sultra, 
Gorontalo, Papua, dan Irjabar. 

Benarkah PDS tersangkau ma¬ 
salah di keenam propinsi tersebut? 


"Tidak benar. Yang benar adalah 
data-data dari KPU keenam pro¬ 
pinsi tersebut belum sampai ke 
KPU pusat, sehingga jelas saja KPU 
pusat belum bisa melakukan 
verifikasi," jelas Denny. 

Benar atau tidak penjelasan 
Denny, tapi nyatanya, tanggal 6/ 
12 tepat pukul 18.00 Wib, melalui 
televisi, KPU mengumumkan enam 
Parpol lainnya yang lolos verifikasi 
termasuk PDS di dalamnya. PDS 
dinyatakan lulus verifikasi di 21 pro¬ 
pinsi. 

Dikisahkan Denny, ketika 
pengumuman itu, sejumlah kader 
partai, termasuk dirinya, sedang 
mengadakan rapat guna me¬ 
nyukseskan Rakernas II PDS yang 
akan mereka laksanakan pada 
tanggal 9/12. Setelah mendengar 
partai lolos, sejumlah kader itu 
langsung bersorak cuka cita. "Kami 
saling berangkulan, saling bersa¬ 
laman. Banyak diantara kami yang 
menitikkan air mata karena merasa 
perjuangan kami ternyata tidak sia- 
sia," ungkap Denny. 

Tak lama sesudah itu, sejumlah 
telpon ucapan selamat pun mulai 
membanjiri kantor PDS. Yang 
memberi ucapan selamat antara 
lain Pdt. Natan Setia Budi, Pdt. 
Nus Pdt. Reimas, Pdt. Bambang 
Wijaya, dan sebagainya. 

Kehendak Tuhan 

Lantas apa yang membuat PDS 
sukses? M.L. Denny Tewu yang 
ditemui REFORMATA di lobby 
Hotel Nikko, Jakarta, menjelaskan, 
kesuksesan yang mereka peroleh 
itu merupakan kombinasi dari 
pandai memanfaatkan jaringan, 
kerja keras, dan keimanan yang 
kuat kepada penyelenggaraan 
ilahi. 

Menurutnya, setelah mem¬ 
pelajari UU Parpol maupun UU Pe¬ 
milu, pihaknya sudah amat yakin 


bahwa partainya mampu menem¬ 
bus persyaratan yang ada dalam 
kedua UU tersebut dengan me¬ 
manfaatkan jaringan yang ada. Ja¬ 
ringan yang menjadi motor utama 
kesuksesan PDS adalah jaringan 
persekutuan doa, individu-individu 
dalam gereja, dan suku Batak. Me¬ 
nurutnya, banyak individu dalam 
suku Batak dan masih kuatnya sis¬ 
tem kekeluargaan dalam suku ter¬ 
sebut, membuat rekrutmen dan 
konsolidasi ke dalam PDS menjadi 
begitu mudah. Pengaruh kuat su¬ 
ku Batak ini kemudian menarik 
juga suku-suku lainnya, seperti 
Jawa, Manado, Ambon, Papua, 
dan sebagainya untuk bergabung 
ke PDS. "Namun di atas semua 
itu, saya pikir karya Tuhalah yang 
membuat PDS lolos. Kenapa saya 
bilang begitu? Karena biar kita ber- 
usaha bagaimana pun, kalau 
Tuhan tidak berkehendak, maka 
kami tidak akan lolos," tegasnya. 

Setelah dinyatakan sebagai 
Parpol peserta Pemilu, PDS kini se¬ 
dang mempersipakan sejumlah 
Caleg (calon legislatif) untuk di¬ 
tarungkan dalam Pemilu 2004 
nanti. Menurut Denny, untuk 
Caleg seluruh Indonesia—mulai dari 
DPRD II, DPRD I, DPRRI—PDS be¬ 
rencana menyiapkan sekitar 
16.000 Caleg. Khusus untuk 
DPRRI, PDS mempersiapkan 
sekitar 960 Caleg. Dari jumlah ter¬ 
sebut hanya sekitar 20 persen saja 
yang akan diambil dari jajaran PDS, 
sedangkan 80 persennya akan 
dijaring dari pihak lain. Saat ini, 
untuk Caleg dri kalangan peng¬ 
usaha PDS bekerja sama dengan 
Full Gospel untuk mendapatkan 
nama-nama pengusaha. Semen¬ 
tara dari kalangan gereja PDS me¬ 
minta rekomendasi dari PGI, PII, 
LPMI, dan Perkantas. Selain itu, 
PDS pun menjaring Caleg dari ka¬ 
langan artis. Beberapa di antara 
artis yang sudah menyatakan ke¬ 
siapannya yaitu Charles Bonar 
Sirait, Edo Kondologit, Jefry Wo- 
woruntu, dan sebagainya. 

^ Binsar Sirait. 



PKD Indonesia Teras Lakukan Perlawanan ke KPU 

Meski telah dinyatakan sebagai parpol yang tidak lolos verifikasi, namun Partai Demokrasi 
Katolik Indonesia terus melakukan perlawanan ke KPU. Sejauh ini, PKD Indonesia telah 
mengajukan dua kali somasi ke KPU. Jika tidak juga ditanggapi, partai ini berencana 
menggugat KPU di pengadilan. 



P ARTAI Katolik Demokrasi 
Indonesia adalah salah satu 
partai yang dinyatakan tidak lulus 
verifikasi oleh Komisi Pemilihan 
Umum (KPU). Menurut KPU, 
PKD Indonesia tidak lulus 
verifikasi karena dua alasan. 
Pertama, PKD Indonesia tidak 
lulus verifikasi di Propinsi Bali 
karena bermasalah di Kabupaten 
Buleleng, dan kedua, tidak lulus 
di Propinsi Bengkulu karena 
bermasalah di Kabupaten Rejang 
Lebong. Alasan resmi keti- 
daklulusan PKD Indonesia 
tertuang dalam Surat No. 1255/ 
15/XII/2003 bertanggal 12 
Desember 2003. 

Dalam surat itu dijelaskan 
antara lain PKD Indonesia tidak 
lulus verifikasi di Kab. Buleleng 
karena jumlah anggota yang 
dinyatakan lulus verifikasi hanya 
59 orang, sementara syarat 
minimal verifikasi mensyaratkan 
sebanyak 61 orang. Sementara 
itu, untuk Kab. Rejang Lebong, 
KPU menyatakan alamat para 
anggota PKD Indonesia yang 
mau diverifikasi tidak jelas 
sehingga tidak dilakukan 
verifikasi. 


Mendapatkan 
penjelasan demikian, 
jajaran DPP PKD 
Indonesia kemudian 
melakukan investigasi 
ke kedua kabupaten 
tersebut. Tidak 
tanggung-tanggung, 
ketua umumnya 
sendiri, Stefanus Roy 
Rening, pada 10-11/ 

12/03 langsung 
melakukan investigasi 
ke Kab. Buleleng, 
sementara 
Wasekjend, Mikael 
Marut, pada 2-4/12/ 

03 melakukan 
investigasi ke Kab. Rejang Lebong. 

Investigasi 

Hasil investigasi Roy Rening di 
Buleleng kemudian menemukan 
bahwa KPUO^^uleleng ternyata 
telah melakukanxesalahan dalam 
melaporkan hasil verifikasinya ke 
KPU Pusat. 

Menurut Roy Rening, yang 
terjadi sesungguhnya, bukan 
hanya 59 anggota PKD Indonesia 
yang telah dinyatakan lulus 
verifikasi, namun ada 64 orang. 


Pertemuan di KPU. Ada kesalahan. 


Kisahnya, pada tanggal 20/11 
staff Kasubag Teknis Pemilu KPUD 
Buleleng, Akhmadi, memberitahu 
kepada menjelaskan kepada ketua 
DPC PKD Indonesia, Angelbertus 
W. Beka, bahwa sesuai dengan 
hasil verifikasi, dari 70 anggota 
PKD Indonesia yang diverifikasi 49 
di antaranya dinyatakan sesuai 
dokumen, 5 orang tidak sesuai 
dokumen, sementara 16 lainnya 
yang berada di kecamatan Sawan 
belum sempat terverifikasi. Hari 
itu, Akhmadi menyarankan 


Angelbertus untuk menyiapkan 13 
anggota lagi sebagai cadangan 
untuk diverifikasi. 

Sementara mempersiapkan 13 
anggota cadangan 
itu, Pada tanggal 21 
November 2003, 
Engelbertus 
menemui Kasubag 
Teknis Pemilu 
lainnya, yaitu Moh. 
Hidayat. Inti per¬ 
temuan tersebut 
adalah Engelbertus 
melaporkan bahwa 
16 orang yang 
belum sempat 
terverifikasi di Kec. 
Sawangan terse¬ 
but, telah siap 
untuk terverifikasi. 

Keesokan 
harinya (22/11/03), 
Moh. Hidayat 
memerintahkan Ketua PPK Kec. 
Sawangan, I Gede Leindra, untuk 
melakukan verifikasi terhadap 16 
orang tadi. Hasilnya 15 orang 
dinyatakan sesuai dokumen, 
sedangkan 1 orang tidak sesuai. 
Dengan demikian, tegas Roy 
Rening, jumlah anggota PKD 
Indonesia yang lulus verifikasi 
adalah 64 orang, bukan 59 orang 
seperti yang dilaporkan oleh KPUD 
Buleleng ke KPU pusat. 

Sementara yang di Rejang 
Lebong, jelas Roy, KPUD di sana 


sama sekali tidak melakukan 
verifikasi karena beralasan alamat 
tidak jelas. Dan sialnya, soal 
hambatan ini, PKUD Rejang 
Lebong sama sekali tidak 
memberitahu pengurus PKD 
Indonesia untuk memper¬ 
baikinya. Padahal menurut Roy, 
sesuai dengan Keputusan KPU 
615 tahun 2003, pasal 16 (c), 
17, 18,19,10,21, jika tidak ada 
kejelasan alamat KPUD berke¬ 
wajiban memberikan pembe¬ 
ritahuan tertulis agar partai 
memperbaiki kekurangannya. 

Berdasarkan dua temuan 
inilah PKD Indonesia mengajukan 
somasi ke KPU dan menuntut 
agar lembaga Pemilu itu 
mensahkan PKD Indonesia 
sebagai Parpol peserta pemili 
2004. Hingga kini PKD Indonesia 
telah mengajukan dua kali 
somasi, namun belum juga 
mendapatkan tanggapan dari 
KPU. PKD Indonesia juga sudah 
mengajukan laporan pehgaduan 
ke Panwaslu, meski belum 
mendapatkan tanggapan. 

Dalam waktu dekat, tegas 
Roy, jika KPU tidak juga memberi 
respon, pihaknya akan meng¬ 
gugat KPU ke pengadilan, baik 
secara pidana, perdata, maupun 
tata usaha negara. "Pokoknya 
kami akan berjuang sampai titik 
darah yang penghabisan. Itu 
semua karena kami merasa kami 
benar. Kami dianiyaya," tegas 
Roy. 

Celestino Reda. 
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Varia gereja 


Mengalahkah 
Generasi V 


Selama lima hari (20-24/12), telah 
digelar seminar dan doa bagi 
bangsa di Asembly Hall Jakarta 
Convension Centre. Acara 
bertajuk "Doa Mengubah Bangsa" 
ini terdiri dari tiga sesi utama, yaitu 
"Woman of Destiny" yang 
dikhususkan untuk wanita, 
"Generation of Destiny" yang 
dikhususkan untuk mahasiswa, 
pemuda serta remaja dan 
bertujuan untuk mengalahkan 
Generasi X, dan "Doa Mengubah 
Bangsa" yang diperuntukkan bagi 
umum. 

Seperti dituturkan pihak 
penyelenggara, acara ini 
menghadirkan Rev. Mike dn Cindy 
Jacobs (USA), Rev. Harold dan 
Cecilia Caballeros (tokoh 
transformasi dari Almolonga, 
Guatemala), Rev. Barbara 


Wentroble (seorang rasul yang 
bergerak di Market Place dari 
USA), Rev. Naomi Dowdy 
(Singapura) dan Pdt. Indri 
Gautama dari Indonesia. 

Menurut panitia penye¬ 
lenggara, kedua segmen 
masyarakat itu dijadikan fokus 
perhatian doa menyongsong 2004 
karena merekalah pilar utama yang 
menentukan masa depan gereja 
dan bangsa. "Kami sangat 
bergairah melihat apa yang Tuhan 
sedang kerjakan dalam wanita. 
Kami percaya ada peperangan- 
peperangan yang hanya dapat 
dimenangkan oleh kaum wanita," 
kata Anthonius Tanan, salah 
seorang penyelenggara pagelaran 
rohani yang tak berbatas tembok 
gereja ini. 

s P mg. 


Perwakin, 

Wadah bagi Perawat 
Kristen 



Selain merawat pasien, perawat 
perlu pula 'merawat' hati dan 
semangatnya agar senantiasa 
memancarkan kasih Kristus. Itulah 
dorongan yang melahirkan 
Perwakin (Persekutuan Perawat 
Kristen Indonesia), paguyupan 
perawat kristiani yang diresmikan 
pendiriannya pada 13 Desember 
silam. "Kita ingin agar kasih Kristus 
benar-benar terpancar dalam 
pelayanan kita," kata DR. Budi 
Anna Keliat, SKp.M.App.Sc., salah 
seorang anggota badan pendiri 
sekaligus ketua pengurus-nya. 


Sebab menurut dia, ada 
banyak perawat yang tak 
setia pada tugas pelayanan¬ 
nya. "Selain memberikan 
tuntunan untuk mening¬ 
katkan profesionalitas, 
melalui wadah ini, kita ingin 
mengembangkan spiritua¬ 
litas keperawatan yang 
sesuai dengan nilai-nilai 
Alkitabiah," katanya. 

Ide untuk melahirkan 
Perwakin muncul sejak 
September 2002 dalam 
sebuah diskusi yang diikuti 
para perwakilan dari PTKKI, 
Perkantas Medis, PELKESI, tim 
fasilitator dari Yayasan Mika dan tim 
persekutuan Perawat Kristen 
kawasan Asia Pasifik (Nurses 
Christian Fellowship Asia Pasific). 
Melalui pertemuan demi 
pertemuan akhirnya terbentuklah 
organisasi berbadan hokum pada 
8 Desember 2003. 

Acara pelantikan pengurus 
Perwakin diisi pula dengan seminar 
berjudul "Kontribusi perawat 
Kristen dalam manajemen perawat 
kesehatan." *rPaul 


Ibadah Syu kur HUT 
LAI ke 50 


Bertempat di Gedung Gereja 
Zebaoth Bogor, Lembaga Alkitab 
Indonesia (LAI) rencananya akan 
mengadakan ibadah syukur dalam 
rangka menyambut Hut emas dari 
lembaga tersebut, pada bulan 
Febuari mendatang. 

Selain ibadah syukur, LAI juga 
akan mengadakan beberapa rang¬ 
kaian kegiatan penunjang antara 
lain, Bedah Buku "Menabur Firman 
di Nusantara" dengan pembicara 
wartawan senior Aco Manafe, 
tampil sebagai penanggap Pdt Dr 
Chris Hartono dosen sejarah 
gereja di UKDW Yogyakarta dan 
Pesta Buku LAI yang bertempat 
di Grand Bali Room, Duta Merlin 
Jakarta Barat. 

Dalam surat Panitia HUT Emas 



LAI yang diterima di meja Redaksi 
REFORMATA, secara khusus pa¬ 
nitia memohon kepada gereja- 
gereja di Indonesia untuk menga¬ 
dakan ibadah syukur hari minggu 
khusus di bulan Febuari 2004, da¬ 
lam ibadah tersebut akan di¬ 
edarkan persembahan khusus. 

Rencananya persembahan ter¬ 
sebut akan digunakan dalam 
membantu program pemberan¬ 
tasan buta huruf dan program 
pembaca baru Alkitab (Program 
PBH/PBA) yang dilaksanakan di 
beberapa daerah. 

& Celestino Reda 


Peringatan Hari AIDS Sedunia 

GMM Adakan Festival Band 


Dalam rangka menyambut hari 
AIDS sedunia, pengurus Gerakan 
Mahasiswa Kristen Indonesia 
(GMKI), mengadakan festival 
band antargereja, bertempat di 
Restoran King Cikini, Jakarta Pusat, 
pada Sabtu (29/11) lalu. 

Festival band yang diberi judul 


pengidap HIV/AIDS. 

"Melalui musik dapat memu¬ 
dahkan orang menyampaikan pe¬ 
rasaan, ajakan dan himbuan per¬ 
juangan seseorang atau seke¬ 
lompok orang. Gospel musik me¬ 
rupakan bagian perkembangan 
musik gerejawi yang menjadi 



I.IIBER 2003 


Student Gospel Band Festival ini 
diikuti oleh sembilan grup band, 
antara lain TOSS Band, BC Band, 
GKT Band, Biessing Band, For- 
masita band, Q Band, Hearth 
Band, Arastamar Band, Reden 
Band. 

Yossie Boimao, ketua penye¬ 
lenggara, mengatakan diadakan¬ 
nya festival band antargereja ini 
semata-mata sebagai kampanye 
untuk menghilangkan stigma dan 
diskriminasi terhadap para 


trend di kalangan orang muda saat 
ini," jelasnya. 

Tampil sebagai juara pertama 
Formasita Band, juara kedua Q 
Band, sedangkan juara ketiga Tos 
Band. Sementara masing-masing 
juara mendapatkan hadiah berupa 
uang. Untuk juara pertama men¬ 
dapat uang sebesar dua setengah 
juta, juara kedua satu setengah 
juta dan juara ketiga sebesar satu 
juta. 

/Daniel Siahaan. 


Ephorus Tahbiskan 36 Pendeta 
di HKBP Kelapa Gading 


Penahbisan 36 pendeta dari 
gereja suku terbesar di Asia ini 
terasa sangat menarik. Huria 
(gereja) Kristen Batak Protestan 
(HKBP) yang menjadi salah satu 
gereja suku dan tradisional 
tertua di Indonesia serta jemaat 
terbesar di Asia. Dengan jemaat 
yang tersebar ke berapa negara, 
seperti Singapora, ada lebih 90 
orang setiap kali kebaktian. 
Begitupun di Australia dan AS. 
Di negeri George Walker Bush itu 
paling tidak ada 120 kepala 
keluarga. Itu baru satu kota, 
belum lagi yang tersebar di 
negara bagian. 

HKBP memasuki era keter¬ 
bukaan, kata Ompui Ephorus DR. 
J.R Hutauruk di sela-sela 
penahbisan pendeta di HKBP 
Imannuel, Jakarta. Sekarang, di 
HKBP, tidak semua pendetanya 
berasal dari suku Batak, ada 
pendeta dari suku Jawa, ada dari 
suku Nias dan ada pula 
Tionghoa. HKBP dalam visi dan 
misi yang diperbarui telah 
membawa perubahan yang 
signifikan. Contoh praktis, dari 36 
pendeta yang ditahbiskan, ada 
8 di antaranya adalah wanita. 
Artinya, posisi wanita sudah 
setara dengan laki-laki. 

Sementara Humas Acara 
Pentahbisan itu, Jose Silitonga, 
menga takan bahwa penahbisan 
massal seperti ini bukan baru 
pertama kali digelar di Jakarta. 
Tahun 1995 sudah pernah 
digelar, untuk pertama kali, di 
HKBP Kebayoran Baru. Ia juga 
menegaskan, beberapa waktu 
lalu juga dilakukan penahbisan 49 
pendeta di Pekanbaru. Biasanya, 


acara seperti ini ditawarkan 
kepada jemaat. Pada umumnya 
dikaitkan dengan kegiatan je¬ 
maat setempat, seperti pengga¬ 
langan dana pembangunan atau 
yang lainnya. Menurut Jose, dana 
penahbisan kali ini berkisar 60 
juta, meliputi biaya transportasi, 
akomodasi dan kosumsi. Semua 
ditanggung penuh oleh HKBP 
Imannuel, Jakarta. 

Dalam khotbahnya, Ephorus 
mengatakan, "Tidak ada yang 
kebetulan, semua tidak lepas dari 
pemilihan Allah. Sama seperti 
pemilihan Allah terhadap Abram, 
untuk menjadi berkat bagi 
bangsa. Allah juga tidak salah 
memilih Ingwer Ludwig Nom- 
mensen datang ke Rura 
(Lembah) Silindung. Allah juga 
tidak salah memilih saudara- 
saudara untuk menjadi hamba- 
Nya. Karena dalam menjalankan 
tugas dan panggilan, bukan 
berarti jalan yang dilalui lurus dan 
mulus. Pasti ada banyak tan¬ 
tangan dan per gumulan, tapi 
lihatlah kasih, kuasa Allah di dalam 
dan melalui Tuhan Yesus Kristus 
akan yang menyertai saudara." 

^ Binsar TH Sirait 




Persatuan Perusahaan 
Rekaman Rohani Indonesia 
(PERRI) mengadakan ibadah 
Natal sekaligus acara temu 
pendengar, bertempat di Panin 
Hall, Jakarta Selatan, pada hari 
Rabu (17/12). Dalam perayaan 
natal tersebut PERRI juga 
meluncurkan kaset dengan 
judul "Supaya Mereka Menjadi 
Satu" dan Duapuluh Worship 
Song. Ketua panitia Peter 
Rahardja mengatakan: "Meski¬ 
pun dalam bisnis ada persa¬ 
ingan, namun ada persatuan 
dalam melayani Tuhan. Se¬ 
dangkan Ketua PERRI Edy 
Susanto mengatakan: "Tahun 
ini adalah Tahun Anugerah, 
saya ada di sini juga karena 
anugerah, Tuhan Yesus 
Kristus, selamat merayakan hari 
Natal dan tahun baru." *s DS 

Panitia Natal Batak 
Bermazmur, pada Jumat (19/ 
12) lalu mengadakan perayaan 
Natal, bertempat di Stadion 
Tennis Indoor Senayan, 
Jakarta. Sebagai pengkhotbah 
Gembala Sidang GBI Rehobot 
Pdt. Eratus Sabdono. Acara 
yang disutradarai Tarida 
Hutahuruk ini menampilkan PS 
Tribisswara, PS Anak Senan¬ 
dung Kasih, Hutaruk Sister, Yan 
Berlin, Musik Tradisional Batak 
Tarsan dan lain-lain. * DS 

Bertempat di Istana Kana 
Gereja Presbyterian Indonesia 
(GPI) Antiokhia menggelar 
perayaan Natal, pada Kamis 
(25/12) dengan pembicara 
Pdt. Bigman Sirait. Sedangkan 
ibadah Natal khusus anak-anak 
Sekolah Minggu rencananya 
akan diadakan dalam bentuk 
Christmas Carol. DS 

"Natal Kemanusiaan". 
Namanya cukup unik. Inilah 
yang ditampilkan oleh Gereja 
Rakyat dalam perayaan 
Natalnya, pada Jumaat (12/ 
12), bertempat di Gedung 
Krida Bhakti Sekretariat 
Negara. Acara tersebut juga 
didukung PS Shalom, Koor 
Gereja Rakyat dan musik 
Kolintang Bapontar. DS 

Keluarga Besar Yayasan 
Universitas Kristen Indonesia 
mengadakan kebaktian 
perayaan Natal, bertempat di 
Jakarta Convention Center 
Jakarta, pada Sabtu (13/12) 
lalu. Dalam perayaan Natal yang 
dihadiri oleh Ketua Yayasan UKI 
Drs Jacob Tobing MPA, Rektor 
UKI Atmonobudi, para dosen 
dan seluruh mahasiswa UKI ini 
mengambil tema "Agar Semua 
Menjadi Baru". & DS 
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Mafia di Balik Penggusuran 



T tAP tahun jumlah penduduk 
DKI Jakarta terus 
bertambah. Berhubung 
lahan hunian semakin sempit, 
masyarakat ekonomi lemah atau 
orang-orang miskin terpaksa 
'memanfaatkan' lahan-lahan yang 
dibiarkan kosong oleh pemiliknya. 
Di lahan tersebut, warga mendiri¬ 
kan bangunan untuk tempat 
tinggal secara permanen. Aneh¬ 
nya, di pemukiman yang sebenar¬ 
nya ilegal tersebut, tersedia 
fasilitas jaringan listrik, telepon, 


bukan saja menempati daerah 
aliran air, tapi juga menutup arus 
air yang ke laut. 

Kedua, kami mendengar 
proyek DKI itu tidak hanya untuk 
penanggulangan banjir. Sebab di 
lokasi bekas gusuran itu akan di¬ 
bangun sarana olah raga air, seperti 
ski, dan sejenisnya. Ini menjadi 
bukti pemerintah lebih memihak 
orang kaya. 

Di balik penggusuran ini ada 
kepentingan-kepentingan 
pemodal tertentu. Misalnya lahan 
yang digusur di Teluk 
Gong, Cengkareng 
Timur, September 
2003, awalnya 
tanah negara 


melarang becak beroperasi di wi¬ 
layah DKI Jakarta. Begitu becak 
digusur dari Jakarta, angkutan 
kota (angkot) pun makin marak. 
Keberadaan angkot ini pun di¬ 
sinyalir karena adanya peran agen 
pemegang merek (APM). APM 
tidak mungkin bisa masuk, kalau 
tidak ada ijin dari pemerintah dae¬ 
rah setempat. Jadi kota ini di¬ 
bangun atas selera pemilik modal, 
bukan atas kepentingan rakyat 
banyak. 

Siapa yang salah dalam peng¬ 
gusuran ini, rakyat atau Pem¬ 
da. Kalau rakyat yang salah, 
kenapa di bangunan ilegal itu 
bisa masuk jaringan PLN, 
telepon, air PAM dan bayar 
pajak secara resmi kepada 
pemerintah? 

Dalam kasus ini, Pemda me¬ 
nerapkan standar ganda ( double 
Standard) Di satu sisi mereka me¬ 
nyebut pemukim sebagai pen¬ 
datang liar dan mesti diusir. 
Menurut saya mereka bukan pen¬ 
datang liar, sebab banyak dari 
mereka yang membeli lahan dari 
oknum aparat Pemda. Dan itu di¬ 
ketahui secara resmi oleh Pemda 
setempat. Rata-rata mereka 
sudah bermukim di sana selama 
sepuluh tahun. Setelah melaku¬ 
kan korupsi dengan menjual lahan 
garapan itu, pihak Pemda me¬ 
meras pemodal supaya mendapat 
uang pembelian lebih besar. 


Azaz Tigor Nainggolan. Kepentingan tertentu. 


dan PAM. Para penghuninya pun 
membayar pajak secara resmi. 

Sementara itu jumlah peda¬ 
gang kaki lima (PKL) yang tersebar 
di Jakarta kurang lebih sekitar 
750.000 orang. Dengan jumlah 
sebesar ini, PKL sebenarnya bisa 
menjadi sumber pemasukan dana 
yang produktif kepada pemerin¬ 
tah. Faktanya, setiap tahun aparat 
Pemda menarik miliaran rupiah dari 
PKL ini. Sebagian besar dari dana 
tersebut diduga nyangkut di 
kantong oknum aparat Pemda 
DKI. 

Tapi sungguh mengenaskan 
nasib warga dan PKL tersebut di 
atas. Pasalnya, sewaktu-waktu 
mereka harus siap diusir, digusur 
oleh aparat Pemda DKI atas nama 
hukum dan kebersihan kota. 
Hasilnya lahirlah warga-warga yang 
'terbuang' Di samping itu, ilustrasi 
di atas membuktikan betapa 
sindikat atau mafia telah ikut 
mengatur dan menguasai wilayah 
DKI. 

Azaz Tigor Nainggolan, putra 
Tapanuli yang dikenal getol 
membela kaum terbuang, serta 
kritis terhadap ketidakadilan dan 
kesewenang-wenangan, 
menyampaikan pandangan-pan¬ 
dangannya kepada REFORMATA. 

Bagaimana pandangan Anda 
dengan penggusuran di 
Jakarta akhir-akhir ini? 

Penggusuran tidak pernah 
menyelesaikan masalah, tapi akan 
terus menambah persoalan baru. 
Apalagi tindakan penggusuran 
yang terjadi di Jakarta bukan 
untuk kepentingan publik, tapi 
pemodal. Parahnya, pola seperti 
ini terkesan dipelihara dan dijadi¬ 
kan proyek untuk kepentingan 
pribadi aparat Pemda. Misalnya 
aksi penggusuran di Teluk Gong, 
Muara Karang, Kanal Muara. 
Pemda beralasan menanggulangi 
banjir dengan cara membersihkan 
pemukiman-pemukiman di pinggir 
sungai. Namun jika dilihat secara 
obyektif, yang harus digusur itu 
bukan pemukiman kumuh atau 
yang ada di pinggiran sungai, te¬ 
tapi kompleks perumahan Pantai 
Indah Kapuk (PIK). Sebab PIK 


(milik Perumnas). Belakangan kami 
mendengar bahwa Perumnas 
telah menjual lahan tersebut 
kepada perusahaan swasta yang 
bergerak di bidang properti. 
Konon, mereka ingin membangun 
perumahan dan pertokoan mewah 
di sana. 

Juga penggusuran di Tanjung 
Barat, Grogol. Pemda bergerak 
atas nama pemilik modal. Indi¬ 
kasinya, di dekat lahan tersebut 
ada apartemen mewah. Dan di 
lahan gusuran tersebut akan di¬ 
bangun hal yang sama. Berdasar 
kan fakta-fakta itulah saya menga¬ 
takan bahwa penggusuran itu 
tidak semata-mata kepentingan 
publik, tapi kepentingan pemodal. 

Berarti ada mafia atau sin¬ 
dikat di balik penggusuran? 

Ya. Kota ini dibangun, bukan 
berasarkan kepentingan war¬ 
ganya, tetapi berdasarkan ke¬ 
pentingan dan selera pemodal 
yang ingin menanamkan ives- 
tasinya. 

Sejak kapan itu terjadi? 

Kalau saya tidak salah, awal 
1990. 

Artinya bukan semasa Ali 
Sadikin jadi Gubernur DKI? 

Boleh dibilang, Ali Sadikin bisa 
mengakomodir kepentingan ba¬ 
nyak pihak. Ini bisa diketahui dari 
pernyataannya, bahwa untuk 
membangun Jakarta kita perlu 
mengundang investor. Meski demi 
kian dia tidak tidak mengesam 
pingkan hak-hak orang miskin. 
Jadi penggusuran secara sistematis 
dilakukan Pemda sejak tahun 
1988 sampai sekarang. Bukti kon- 
kritnya ialah Pemda mener-bitkan 
Perda No: 11 tahun 1988, ten¬ 
tang pemukiman umum. Di situ 
ada larangan pemukiman miskin, 
adanya larangan becak beroperasi 
di Jakarta, adanya larangan orang 
miskin menikmati taman-taman 
terbuka. 

Siapa Gubernur DKI waktu 
itu? 

Wiyogo Atmodarminto. Pro¬ 
gram kerjanya yang pertama ialah 


Anda punya bukti kalau apa¬ 
rat Pemda terlibat dalam 
penjualan tersebut? 

Ada, bahkan bukti keterlibatan 


Yan Berlin Panjaitan 

Yesus Mengirimku 

Judul album : Dia di sana slalu 

Produksi : Sola Gracia 

Produser : Solagracia Record 

Musik : Aloysius 



Kukirim kau bekerja 
melayani 

Mengasihi yang duka dan lara 
Menanggung derita, nista dan 
hukuman 

Kukirim kau bekerja bagiKu 
Kukirim kau membebat yang 
terluka 

Mencari jiwa yang letih lesu 
Menanggung beban dunia yang 
bersusah 

Kukirim kau nyatakan cintaku 
Kukirim kau menghibur yang 
bersedih 

Mencintai yang perlu kasih 
sayang 

Meninggalkan rumah dan yang 
terkasih 

Kukirim kau nyatakan cintaku 

Inilah tugas perutusan semua 
orang Kristen. Sebagai murid, 
kita memang dituntut untuk hi¬ 
dup seturut teladan Sang Jun¬ 
jungan, Yesus Kristus. Yakni, me¬ 
muliakan Allah, mengangkat 
sesama. Gaya hidup yang melulu 


Pemda dalam pungutan liar sangat 
banyak. Contoh praktis, pedagang 
kaki lima itu tidak gratis menggelar 
usahanya. Mereka membayar ke 
Pemda sebesar Rp. 5.000 - Rp. 
10.000,- perhari. Bayangkan 
jumlah PKL bukan lima atau 
sepuluh orang, namun ribuan! jika 
dihitung secara kasar, maka 
750.000 org X Rp. 5.000 X 30 hari 
X 12 bulan, berapa miliar uang 
yang masuk ke Pemda atau 
kemana? Jadi, ada kesan kondisi 
seperti ini memang sengaja 
dibangun secara sistematis oleh 
pemerintahan yang korup. 

Bukti lain tidak konsistennya 
Pemda adalah tindakan peng¬ 
gusuran warga dari daerah aliran 
sungai (DAS). Tapi bukan rahasia 
kalau ada kantor-kantor peme¬ 
rintah dibangun di DAS. Jika warga 
menempati lahan kosong dipro¬ 
tes, dikatakan sebagai pendatang 
liar. PKL dituding menyebabkan 
kemacetan lalu lintas. Padahal jika 
trotoar ditata sebagaimana mesti¬ 
nya, kemacetan tidak akan terjadi. 
Dan kenapa PKL berani berdagang 
di pinggir jalan? Karena mereka 
membayar kepada oknum aparat 
Pemda. 

Anda punya konsep tata kota 
untuk PKL? 

Ada, konsep ini sudah kami 
tawarkan ke Pemda DKI Jakarta. 
Tapi belum ada kata sepakat dari 
mereka. Sebenarnya kalau Pemda 
tegas sejak awal, tidak akan timbul 
permasalahan sebesar sekarang. 
Kalau memang di satu lokasi tidak 
boleh ada PKL, harus dinyatakan 
tegas, tidak boleh. Jangan se¬ 
sudah bertahun-tahun dibiarkan 
sampai jumlahnya banyak baru 


digusur. Kerja macam apa itu! 

Bagaimana Anda melihat po¬ 
tensi PKL? 

Potensi PKL tergolong tinggi 
karena menyediakan lapangan 
kerja bagi penduduk miskin. Kita 
tidak bisa bangun kejayaan tanpa 
sesuatu yang kecil. Jakarta tidak 
bisa dibangun tanpa dukungan 
rakyat jelata. Kita tidak bisa mem¬ 
bicarakan perkara yang besar, 
tanpa mampu membicaakan per¬ 
kara kecil. Saya seorang Kristen. 
Kitab suciku mengajarkan setia 
dulu pada perkara yang kecil, 
maka Tuhan akan memberikan 
perkara besar. Jadi kita perduli 
dulu kepada rakyat kecil, baru 
perduli kepada hal lain. Kita tidak 
bisa membangun rumah, tanpa 
pondasi di bawah. 

Di wilayah DKI Jakarta saja, 
jumlah PKL tidak kurang dari 
750.000 orang. Berapa banyak 
tenaga kerja yang diserap di 
sektor ini jika satu lapak mem¬ 
pekerjakan 2 orang. Berdasarkan 
peraturan HAM internasional, 
Pemerintah berkewajiban menye¬ 
diakan lapang kerja bagi warga ne¬ 
garanya. PKL menciptakan sendiri 
lapangan kerjanya, malah digusur! 
PKL mengusahakan dan mengelola 
modal sendiri, tidak membebani 
negara seperti pengusaha-peng¬ 
usaha besar yang yang membuat 
negara ini hancur, seperti pada 
waktu krisis politik dan ekonomi 
beberapa tahun yang lalu. PKL 
tidak punya hutang kepada 
pemerintah seperti pengusaha 
bank yang terkait BLBI. 

es Binsar TH Sirait 
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berbagi kasih dengan sesama 
yang duka dan lara, meski harus 
menanggung derita, nista dan hu¬ 
kuman. Suatu perutusan untuk 
membebat yang terluka. Bahkan 
mencari jiwa yang letih lesu, bu¬ 
kan semata-mata untuk diKristen- 
kan, tapi lebih bersifat memper¬ 
kokoh perkawanan. Perutusan 
yang mengunggulkan nilai-nilai cin¬ 
ta kasih. Oleh sebab itu, sebagai¬ 
mana tertulis dalam syair diatas, 
Yesus mengutus kita untuk meng¬ 
hibur yang bersedih. Mencintai se¬ 
sama, walau harus berkorban 
segala-galanya. Semua ini adalah 
kesaksian iman sejati, dari para 
murid Yesus yang setia. Pula ama¬ 
nat agung Yesus Kristus. 

Semua pemikiran diatas tadi, 
merupakan kutipan dari syair 
dalam album Dia di sana slalu, 
yang dinyanyikan oleh Yan Berlin 
Panjaitan. Memang benar. Yesus 
selalu ada di sana, ditengah-te- 
ngah kaum derita. Yesus ada di 
sana, bersama-sama dengan me¬ 
reka yang hilang harap. Dia akan 
selalu berada, saat kaum hina dina 
terluka akibat pukulan para 
penguasa. Oleh sebab itu, kalau 
kita ingin bertemu Yesus, kun¬ 
jungilah mereka, kaum miskin harta 
serta kuasa, yang kerap menjadi 
korban ketidakadilan. Inilah makna 
teologis yang tepat, bila kita ingin 
memahami arti dari judul album 
diatas. 

Dia di sana slalu, jangan 
dipahami kalau arti dari kata di 
sana, hendak menunjuk pada 
ruang diluar dunia. Sebab kesak¬ 
sian para penulis Alkitab jelas me- 
nunjukan, bahwa Allah sudi turun 
ke dunia, itulah Yesus Kristus, jadi, 
teramat bodoh, kalau kita ke¬ 
mudian bersemangat hendak 
meninggalkan dunia ini sesegera. 
Allah ada di sana! Ia bersama-sama 
dengan kaum hina dinah. Bukan 
di sorga! Tapi di bumi ini. Bahkan, 
seperti salah satu lagu dalam al¬ 


bum Yan Berlin Panjaitan terse¬ 
but, Yesus bersedia mati di salib. 
Sehingga kasih-Nya memberi 
semangat hidup. Baik pada orang 
kaya, miskin, tua, muda, kulit hi¬ 
tam atau putih, penjahat atau 
orang baik-baik, semua dikasihi- 
Nya. Yesus selalu dekat dengan 
kita, manusia berdosa. 

Album yang diproduksi oleh 
Sola Gracia ini, kaya dengan war¬ 
na musik. Sebagian besar lagu- 
lagunya cukup dikenal semua 
warga gereja manapun. Jadi, 
seakan bernostalgia, mengingat 
kembali lagu-lagu rohani yang 
kerap kita dengar saat kecil. Apa¬ 
lagi dinyanyikan dengan suara 
merdu. Tidak terlalu banyak im¬ 
provisasi, sehingga keaslian notasi 
lagu, memberi semangat ber¬ 
iman. Hanya patut diingat, sering 
sekali, para produser rekaman 
lagu-lagu rohani, hanya meng¬ 
unggulkan nama pencipta, serta 
notasi yang "ngepop". Dan se¬ 
gera puas, hanya karena kata- 
kata syairnya dikutip langsung dari 
Alkitab. Padahal, tak jarang, alur 
cerita lagunya tak memiliki tu¬ 
juan. Bahkan, sama sekali tidak 
berdasarkan makna teologis 
alkitabiah. Karena Alkitab, perlu 
untuk ditafsirkan, dan maknanya 
yang kemudian dipaparkan. Tu¬ 
juannya jelas, agar lebih aktual, 
bagi umat Kristen saat ini. 

Inilah gaya hidup murid Yesus 
yang sejati. Tidak mementingkan 
diri sendiri, namun peka terhadap 
jeritan derita sesama. Dan ber¬ 
sama Sola Gracia, juga Yan Berlin 
Panjaitan, kita diarahkan untuk 
melihat sesama yang derita, 
karena Yesus berada di sana. Dia 
di sana slalu, bersama kaum 
hina dinah. Termasuk bersama 
kita, disaat hati kalut, dan ke¬ 
susahan mencoba merajai hati 
juga pikiran, ingatlah, Yesus di sa¬ 
na, didalam hati pula pikiran kita 
semua, /es Albert Gosseling 
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A LKISAH, di zaman Perang 
Dunia II, ada seorang 
mekanik berkebangsaan 
Inggris yang diminta oleh ten¬ 
tara Nazi Jerman untuk memper¬ 
baiki kerusakan sebuah tank 
(pan-ser). Si mekanik memang 
mengerti mesin, tapi tak ber¬ 
pengalaman sama sekali dengan 
mesin perang seperti tank. 
Maka, ia pun meminta buku 
manual pengoperasian kenda¬ 
raan tempur itu. Setelah mem¬ 
pelajarinya dengan cermat, ia 
pun mencoba mempraktik- 
kannya. Ternyata, ia berhasil. 
Tapi, ia lalu bertanya: "Jika se¬ 
buah mesin saja perlu buku 
manual pengoperasian untuk 
mengertinya, apalagi aku, se¬ 
orang manusia yang rumit, apa 
ada buku manual pengope¬ 
rasiannya?" Pertanyaan itu 
kemudian mengarahkannya pada 
pencarian, dan berakhir ketika ia 
menemukan Alkitab, firman 
Allah, sang pencipta manusia. 

Jika si mekanik tadi menye¬ 
but Alkitab sebagai "buku 
manual perngoperasian manu¬ 
sia", Rasul Paulus yang analitis 
merincinya berikut ini: "Segala 
tulisan yang diilhamkan Allah 
memang bermanfaat untuk 
mengajar, untuk menyatakan 
kesalahan, untuk memperbaiki 
kelakuan, dan untuk mendidik 
orang dalam kebenaran." Se¬ 
mentara Daud, raja yang ter¬ 
sohor di zamannya itu, menga¬ 
takannya demikian: "Firman-Mu 
adalah pelita bagi kakiku dan 
terang bagi jalanku/' 

Alkitab, di satu sisi, memang 
merupakan pedoman yang 
niscaya menerangi dan menun¬ 
tun setiap langkah kehidupan 
manusia agar tetap berada di 
jalan yang lurus dan benar. 
Tetapi, ia tentu perlu dikaji dan 
diinterpretasi dengan cermat, 
untuk kemudian dijabarkan 
menjadi petunjuk-petunjuk 
yang rinci bagi pengoperasi¬ 
annya. Dalam kaitan itulah, 
sebuah khotbah, dapat diang¬ 
gap sebagai hasil kajian dan inter¬ 
pretasi yang cermat tadi. Melalui 
ibadah di gereja atau di perse¬ 
kutuan doa, khotbah demi khot¬ 
bah disampaikan. Dan jemaat 
berharap mendapatkan hal-hal 
yang bermanfaat darinya. Tapi, 
karena bentuknya yang lisan, 
maka khotbah-khotbah itu 
tentu memiliki keterbatasan 
dalam daya jangkaunya. 
Sedangkan dari sisi si pendengar, 
khotbah-khotbah itu juga 
berpeluang untuk "cepat 
dilupakan". Maka, ketika sebuah 
khotbah dimungkinkan untuk 


ditranskrip menjadi sebentuk 
tulisan, tentu nilai lebihnya menjadi 
lebih terasa. Paling tidak, ia akan 
lebih luas dalam jangkauannya, 
dan lebih tahan lama (untuk 
diingat) pula. 

Buku inilah contohnya. Buku 
ini merupakan kumpulan khotbah 
seorang pendeta, Yohan Canda- 
wasa S.Th, yang sekaligus menjadi 
penulisnya. Selain kesibukannya 
mendidik dan membina hamba- 
hamba Tuhan di Cina Daratan 
dalam wadah Care for China Minis¬ 
try (CCM), ia juga giat melayani 
pekerjaan Tuhan di Indonesia dan 
di mancanegara. Buku ini adalah 
bukunya yang ketiga, yang sudah 
lebih dulu diterbitkan dalam 
bentuk kaset audio dengan judul 
yang sama. Sayang sekali, kete¬ 
rangan lainnya tentang diri si 
Yohan Candawasa tak disebutkan 
sama sekali dalam buku ini - se¬ 
bagaimana lazimnya standar buku- 
buku bermutu. Sebutlah, misalnya, 
tentang latar belakang pendi¬ 
dikannya dan gereja di mana ia 
melayani. Karena keterangan rinci 
tentang hal itu tak ada, maka 
terasa ada sesuatu yang kurang. 
Sebab, bagaimanapun, tali-temali 
antara pikiran dan pemikirnya perlu 
dicermati juga demi memperoleh 
pemahaman yang lengkap akan 
suatu hal. 

Itulah, antara lain, kelemahan 
buku ini. Selebihnya, karena me¬ 
mang bukan merupakan sebuah 
karya ilmiah, maka tak perlu heran 
jika tak ditemukan catatan kaki, 
kepustakaan, juga indeks di dalam 
buku ini. Yohan Candawasa sendiri 
mengakui bahwa buku ini diter¬ 
bitkan dengan tujuan membantu 
setiap pribadi yang ingin menda¬ 
patkan manfaat sebesar-besarnya 
dari firman Allah, sebagai pelita dan 
terang hidupnya. Kemudian, buku 
ini juga diharapkan dapat memban¬ 
tu para pelayan mimbar yang 
membutuhkan wawasan-wawa¬ 
san khotbah. 

Mereka yang belum pernah 
mendengar khotbah Pendeta 
Yohan Candawasa mungkin ber¬ 
tanya: apakah khotbahnya ber¬ 
mutu? "Kumpulan khotbah 
Pendeta Yohan Candawasa ini lahir 
dari kepekaan terhadap kebutu¬ 
han umat Kristen untuk menemu¬ 
kan jawab di tengah kompleksnya 
realitas pergumulan iman orang 
percaya dengan Aliahnya," demi¬ 
kian tulis Pendeta Yakub B. 
Susabda Ph.D, Dekan STT 
Reformed Injili Indonesia, dalam 
komentarnya di sampul belakang 
buku ini. Sementara Pendeta 
Yohanes Adrie Hartopo Ph.D 
(cand.), Rektor STT amanat 
Agung, menulis begini: "Saya 


Judul: Menapaki Hari Bersama Allah 
Penulis: Yohan Candawasa 
Penerbit: ESA Books, East-West 
Corporation, Jakarta 
Cetakan : Pertama, 2003 
Tebal Buku : xii + 175 halaman 


mendapat banyak berkat melalui 
mendengar dan membaca khot¬ 
bah-khotbahnya." Tak keting¬ 
galan, James T. Riady, pengusaha 
papan atas di Indonesia, menulis 
komentarnya: "... seorang hamba 
Tuhan yang setia, intelektual, 
bersemangat besar dan mam¬ 
pu...". Dan terakhir adalah Pen¬ 
deta Jusak Wijaya S.Th, pimpinan 
Radio Pelita Kasih, yang menulis 
begini: "... salah satu dari sedikit 
hamba Tuhan yang berkarunia 
dalam memimpin pikiran orang 
percaya..." 

Isi buku ini terbagi menjadi 
delapan artikel. Pertama, dengan 
judul "Akhir Sebuah Kisah Kehidu¬ 
pan". Bagian ini mengulas tentang 
kehidupan manusia, bahwa yang 
penting bukanlah berapa lamanya, 
tapi berapa besar artinya. Artikel 
kedua berjudul "Hidup Ini Tidak 
Adil". Bagian ini menjelaskan, bah¬ 
wa meskipun hidup di dunia ini 
begitu banyak duka-nestapa, 
tetapi jika kita mengalami trans¬ 
formasi rohani, sukacita dan rasa 
syukur niscaya tetap ada di dalam 
hati. Karena, sesungguhnya 
Tuhan itu adil, penuh kasih, dan 
tak tak pernah berubah. Yang 
ketiga, dengan judul "Kala Allah 
Tak Terpahami", membahas ten¬ 
tang betapa seringnya manusia 
tak mampu memahami apa kehen¬ 
dak dan rencana Allah. Apa 


sebabnya? Intinya adalah karena 
manusia selalu menggunakan 
konsep dan perspektifnya sendiri, 
sekaitan dengan apa yang diang¬ 
gapnya baik dan benar. Didasari 
itulah kita perlu belajar untuk 
senantiasa beriman kepada Dia dan 
firman-Nya saja. 

Artikel keempat, yang dijadi¬ 
kan judul buku ini, adalah sebuah 
renungan yang mengingatkan kita 
untuk percaya bahwa Tuhan 
adalah Tuhan atas kehidupan kita 
kemarin, hari ini, dan esok. Akan 
tetapi, kita diminta untuk berse¬ 
rah penuh kepada-Nya setiap hari: 
atas apa yang Dia ingin kita lakukan 
hari ini, atas apa yang Dia perca¬ 
yakan kepada kita hari ini. Jadi, 
tinggalkanlah beban-beban masa 
lalu, dan jangan pula khawatir akan 
hari esok. Berkonsentrasilah dalam 
menjalani hidup sepanjang hari ini: 
dalam pikiran, perbuatan, juga 


ucapan. Agar dengan demikian¬ 
lah hidup kita setiap hari dapat 
mempermuliakan nama-Nya. 

Artikel kelima, "diberi judul 
Anda Meminta Allah Memberi". 
Ke-enam, "Jika Allah Meminta". 
Ketujuh, "Bersyukur Senantiasa". 
Yang terakhir, kedelapan, 
berjudul "Akulah Kebangkitan dan 
Hidup". Ringkasnya, buku ini 
secara praktis cukup bermanfaat 
untuk dibaca. Uraiannya 
sederhana, tapi ber-bobot. 
Karena, dilengkapi dengan 
ilustrasi-ilustrasi dan pertanyaan- 
pertanyaan yang mengajak kita 
untuk berpikir dari berbagai 
sudut-pandang. Setidaknya kita 
kembali diingatkan untuk 
senantiasa beriman kepada-Nya 
dan berjalan hanya di dalam 
terang firman-Nya. 

Victor Silaen 
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Cjereja & Masyarakat 

Sentra Pendidikan untuk Anak-anak dengan Kebutuhan Khusus KYRIAKON 


Atika, Si Tuna Daksa yang Jago Berperan 


Di sekolah ini, anak-anak yang mempunyai cacat tubuh ditempa untuk 
bisa mandiri dan berprestasi di tengah masyarakat. Apa yang menarik 
dari sekolah yang mempunyai misi kemanusiaan ini? 



Anak-anak tunadaksa. Unjuk kebolehan. 


R UANGAN aula itu cukup luas 
dan berhawa sejuk. Hampir 
separuh ruangan dipenuhi 
dengan aneka ragam alat perma¬ 
inan dan bangku-bangku kecil, 
sedangkan di depannya tampak 
panggung mini dilengkapi dengan 
asesorisnya seperti spanduk dan 
dua buah rumah mungil. Di 
samping panggung terdapat 
sebuah keyboard lengkap dengan 
seorang pemainnya. 

Ada apakah gerangan? Siang 
itu, rupanya anak-anak penyan¬ 
dang cacat tubuh semisal tuna 
daksa, tuna grahita, dan pende¬ 
rita autisme yang belajar di Sentra 
Pendidikan dengan Kebutuhan 
Khusus Kyriakon sedang latihan 
drama untuk mengisi acara 
perayaan Natal di sekolah mereka. 

Dalam drama berjudul "Putri 
Salju" ini, penampilan Atika (6), 
seorang penyandang cacat tuna 
grahita, yang berperan sebagai 
"putri jahat", patut mendapat 
ancungan jempol. Pasalnya dibalik 
kekurangan dalam tubuhnya, 
rupanya gadis berkacamata ini 
mampu menghayati perannya 
dengan baik. 

Buktinya, dalam sebuah ade¬ 


gan di mana Atika sedang me- 
magut sebuah cermin untuk 
menanyakan apakah ia satu- 
satunya putri yang tercantik di 
negaranya, tangan mungilnya 
langsung berkacak pinggang 
sembari memutarkan badannya ke 
kiri dan kanan. 

Terkadang, Atika sering ber¬ 
tingkah pola lucu dan mengge¬ 
maskan sehingga tak urung mem¬ 
buat guru serta pendampingnya 
tertawa terpingkal-pingkal, mi¬ 
salnya saja adegan saat Atika 
memberikan kepada putri salju 
(diperankan oleh seorang ins¬ 
truktur) sebuah apel yang telah 
dilumuri racun. Belum lagi dimakan, 
tiba-tiba ia dengan cueknya 
mengambil kembali apel tersebut 
dan memasukannya kedalam 
sebuah keranjang. Cerita tentang 
Atika boleh jadi mewakili teman- 
teman senasibnya yang ber¬ 
sekolah di SLB Kyriakon 

Anak penderita Cerebral Palsy 
(Tuna Daksa) 

Menurut Kepala Sekolah SLB 
Kyriakon, Dina Alih Sukasih, MA 
(57), berdirinya SLB Kyriakon tak 
lepas dari peran Unce Mahadi, 


seorang ibu yang mempunyai 
anak penyandang cacat tuna 
daksa. 

"Pada waktu itu, Ibu Unce 
sangat kerepotan untuk meng¬ 
urusi anaknya yang menderita 
Cerebral Palsy (Tuna Daksa). Hal 
ini dikarenakan khususnya di 
Jakarta belum ada rumah sakit 
yang mengurusi anak-anak 
penyandang cacat tuna daksa, 
sehingga beliau harus bersusah 
payah mencari tempat yang 
merawat anaknya," jelas wanita 
kelahiran Bandung 10 Desember 
1946 ini. 

Seiring berjalannya waktu, 
rupanya di dalam hati, Ibu Unce 
sangat mendambakan berdirinya 
sebuah tempat perawatan leng¬ 
kap dengan fasilitasnya yang 
khusus bagi anak-anak penyan¬ 
dang cacat tuna daksa. 

Timbulnya ide untuk men¬ 
dirikan tempat perawatan bagi 
penyandang cacat yang disebab¬ 
kan oleh terganggunya sistem 
syaraf dan otot ini, mengingat 
orang-orang seperti mereka ini 
sulit untuk ditempatkan di tengah 
masyarakat. 

Doa dan harapan Ibu Unce 
untuk mendirikan tempat pera¬ 
watan sekaligus sekolahan ini 
akhirnya terkabul juga. Dengan 
menempati sebuah rumah di 
kawasan Lebak Bulus, Jakarta 
Selatan, ini, Ibu Unce memulai 
pelayanannya dalam merawat 
anak-anak yang kurang mendapat 
perhatian dari masyarakat ini. 

Nama yang digunakan untuk 
tempat perawatan itu pun cukup 
unik, yaitu Sentra Pendidikan 
Anak-anak dengan Kebutuhan 
Khusus Kyriakon. Kata "kyriakon" 
sendiri dalam bahasa Yunani 
mempunyai arti "milik Tuhan". 

"Yayasan ini dibentuk dengan 
kesadaran bahwa setiap anak 
dengan kebutuhan khusus meru¬ 


pakan milik Tuhan. Selain itu, dasar 
pegangan yayasan adalah saling 
mengasihi satu sama lain sebagai 
wujud tanggung jawab sosial 
terhadap sesama," jelas Dina. 

Pada awalnya, SLB Kyriakon 
hanya melayani 7 anak tuna daksa 
dengan guru pengajar sebanyak 
5 orang. Sementara, program 
terapi yang diberikan relatif masih 
sangat sedikit, yaitu program 
Fisioterapi (terapi dalam mem¬ 
benahi posisi duduk), Okupasi 
Terapi (terapi yang mengkhu¬ 
suskan pada gerakan tangan) dan 
Speech Terapi (terapi berbicara). 

Akibat makin banyaknya 
jumlah anak penyandang cacat 
tuna daksa yang mendapat pe¬ 
rawatan dan belajar di SLB 
Kyriakon ini, maka pihak yayasan 
memutuskan untuk memindahkan 
tempat perawatan ke lokasi yang 
lebih luas, yaitu di Jalan Kampung 
Baru VI No. 8, Ulujami, Jakarta 
Selatan. 

Sejak pindah ke lokasi yang 
baru, terlihat peningkatan yang 
cukup signifikan baik dari segi 
jumlah anak yang dirawat, guru 
pengajar, maupun ruangan pera¬ 
watan dan fasilitas-fasilitas yang 
diberikan. Menurut data Yayasan 
Kyriakon, hingga saat ini sudah ada 
70 anak dengan beberapa kate¬ 
gori penyandang cacat yang 
dirawat oleh 25 orang guru serta 
pendamping. 

Di sisi lain, ruangan dan 
fasilitas yang diberikan pun sudah 
makin canggih, misalnya saja 
fasilitas ruangan kelas ber-AC, 
ruangan Fisioterapi, ruangan 
Speech Terapi, ruangan Okupasi 
Terapi, ruangan Terapi Motorik 
Kasar, ruangan komputer, kolam 
renang air panas dan perpus¬ 
takaan 

Selain itu, sekolah yang terle¬ 
tak di tengah pemukiman rumah 
warga ini tidak hanya melayani 
terapi bagi penyandang cacat 
tuna daksa saja, melainkan 
beberapa kecenderungan cacat 
tubuh yang lain seperti Down 
Syndrom (tuna grahita), Delayed 
Development (keterlambatan 
perkembangan), Autisme, Atten- 


tion Deficit Disoder (perhatian 
minim), Attention Deficit Hyper- 
active Disorder (perhatian yang 
berlebih-lebihan). 

Program seleksi 

Uniknya, sekolah yang mem¬ 
punyai dua puluh tiga ruangan ini, 
melakukan seleksi bagi anak-anak 
yang akan masuk program terapi 
perawatan. Seleksi yang dilakukan 
oleh tim dokter terapi dan para 
guru ini bertujuan untuk menge¬ 
tahui diagnosa kecacatan serta 
program terapi yang cocok. 

Tak hanya itu saja, dalam 
program terapinya, Kyriakon 
menerapkan istilah One To One, 
di mana satu orang guru mem¬ 
berikan pelajaran kepada satu 
orang murid, namun apabila di 
ketahui anak tersebut mem¬ 
punyai masalah yang cukup krusial 
maka pihak sekolah akan me¬ 
nyediakan seorang pendamping. 

"Bila anak tersebut mempunyai 
potensi maka para guru akan 
memasukkan mereka ke dalam 
program sekolah sesuai dengan 
kurikulum yang ada. Namun, kita 
mempunyai kriteria tersendiri, 
salah satunya adalah mereka harus 
mengenal huruf dan angka," ung¬ 
kap wanita yang hobi memasak ini. 

Yang paling menarik, dari seko¬ 
lah berlantai tiga ini adalah 
terdapatnya ruangan multisen- 
sori. Ruangan seluas 9x14 meter 
persegi ini dilengkapi dengan 
peralatan sensor suara seperti 
suara musik, hewan, air dan 
benda-benda lainnya. Multisensori 
ini berguna agar anak-anak tuna 
daksa mengerti tentang segala 
bentuk bunyi-bunyian yang ter¬ 
dapat di sekitarnya 

Demikian sekelumit dari sekolah 
yang mempunyai moto "Setiap 
Orang Berharga di Mata Tuhan" 
ini. Bagi anak-anak yang berse¬ 
kolah di Kyriakon, mereka mampu 
menunjukkan jatidirinya bahwa 
tidak ada halangan untuk bisa 
berprestasi, sekalipun tubuhnya 
cacat. 

& Daniel Siahaan 


Peringatan Hari Internasional Penyandang Cacat 


Bangkitkan Kesadaran Gereja untuk 
Perhatikan Penyandang Cacat 



B ERBAGAI macam cara 
dilakukan orang dalam 
memperingati Hari Internasional 
Penyandang Cacat (Hipenca). 
Salah satunya adalah melalui 
bentuk pameran hasil karya dan 
pementasan seni para penyan¬ 
dang cacat (penca) yang 
diselenggarakan oleh Biro 
Tunanetra Laetitia-Lembaga 
Daya Dharma Keuskupan Agung 
Jakarta, pada Minggu (7/12), 
bertempat di Gereja St. 
Yohanes Don Bosco, Sunter, 
Jakarta Utara, 

Menurut keterangan Aprianti 
Eko Wardianti, Humas Hipenca, 
tujuan diadakannya kegiatan 
pameran dan pentas seni yang 
telah ketiga kalinya ini adalah 
semata-mata untuk menggugah 
peran gereja agar peduli 
terhadap para penyandang 
cacat. 


"Kami ingin membangkitkan 
kesadaran para pengambil kepu- 
tusan di gereja untuk melibatkan 
penca dalam penyelesaian masalah 
atau pemberian bantua. Tidak 
melulu diatasi dengan penanga¬ 
nan berupa karitatif, melainkan 
solusi pemberdayaan dan pene¬ 
gakan hak," ungkapnya. 


Selain itu, tambah Aprianti, 
kegiatan Hipenca dimaksudkan 
sebagai sarana untuk menyo¬ 
sialisasikan dan mengimple¬ 
mentasikan peraturan perundang- 
undangan, baik secara nasional 
maupun internasional, yang 
mengatur kehidupan para 
penyandang cacat, khususnya UU 


No. 4 Tahun 1998 tentang 
peningkatan kesejahteraan sosial 
para penyandang cacat. 

Hal yang tidak kalah penting¬ 
nya, dalam penyelenggaraan 
pameran dan pentas seni khusus 
penyandang cacat ini, adalah 
upaya mempromosikan hasil karya 
mereka sekaligus menggugah 
masyarakat pemilik kerja agar 
memberikan kesem-patan kepada 
para penca untuk berkarya di 
tempatnya. 

Pameran kerajinan tangan 

Dari sekian banyak stan 
pameran, stan kerajinan tangan 
hasil karya penca paling banyak 
menyedot perhatian pengunjung. 
Misalnya saja, stan Sekolah Luar 
Biasa (SLB) C Dian Grahita, 
Kemayoran, Jakarta Pusat, sekolah 
khusus bagi penyandang cacat 
tuna grahita ini menampilkan hasil 
kerajinan tangan berupa hiasan 
tempat tisu yang terbuat dari 
munte, kain lap tangan, dan kain 
pel. 

Selain itu, ada Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Tunanetra Frobel 


Montessori yang mencoba 
menyuguhkan hasil karya anak- 
anak asuhnya berupa aneka 
jahitan, seperti bordiran taplak 
meja, sarung bantal, celemek, 
dan tas cantik dari kain batik. 

Selain pameran, pengunjung 
juga dihibur oleh pementasan 
band yang dibawakan oleh para 
penca. Dengan memakai alat-alat 
musik sederhana seperti gitar, 
drum, dan rebana, mereka me¬ 
nyanyikan beberapa buah lagu, 
baik lagu rohani maupun lagu- 
lagu yang sifatnya sekuler. 

Menariknya, sebelum dilak¬ 
sanakan Misa Konselebrasi yang 
dipimpin oleh Uskup Agung 
Jakarta Mgr. Julius Kardinal 
Darmaatmaja SJ. Ukup Agung 
Jakarta ini berkesempatan 
menggoreskan sebuah garis ke 
dalam sebuah kanvas untuk 
diteruskan menjadi sebuah 
lukisan oleh pelukis Benyamin. 
Benyamin adalah seorang 
penyandang cacat tuna daksa 
yang menggunakan mulutnya 
sebagai alat untuk melukis. 

Jt Daniel Siahaan 
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Tommy Sihotang, SH.LL.M., 

Saat Harus Menengok ke Belakang 

la sering terlibat dalam perkara penuh kontroversi. 

Tapi dalam kesehariannya, begitupun dalam meniti kariernya, 
ia selalu berusaha berada di jalan lurus. 

Bagaimana dia mengatur kelurusan langkahnya? 

Keringat dan air mata telah jadi bagian penting dalam tapak hidupnya. 


M ENENGOK ke belakang 
atau introspeksi bisa saja 
menyita banyak waktu, 
apalagi dalam situasi dimana orang 
berkejaran merebut predikat ter¬ 
depan. Tapi itulah salah satu cara 
memantapkan karier. Menoleh ke 
belakang dapat membantu untuk 
melihat entahkah jalan yang 
sudah kita tempuh itu masih lurus 
atau sudah menyimpang jauh. 
"Kita memang harus selalu melihat 
dan melihat lagi jejak-sejak langkah 
kita. Karena seperti kata Alkitab, 
banyak orang menyangka jalan¬ 
nya lurus, tapi sebetulnya menuju 
ke kebinasa-an," ujar Tommy 
Sihotang, SH.LL.M., mengungkap 
salah satu strategi menopang 


pularitas dan materi. Wajah buram 
yang ditampilkan oleh dunia ke¬ 
pengacaraan belakangan ini, 
menurut Tommy, merupakan aki¬ 
bat dari menguapnya komitmen 
dan minimnya konsistensi ter¬ 
hadap etika profesi. Pengacara 
merupakan pekerjaan terhomat 
dan memiliki peran strategis dalam 
menegakkan hukum dan keadilan. 
Bila demikian, maka uang bukanlah 
segala-galanya bagi seorang 
pengacara. Ia tidak akan meng¬ 
halalkan segala cara untuk terkenal 
atau untuk mengalahkan orang 
lain, bahkan menipu kliennya. 
"Sebagai pengacara Kristen, saya 
yakin Tuhan punya maksud dan 
tujuan ketika ia mengijinkan saya 



Tommy Sihotang dan keluarga. Segala cara. 


kariernya. 

Sebagai pengacara, godaan 
untuk meraup sebanyak mungkin 
uang dan popularitas akan terus 
menggoyang pertahanan diri. An¬ 
tara sadar atau tidak, kadangkala 
segala cara ditempuh untuk 
menggapai semuanya, termasuk 
melakukan pelanggaran-pelang¬ 
garan atas nilai-nilai moral dan 
etika. Bila tidak melakukan in¬ 
trospeksi, maka akan berujung 
kehancuran. "Jadi kita harus dapat 
mengontrol kehidupan kita sen¬ 
diri," kata pria Batak yang telah 
21 tahun menekuni profesi 
pengacara ini. 

Selain instrospeksi, suami dari 
Maudy Conny Maningkas ini yakin 
bahwa kariernya akan berjalan 
lurus bila ia peka akan sinyal-sinyal 
yang diberikan Roh Kudus. Ia yakin 
bahwa Roh Kudus senantiasa 
menyertai setiap langkah hidup¬ 
nya. Roh Kudus memberikan 
kepada kita sinyal-sinyal tentang 
mana yang boleh dilakukan dan 
mana yang tidak. "Selama kita 
peka dan taat pada sinyal untuk 
melakukan kebaikan, Ia akan 
tetap kuat memperingatkan kita. 
Tapi ketika kita tidak peduli lagi 
pada sinyal itu, sinyal itu akan mati 
dan padam dan kita akan berjalan 
dalam kegelapan, tanpa ada lagi 
yang mengontrol kita. Itu berarti 
kita sudah masuk dalam tingkat 
berbahaya," urai pencita olahraga 
renang dan jalan cepat ini. 

Komitmen dan konsistensi 
pada visi dan misi l^ehidupan 
merupakan tonggak lain yang 
didirikan dan diupayakannya agar 
tak tergelicir dalam tarikan po¬ 


menjadi pengacara, yaitu untuk 
menjadi garam dan terang dalam 
bidang penegakkan hukum," 
ungkapnya. 

Pandangan ke depan 

Begitulah Tommy. Umum 
mengenalnya sebagai pengacara 
yang sering mencemplungkan 
dirinya dalam perkara-perkara yang 
sangat pekat kontroversi. Sebut 
saja perkara pelanggaran HAM di 
Timor Timur yang melibatkan pe¬ 
tinggi militer. Begitu juga dengan 
kasus tuduhan korupsi sebesar Rp. 
40 milyar kepada mantan 
Sekretaris Negara, Ir. Akbar 
Tanjung. 

Karena keterlibatannya itu, 
tak sedikit orang mengiden- 
tikannya sebagai pembela Orde 
Baru. "Ketika saya menjalankan 
profesi saya, saya tidak boleh 
disamakan dengan siapa yang 
saya bela," katanya menepis 
anggapan itu. Lagi pula, demikian 
Tommy, terdapat aturan normatif 
bahwa setiap orang yang ber¬ 
masalah secara hukum berhak 
mendapatkan bantuan hukum. 

Betapapun, ia menyesalkan 
pula wacana dan tindakan- 
tindakan yang terfokus pada 
penyalahan pada pemerintahan- 
pemerintahan yang lalu. Kita, kata 
dia, sudah tidak berada di rel yang 
tepat. Ketika bangsa lain sedang 
maju bergerak ke depan untuk 
mencapai keadilan, kesejahteraan 
dan kemakmuran rakyat sebesar- 
besarnya, kita justru menciptakan 
kondisi untuk selalu melihat ke 
belakang. Melihat kepada keja¬ 
hatan Orde Lama, kejahatan Orde 


Baru, pelanggaran HAM dan se- 
bagainya. "Saya tidak mau bilang 
ada impunity atau pengampunan 
dan sebagainya, tapi bahwa ibarat 
mobil, kalau kita mengemudi, lihat 
ke belakang terus, yang terjadi 
adalah tabrakan. Kenapa kita tidak 
lihat ke depan, menatap masa 
depan yang lebih baik?" tanya dia. 
Pesan Injil bahwa to forgive is to 
forget - mengampuni berarti 
melupakan -, bagi Tommy me¬ 
rupakan pesan yang relevan untuk 
bangsa kita kini. "Kalau kita tidak 
pernah melupakan luka, luka-luka 
itu akan tetap menganga di dalam 
tubuh kita semua. Akibatnya kita 
akan menjadi bangsa yang 
terkebelakang dan tak mampu 
mengatasi krisis," tegasnya. 

Meski kelihatannya ia sering 
terlibat dalam kasus-kasus besar, 
ayah dari Myco Halomoan 
Sihotang dan Christy Pinkan 
Hasiana Si-hotang ini mengaku 
lebih banyak menerima kasus- 
kasus yang menyangkut nasib 
masyarakat bawah yang bahkan 
tidak ber-modal. "Ketiadaan uang 
seseorang tidak boleh 
menghalangi seorang pengacara 
untuk membela kasusnya," 


katanya. 

Pemecah batu 

Dilahirkan dalam keluarga besar 
- 13 bersaudara -, Tommy 
mengarungi masa-masa hidupnya 
dengan keringat dan air mata. 
Sebagai pedagang hasil bumi 
berupa cabe, bawang dan tomat, 
perolehan rezeki ayahnya tak se¬ 
lamanya mencukupi kebutuhan 
keluarga. Maka pada 1967, se¬ 
genap keluarga hijrah dari 
Pematang Siantar ke Jakarta. Ja¬ 
dilah Tommy menyelesaikan pen¬ 
didikan mulai dari jenjang SD 
hingga Universiter di Jakarta. 

Sejak SD hingga SMA, ia ber¬ 
jualan koran, es batu, nasi dan 
juga permen di di lampu-lampu 
merah. Saat di Perguruan Tinggi, 
ia memilih kuliah malam agar bisa 
mencari uang di pagi dan siang 
hari. Macam-macam pekerjaan 
dilakoninya. Seperti memecah 
batu, mengumpulkannya dan bila 
sudah mencapai satu truk, dijual¬ 
nya. Lantaran itu, kulit tubuhnya 
banyak lecet. Selama lebih dari 10 
tahun pekerjaan-pekerjaan itu 
ditekuninya untuk mencukupi 
kebutuhan dan biaya pendidikan¬ 
nya. 

Motivasi kuat yang diberikan 
ayahnya mendo-rongnya untuk 
terus maju. Dalam keluarga, selalu 
ditekankan bahwa yang paling 
penting adalah peningkatan SDM. 
"Kita tidak punya lahan untuk di¬ 
garap, kita tidak punya toko untuk 
dikelola sehingga jualan, kita hanya 
punya otak. Marilah kita tingkatkan 
itu dan melaui itu kita cari uang. 
Kita tahu keunggulan itu dalam 
keluarga kita hanya bisa dicapai 


dengan SDM," ia mengutip pesan 
ayahnya. 

Dan jerih payah itu tidak sia- 
sia. "Saya percaya pada kebenaran 
Firman Tuhan: Siapa yang 
menanam dengan beruraian air 
mata, akan membawa berkas- 
berkasnya dengan sorak-sorai," 
tegasnya sembari menambahkan 
bahwa ilmu bisa membantu untuk 
memudahkan datangnya rezeki 
yang asalnya dari Tuhan. 

Di tahun kedua di Fakultas 
Hukum Universitas Jayabaya, 
Jakarta, ia ditawari sahabatnya Si- 
mon Tobing untuk bekerja di 
kantor pengacara Maruli Simo- 
rangkir and Associate. Tahun 
1988, ia membentuk kantor 
pengacara dengan nama JPRT 
Associate yang merupakan 
singkatan dari Juan Felix 
Tampubolon, Partahi Sihombing, 
Ruhut Sitompul dan Tommy 
Sihotang. Kariernya terus naik. 
Tahun 1996, ia mendirikan kantor 
pengacara sendiri dengan nama 
Tommmy Sihotang and Associate. 

Banyak harapan dan cita-cita 
telah diraihnya. Kini dia melangkah 
ke medan baru. Di bawah PNBK 
pimpinan Eros Jarot, ia masuk ke 
dunia politik dengan target 
menjadi anggota legislatif. "Saya 
berpikir karena DPR merupakan 
pusat yang sangat strategis dari 
perubahan bangsa ini, kita harus 
ada disana untuk memberikan 
kontribusi penting di dalam 
perubahan jaman yang sangat 
besar ini," jelasnya sembari me¬ 
nambahkan bahwa PNBK tidak 
sektarian,berwawasan 
kebangsaan dan berorientasi ke 
depan. 

s Paul Makugoru. 
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BEDAH BUKU 50 TAHUN LAI: 

MENABUR FIRMAN DI NUSANTARA 

Pembicara: Aco Manafe (wartawan Senior) 

Penanggap: Pdt. Dr. Chris Hortono (Dosen Sejarah Gereja di UKDW Yogyakarta) 

Drs. AS. Hod'rwiyata, Lich/Ih (mantan Sekretaris Eksekutif Lembaga Blbllka Indonesia) 

Grand Duta Merlin Lt. 5, Jakarta, 9 Februari 2004 
pukul 17.00-19.00 WIB. 

SEMINAR ALKITAB: 

TEMA: SATU ALKITAB, BERAGAM TERJEMAHAN 

Grand Duta Merlin Lt. 5, Jakarta, 10-12 Februari 2004, pukul 09.00-17.00 WIB 
PENERJEMAHAN ALKITAB & KETERLIBATAN GEREJA-GEREJA 

Dr. PhJip Noss. (Ahli Ungustik & Koord. Penerjemahan UBS. Reodlng. Inggris) 

SEJARAH PENERJEMAHAN & PENGGUNAAN ALKITAB DI INDONESIA 

Prof, lourens de Vrtes, Ph.D. (Dosen Bibllka dari Vrlje Unlversltet. Negeri Belanda) 

Sesi I: PENERJEMAHAN DALAM ERA & MEDIA BARU 

1. Menerjemahkan Teks-teks Keagamaan 

Pdt. Dr. Daud H. Soesilo, (Koord. Penerjemahan UBS Wilayah Asia Pasifik. Brisbane. Australia) 

Remy Sylado (Sastrawan) 

2. Terjemahan Alkitab dalam Konteks Lintas Bahasa & Budaya: 

Menerjemahkan Nama Allah 

Rm. Dr. Tom Jocobs. SJ. (Ahli Blbllka Perjanjian Baru dari Universitas Sonata Dharma Yogyakarta) 

Pdt. Dr. Bambang R. utomo (tslomologl) Ketua Majelis Agung GKJW 

3. Satu Alkitab, Banyak Versi: Mengapa? 

Dr. Anwer Tjen, (Konsultan Penerjemahan Departemen Penerjemahan LAI. Bogor) 

Pdt. Dr. Jusuf B.S. (Pendeta Jemaat Gereja Buldt Zaitun. Surabaya) 

4. Kabar Baik Lewat Media 

Dr. Julian Sundersingh (Konsultan Media UBS wilayah Asla-Paslfik Bangalore. India) 

Rm. Dr. Alex Wljayo. SJ (Ahli Komunikasi, melayani di KWI) 

Sesi II: PEMBACA ALKITAB: ANTARA YANG DIINGINI & DIBUTUHKAN 

1. Mengenali Pembaca Alkitab: Keluarga Kristen 

Ruth Kodarmanto. MA (Dosen Pendidikan Agama Kristen STT Jakarta) 

Theresia Huwoe. MA.. (Psikolog. Dosen Fakultas Psikolog Universitas Indonesia)•) 

2. Mengenali Pembaca Alkitab: Kaum Perempuan 

Dra. Antie Sotaiman, MA (Dosen Uld Jakarta. aktMs m dan Lentera Kasih) 

Sytvana R. Apituley. M.Th. (Dosen Sejarah Gereja STT Jakarta) 

3. Mengenali Pembaca Alkitab: Pemuda 

Martin Manurung, S.EJAktMs Pemuda, saat Ini bekerja di Associate PT. Puri Consulting. Jakarta) 

Asteria T. Aritonang. M.Min (Aktivis di World Vision Indonesia Jakarta) 

Agnes Monica (penyanyi dan artis sinetron) •) 

4. Mengenali Pembaca Alkitab: Anak-anak & Remaja 

Nikita (mantan artis anak-anak)') 

Prof. Dr. Riris T. Sarumpaet (Ahli Linguistik bidang Cerita Anak. Guru Besar Fak. Sastra Universitas Indonesia)') 

Sesi III: MENUJU ALKITAB MULTIFUNGSIONAl/MULTI SASARAN: TANGGAPAN 

1. Mencari Model Pewartaan yang Diminati Luas: Cerita 

Judy Soebroto (mantan dosen sinematografi IKJ Jakarta) 

Arswendo Atmowlioto (Praktisi Media)') 

2. Merancang Terbitan Multifungsi & Multisasaran 

Dep Litbang LAI & Dep Penyebaran LAI 

Rm. Prof. Dr. Martin Harun (Ahli Blbllka. dosen STFT Drtyarkara Jakarta). 

Pdt. Prof. Dr. E.G. Singgih (Ahli Bibllka Perjonjian Lama dl UKDW Yogyakarta) 
lr. Ariesto H. Sutopo, M.SijDeslgner Multimedia, dosen UPI-YAI Jakarta) 

Dr. Kafi Kumk) (Konsultan Bisnis)') 

‘‘Pembicara dalam konfirmasi 

PESTA BUKU LAI 2004 

Grand Duta Merlin Jakarta Lt. 4, 9-13 Februari 2004, pukul 09.00-21.00 WIB. 

IBADAH RAYA 50 TAHUN LAI 
Tennis Indoor, Senayan, Jakarta, 14 Februari 2004, pukul 18.00-20.30 WIB 
Pelayan Firman: Pdt. Erostus Sabdono. M.Th. 
Kesaksian Pujian: PS Anak Indonesia. PS. Gereja-gereja SeJabotabek. 

serta didukung oleh artis-artis rohani ibukota. 
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Kantor Forum Komunikasi Umat Kristen 
dan Katolik Citayam 


Kantor Sekretariat Forum 
Komunikasi Umat Kristen dan 
Katolik (FKUKK) di Kompleks 
Perumahan Unit Korpri Depar¬ 
temen Pertanian Citayam, Depok, 
lagi-lagi mendapat teror dan 
intimidasi berupa pelemparan batu 
yang dilakukan oleh orang-orang 
tidak dikenal. 


Dirusak 



Kantor Sekretariat FKUKK. Lemparan itu bukti intimidasi. 


M ENURUT keterangan 
Alfredo Sipayung, Sekre¬ 
taris Harian Forum 
Komunikasi Umat Kristen dan 
Katolik (FKUKK) di Kompleks 
Perumahan Unit Korpri Depar¬ 
temen Pertanian, Citayam, aksi 
pelemparan diduga dilakukan 
sekitar pukul tujuh malam 
(Minggu, 7 Desember 2003). 
Tidak diketahui pasti siapa dalang 
di balik aksi pelemparan batu 
tersebut. 

"Saya datang ke sini sekitar 
pukul setengah delapan malam 
untuk menyalakan lampu. Setelah 
saya membuka pintu dan menya¬ 
lakan lampu, lantas melihat sudah 


ada pecahan kaca dengan bebe¬ 
rapa buah batu. Kemudian, pintu 
saya tutup kembali dan mela¬ 
porkannya kepada pengurus 
forum," jelasnya. 

Lebih lanjut ia mengatakan, 
setelah mengetahui aksi pelem¬ 
paran terhadap kantor Sekretariat 
FKUKK, hari itu juga pihaknya 
langsung melaporkan kejadian itu 
ke Polsek Tonjong Bojong Gede, 
Depok. 

Saat itu juga, ketika menerima 
laporan telah terjadi pengrusakan 
terhadap kantor sekretariat ter¬ 
sebut, pihak Polres Tonjong lang¬ 
sung menerjunkan aparatnya 
untuk melokalisir tempat kejadian 


perkara (TKP) serta memberikan 
garis pembatas ( police line ). 

Walaupun tidak ada korban 
jiwa dalam peristiwa yang sempat 
menggegerkan warga Perumahan 
Atsiri Permai Komplek Departemen 
Pertanian, Citayam, Depok itu, 
namun beberapa kaca jendela 
serta pintu depan mengalami 
rusak berat. 

Tiga kali perusakan 

Diakui Alfredo, kejadian peru¬ 
sakan terhadap kantor sekretariat 
FKUKK tidak hanya terjadi kali ini 
saja. Peristiwa ini adalah kali ketiga 
dalam kurun waktu delapan tahun 
sejak berdirinya forum yang ber¬ 


anggotakan warga Kristen di 
sekitar perumahan Departemen 
Pertaninan ini. 

Sebelumnya, pada 1998, 
kantor yang awalnya digunakan 
sebagai tempat sementara pemu¬ 
satan ibadah kebaktian hari 
Minggu, termasuk Sekolah Minggu 
bagi para warga Kristen yang 
tinggal di kompleks tersebut, 
dirusak oleh massa yang berjumlah 
sekitar dua ratus orang ini. 

Dalam aksi yang dilakukan pada 
dini hari itu, bagian pintu, jendela, 
dan meteran listrik mengalami 
rusak berat. Tak hanya itu saja, 
mereka juga menghancurkan 
podium mimbar, pohon Natal, 


serta peralatan seisi rumah. 

Sejak peristiwa itu, umat kris¬ 
tiani Kompleks Pertanian sepakat 
meniadakan ibadah di rumah ter¬ 
sebut. Namun, untuk menghindari 
kevakuman pembinaan mental 
rohani dan tetap menjaga persa¬ 
tuan dan kesatuan dalam beriba¬ 
dah, maka kebaktian hari Minggu 
tetap dilaksanakan dari rumah ke 
rumah warga Kristen. 

Bukan tempat ibadah 

Sementara itu ketika dikonfir¬ 
masi, Kapolsek Tonjong, Bojong 
Gede, Depok, AKP Ngadi membe¬ 
narkan peristiwa itu. "Kejadian 
pada hari Minggu malam berupa 
pelemparan batu yang diarahkan 
ke kantor Sekretariat FKUKK. 
Sebelumnya pada hari Sabtu 
mereka sempat mengadakan 
kegiatan Natal bersama," ungkap 
Kapolsek Tonjong itu. 

Hingga saat ini, tambah AKP 
Ngadi, aksi pelemparan batu ke 
kantor Sekretariat FKUKK masih 
dalam proses penyelidikan pihak 
kepolisian. Sampai berita ini ditu¬ 
runkan, sudah dua orang saksi 
yang diperiksa berkaitan dengan 
kejadian tersebut. 

Sebenarnya, ujar AKP Ngadi, 
tempat tersebut peruntukannya 
hanya sebagai kantor sekretariat 
umat kristiani se Citayam, bukan 
sebagai tempat ibadah. Hal ini 
merujuk pada surat edaran yang 
dikeluarkan oleh Korps Pegawai 
Republik Indonesia (Korpri) 
Pengurus Unit Departemen 
Pertanian. 

as Daniel Siahaan 


m 
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Tahun Baru, Waktu Tuhan Intervensi dalam Kehidupan 


Membicarakan tahun baru adalah 
juga membicarakan waktu. 
Waktu adalah suatu proses alam 
yang sifatnya dinamis, selalu ma¬ 
ju ke depan, dan tidak seorang 
pun dapat menahannya, kecuali 
sang pencipta waktu itu sendiri, 
Tuhan yang Maha Kuasa. Tahun 
yang baru, sebagai suatu bagian 
dari waktu, memiliki makna yang 
sangat penting bagi banyak 
orang. Banyak orang menjadikan 
tahun yang baru sebagai titik 
awal dalam menuju suatu pe¬ 
rubahan dalam kehidupannya, 
ke arah yang lebih baik tentu¬ 
nya. Banyak orang menjadikan 
tahun baru sebagai momen 
untuk mengawali suatu aktivitas. 
Singkat kata, tahun yang baru 
selalu menjadi tahun yang pe¬ 
nuh pengharapan, menuju ke¬ 
majuan, kesuksesan, kehidupan 
baru, dan sebagainya. 

Dalam rangka menyongsong 
fajar tahun baru 2004 ini, ada 
baiknya kita merenungkan pula 
bagaimana menjalani dan me¬ 
nyikapi waktu sesuai kehendak 
Tuhan. Ini penting supaya kita 
tidak salah dalam melangkahkan 
kaki di tahun yang baru tersebut. 
Ini perlu, supaya kita tidak ter¬ 
perosok lagi ke dalam lobang- 
lobang kesalahan yang pernah 
menyulitkan, atau menyesatkan 
kita di tahun-tahun yang sudah 
berlalu. 

Alkitab dalam bahasa Yunani 
sangat menarik. Di situ, waktu 
dibagi dalam dua pengertian, 
yaitu kronos dan kairos. Waktu 
dalam pengertian kronos inilah 
yang kemudian kita kenal 
dengan istilah kronologi, atau 
urut-urutan peristiwa. Ada 
waktu lahir, hidup, bertumbuh, 


mati. Ada pula waktu menanam, 
mencabut atau memanen, dan se¬ 
terusnya. Proses plus-minus, 
proses yang silih berganti, adalah 
proses perjalanan yang merupa¬ 
kan kronologi. Setiap hari kita 
bangun, berdoa, mandi, sarapan, 
berangkat ke tempat kerja, dan 
seterusnya. Aktivitas dan rutinitas 
hidup seperti ini menjadi salah satu 
contoh dari kronos. 

Jika hidup kita itu hanya kronos 
semata, itu tidak memiliki nilai. Per¬ 
jalanan hidup kita akan memiliki nilai 
jika Allah turut campur di dalam¬ 
nya. Waktu Tuhan intervensi ke 
dalam kehidupan manusia inilah 
yang disebut dengan kairos. 
Kairos adalah waktu Allah turut 
campur dan memberi meaning 
(arti) dalam kehidupan kita. Jadi, 
hidup kita mestinya diwarnai 
waktu-waktu kairos, supaya hidup 
kita memiliki nilai. Dalam Alkitab 
diceritakan bahwa sewaktu Musa 
dilahirkan, waktu yang dipakai di 
sana adalah kairos. Artinya kela¬ 
hiran Musa adalah kelahiran yang 
dikehendaki Allah. Dalam proses 
kelahirannya itu, Allah masuk 
mengintervensi ke dalam kehidu¬ 
pan umat manusia, khususnya 
bangsa Israel, untuk membawa 
mereka keluar dari tanah per¬ 
budakan Mesir menuju tanah per¬ 
janjian. Jadi, kelahiran Musa bukan 
hanya sekadar suatu kronos biasa 
tetapi juga kairos, di mana Allah 
hadir dan melakukan intervensi. 
Kelahiran Musa disebut waktu 
kairos karena Allah turut campur 
di dalamnya. 

Jadi nilai-nilai seperti ini di dalam 
perjalanan hidup kita sangat perlu. 
Acara hari ulang tahun misalnya, 
tentu saja tidak ada artinya kalau 
hanya kronos semata. Acara yang 


dilakukan setiap tahun itu tidak 
punya arti dan nilai di hadapan 
Tuhan jika dilakukan hanya untuk 
hura-hura. Perayaan hari ulang 
tahun itu perlu mengalami suatu 
kairos di mana Allah intervensi. 
Natal yang kita jalani setiap tahun 
pun bisa menjadi kronos, kalau 
dalam perayaannya kita melupa¬ 
kan makna kelahiran Kristus yang 
sebenarnya.. Natal itu perlu kairos 
di mana Allah intervensi, sehingga 
kita memiliki makna Natal yang 
mendalam. 

Tahun baru yang jatuh setiap 
tanggal 1 Januari, dirayakan secara 
istimewa di hampir seluruh belahan 
dunia, termasuk di Indonesia. Satu 
minggu sebelum fajar tahun baru, 
umat Kristiani di seluruh dunia 
merayakan hari kelahiran Yesus 
yang diperingati sebagai hari Natal. 
Tidak heran jika nuansa Natal 
masih sangat kental dalam pe¬ 
rayaan tahun baru tersebut. 
Tetapi sungguh sangat disesalkan, 
banyak di antara kita, yang me¬ 
ngaku sebagai anak-anak Tuhan, 
menyambut tahun baru itu 
dengan pesta hura-hura. Se¬ 
mangat Natal yang semestinya 
masih menggemuruh di sanubari, 
seolah hilang tanpa bekas. Dan 
fenomena seperti ini terus ber¬ 
langsung dari masa ke masa. Ta¬ 
hun baru demi tahun baru berlalu 
sebagai suatu kronos. 

Tahun baru menjadi kronos se- 
kalipun mungkin di dalamnya kita I 
menyanyi, memuji Tuhan. Ini ter- | 
jadi kalau perayaan itu kita lakukan | 
sebagai hal yang rutin. Tahun baru • 
menjadi kronos, sekalipun kita 
mengadakan acara kebaktian I 
besar-besaran. Tahun baru bukan | 
lagi sebagai ajang pemuliaan nama | 
Tuhan, sekalipun mungkin kita ^ 


membagi-bagi sembako untuk 
warga miskin, jika itu kita lakukan 
hanya karena mengikuti hal-hal 
yang sedang trend. Sekalipun kita 
menyanyikan kidung pujian, 
namun jika hanya kronos, belum 
tentu Tuhan intervensi dalam pu¬ 
jian kita. Dengan demikian belum 
tentu Tuhan hadir dalam acara ke¬ 
baktian akhir tahun yang kita lak¬ 
sanakan. Belum tentu pula Tuhan 
hadir dalam aktivitas pembagian 
amal sosial sekalipun dibarengi 
acara ibadah, jika itu semua hanya 
kronos belaka. 

Tuhan mengkritik orang Israel 
dan berkata, "Bangsa ini beribadah 
kepadaku dengan mulut bibirnya 
tetapi hatinya jauh daripadaku." 
Sebab yang mereka ajarkan ha¬ 
nya ajaran-ajaran manusia, akti¬ 
vitas gerejawi, akivitas kekris- 
tenan, tetapi tidak di dalam kua¬ 
litas yang paling dalam, yang justru 
menjadi tuntutan Allah. Jadi, di 
dalam hal seperti ini maka kita 
melihat orang Kristen terjebak di 
dalam kronos. Dalam kondisi ini, 
kairos itu menjadi sangat pen¬ 
ting. Karena kairos akan mem¬ 
berikan satu impact (dampak) 


yang sangat besar, pengaruh 
yang meluas dan yang bisa lang¬ 
sung dilihat secara jelas oleh se¬ 
tiap orang. Berkat kairos, ada 
perubahan-perubahan radikal 
yang mempengaruhi dan mewar¬ 
nai kehidupan sekitar kita. 

Kronos hanya berjalan di 
dalam dimensi perputaran waktu. 
Perubahan memang terjadi, 
tetapi itu adalah karena kema¬ 
juan teknologi semata. Mungkin 
ada perubahan, tetapi itu adalah 
perubahan zaman., model, dan 
seterusnya, tetapi tidak ada satu 
perubahan di mana Kristus sema¬ 
kin nyata hadir di dalam kehidu¬ 
pan. Kalau dikatakan Kristus hadir 
semakin nyata bukan berarti se¬ 
makin banyak acara kebaktian. 
Bukan pula dengan semakin 
banyak KKR. Bisa saja kita bikin 
acara kebaktian yang lamanya 3 
—4 jam. Tetapi bukan lamanya itu 
yang perlu, tetapi mutunya. 

Akhirnya, mari kita jadikan 
acara penyambutan tahun baru 
2004 ini sebagai kairos, di mana 
Tuhan datang intervensi di 
dalamnya. Dengan kata lain, 
pujian yang kita naikkan itu bukan 
hanya sebatas bibir, namun murni 
dari hati yang dalam. Amin.*** 


SEGERA TERBIT^ 


Seri Khotbah Populer: j 
dalam bentuk buku. | 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 


Program Radio: | 

RPK 96.35 FM 
setiap Senin pk. 22.00 
“Perspektif Kristiani” dan 
setiap Jumat, pk. 05.00 
“Embun Pagi” 


Program TV: 1 

TRANS TV 
setiap Sabtu ke II 
pk. 06.30 

JPTogram^^ebsiteJ 

www.yapama.org 
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llij J'iid JJ J JJil Melalui Festival 


B ERKAT dorongan serta 
dukungan dari ibunda 
tercintanya, dara cantik 
bernama lengkap Victoria Mar- 
garetha Analeu -- atau yang biasa 
disapa Ria Warna — ini me¬ 
mutuskan untuk memilih jalur 
penyanyi profesional sebagai 
kariernya. 

Bila ditanya, apakah sejak kecil 
Ria sudah mempunyai cita-cita 
untuk menjadi penyanyi pro¬ 
fesional? Tidak juga, begitu 
jawabannya. Pasalnya, wanita 
yang punya hobi jalan-jalan dan 
nonton ini mengaku kegiatannya 
dalam berseni suara hanya sekedar 
untuk menyalurkan hobi saja. 

"Dari kecil cita-cita saya 
menjadi seorang ilmuwan. Ini di¬ 
karenakan saya mempunyai hobi 
belajar dan membaca. Tidak ada 
impian untuk menjadi seorang pe¬ 
nyanyi profesional seperti sekarang 
ini," tutur gadis berkulit hitam 
manis ini. 

Tidaklah gampang meniti karir 
menjadi penyanyi profesional, 
apalagi bermimpi membuat se¬ 
buah album rekaman. Inilah yang 
dialami Ria ketika mulai terlibat 
dalam dunia musik sekuler. 

Berbagai festival dan lomba 
bernyanyi kerap ia ikuti, mulai dari 
event di tingkat daerah Kota- 
madya Tangerang hingga ke ting¬ 
kat Provinsi Jawa Barat. Puncak¬ 
nya adalah ajang bergengsi Lomba 
Cipta Pesona Bintang. Dalam 
perlombaan bernyanyi yang di¬ 
siarkan langsung oleh stasiun 
televisi swasta RCTI itu, Ria ber¬ 
hasil meraih juara pertama. 

Pertemuannya dengan Dea 
Mirela, salah seorang personil grup 
Warna, boleh jadi merupakan 
awal kiprahnya dalam dunia musik 
rekaman. Ceritanya dimulai saat 
Tamam Hussein, ketika itu ber¬ 
tindak sebagai salah seorang juri 
Lomba Cipta Pesona Bintang, me¬ 


minta Dea yang lebih dahulu telah 
bergabung dalam grup musik 
berciri pop ini, untuk memanggil 
Ria agar sama-sama berlatih olah 
suara. 

"Waktu itu Mas Tamam 
Hussein membentuk grup musik 
yang namanya Empat Sekawan, 
dengan anggota Dea, Dina, 
Sarwana, dan Steven. Ketika me¬ 
lihat saya menjadi juara pertama 
Lomba Cipta Pesona Bintang, Mas 
Tamam meminta Dea untuk 
mengajak saya bergabung dan 
latihan," ungkap wanita penyuka 
makanan tempe ini. 

Dalam perkembangan selanjut¬ 
nya, Tamam bersama para personil 
Empat Sekawan memutuskan 
untuk mengubah nama Empat 
Sekawan menjadi Warna. Nama 
warna dipilih, mengingat para 
anggotanya - terdiri dari Dea, 
Dina, Sarwana, Stephen dan Ria - 
yang mempunyai berbagai macam 
latar belakang, seperti suku, 
agama, dan warna kulit. Namun, 
belakangan Dea Mirela akhirnya 
mengundurkan diri dari grup 
Warna. 

Nama grup musik Warna makin 
melejit ketika pada 1997 mereka 
menang dalam Third Filiphine 
Song Writing Festival yang di¬ 
selenggarakan di Kota Manila, 
Filipina. Pada ajang bergengsi di 
tingkat Asia ini, Warna yang me¬ 
wakili Indonesia berhasil menjadi 
juara dengan mengalahkan 12 
negara di Asia. 

Kemenangannya di lomba 
Third Filiphine Song Writing 
Festival itu kemudian mendorong 
perusahaan rekaman Sony Music 
memutuskan untuk menjalin 
kontrak guna menggarap be¬ 
berapa buah album rekaman. 
Hingga saat ini, Warna yang 
terkenal dengan single hits-nya 
"Rindu Ini" telah merilis tiga buah 
album, antara lain "Dalam Hati 


Saja", "Cinta" dan The Best Warna 
"Masih Ada". 

Ditemui REFORMATA di markas 
Warna di Jalan Toludong, Jakarta 
Selatan, si hitam manis Ria dengan 
santai bercerita ihwal perjalanan 
hidup, karir, dan hubungannya 
dengan Tuhan. Berikut penuturan 
putri pertama dari pasangan 
Yulianus Marchelius Analeu dan 
Lidia Budilastikah Rahayu ini. 

Doyan Makan Kertas 

Tak ada yang istimewa dalam 
kehidupanku. Saat aku masih ber¬ 
usia empat tahun, sama saja 
dengan anak-anak pada umum¬ 
nya. Aku mempunyai sifat periang 
dan gampang bergaul. Bukannya 
sombong, saking mudah men¬ 
dapatkan teman, namaku menjadi 
terkenal di sekitar tempatku 
tinggal. 

Aku lahir di Tanggerang, 1 
Maret, 26 tahun yang lalu, sebagai 
anak pertama dari tiga ber¬ 
saudara. Dalam keluarga, aku ter¬ 
masuk anak yang penurut, apa 
saja yang diperintahkan oleh kedua 
orangtuaku pasti aku turuti. 

Terus-terang, aku mempunyai 
kebiasaan jelek ketika masih kecil, 
yaitu doyan makan kertas, apalagi 
kalau kertas tersebut masih ada 
tintanya. Tentu saja kedua orang¬ 
tuaku menjadi berang ketika 
mengetahui kebiasaanku meng¬ 
unyah kertas itu. Pernah satu kali 
aku secara diam-diam mengambil 
sebatang rokok milik Papa. Sambil 
bersembunyi di balik pintu kamar, 
aku mulai mengunyah lembaran 
kertas rokok yang tadi kuambil. 

Bakatku menyanyi mulai tam¬ 
pak saat aku berusia empat tahun. 
Setiap mengikuti misa di Gereja 
Santa Maria Tangerang, aku sering 
menyanyi pujian-pujian dengan 
nada keras. Ketika Papa melihat 
talentaku itu semakin oke, Papa 
meminta seorang temannya, Om 


:en . 



Mal 

Heru, untuk melatihku. Secara ke¬ 
betulan saja Om Heru mempunyai 
sebuah band. Inilah yang mem¬ 
buat aku kerap diminta beliau 
untuk menyanyi di anjungan 
Sumatera Selatan, Taman Mini 
Indonesia Indah. 

Ingin sekolah di Yogyakarta 

Sebenarnya, sejak duduk di 
bangku SMP, aku mempunyai ke¬ 
inginan untuk melanjutkan SMA 
di kota pelajar Yogyakarta. Namun 
kedua orangtuaku melarang 
keinginan tersebut, dengan alasan 
aku adalah anak perempuan yang 
tak boleh jauh dari mereka. 

Mendengar keinginanku dito¬ 
lak, aku sempat kesal luar biasa. 
Untung saja hal ini tidak mem¬ 
pengaruhi nilai Ebtanasku, se¬ 
hingga aku dapat diterima di SMUN 
1 Tangerang, salah satu sekolah 
negeri paling favorit di kotamadya 
itu. 

Untuk mengobati rasa kece¬ 
waku, Mama lalu mengajak aku 
pergi ke Blok M sekedar untuk cuci 
mata. Itulah yang lalu menjadi 
pengalaman baruku: mengunjungi 
setiap mal di Jakarta. Kebetulan 
selama tinggal di Tangerang aku 
tidak pernah pergi sampai ke luar 
kota Tangerang. Menariknya, 
setiap mal atau plaza yang aku 
kunjungi bersama Mama, ia selalu 
mendaftarkan aku untuk mengi¬ 
kuti festival dan lomba bernyanyi. 

Tak jarang, dalam beberapa 
festival, aku berhasil menjadi juara. 
Di sinilah rupanya aku menemukan 
duniaku yang baru. Aku rela naik 
turun bis, dari satu kota ke kota 
lain, demi mendapatkan sebuah 
piala juara lomba bernyanyi. 

Atas dorongan teman-teman, 
terlebih Mama, aku mulai mengikuti 
festival dan lomba bernyanyi se¬ 
tingkat provinsi, yaitu lomba 
"Bahana Suara Pelajar" se Jawa 



Barat. Waktu itu aku mendapat 
juara kedua. 

Saat teduh 

Jujur saja, saat karirku semakin 
menanjak di bidang industri musik, 
aku makin menjauhkan diri dari 
hubunganku dengan Tuhan. Sam¬ 
pai akhirnya, Tuhan menegor diriku 
lewat perkataan seorang pen¬ 
deta. 

Pada suatu kebaktian di Gereja 
Kritus Tuhan, aku terperanjat ke¬ 
tika mendengarkan khotbah 
seorang pendeta, di mana dalam 
sebuah pernyataannya pendeta 
tadi mengharapkan umat untuk 
kembali menjalin hubungan yang 
lebih erat dengan Tuhan melalui 
Saat Teduh. 

Peristiwa inilah yang membuat 
aku makin menyadari betapa pen¬ 
tingnya arti bersaat teduh. Sejak 
itu, di manapun aku berada, baik 
ketika melakukan konser musik, 
baik di dalam maupun luar negeri, 
aku tidak pernah melewatkan 
kesempatan untuk beribadah di 
gereja terdekat. 

Selain itu, bagiku salib mem¬ 
punyai arti yang sangat dalam, tak 
hanya sebagai pajangan saja. Salib 
adalah sebagai saksi bahwa Tuhan 
Yesus rela mati demi menebus 
dosa manusia. 

^ Daniel Siahaan 
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Kirim undangan, surat untuk pemasaran 
(Mailing) dengan Label Komputer APLI. 
Label berbagai ukuran dengan mudah 
dicetak pada jenis mesin printer Inkjet, 
Laser dan mesin Photo Copy. 


Computer Labels > 

Free! CD ABU Master 





ISCC 

Indonesian Senior Citizen Club 

Suatu “Club Persaudaraan” yang terbentuk bagi para Senior agar lebih 
menghargai “WAKTU” yang masih TUHAN berikan untuk dapat menjadi 
berkat buat sesama terlebih demi kemuliaan-Nva. 


Segera bergabung bersama Kami: 

- Temu Rindu setiap bulan 

- Perjalanan-perjalanan keluar kota 
(sesuai jadwal) 

- Keanggotaan yang meringankan 

kebutuhakebutuhan Anda sesuai 
“Daftar Fasilitas” 
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Deklarasi Malino 

Di bawah kordinasi Menko 
Kesra Yusuf Kalla, bersama 
Gubernur Sulawesi Selatan HZB 
Palaguna serta Gubernur Sulawesi 
Tengah, Aminudin Ponulele, dua 
kubu yang bertikai, Kristen dan 
Islam, diajak untuk duduk bersama 
di meja perundingan. Tujuannya 
jelas, guna membahas konflik 
horizontal yang melibatkan kedua 
kubu dari masyarakat beragama 
tersebut. Sekaligus mencari solusi 
untuk menyelesaikan konflik antar 
mereka. Pemerintah yang diwakili 
oleh Menko Kesra Yusuf Kalla 
tersebut, sama sekali tidak me¬ 
maksakan konsep perdamaian¬ 
nya, setidaknya itu yang kita 
ketahui. Sehingga, sangat di¬ 
harapkan, kesepakatan damai itu, 
memang berasal dari hasil dialog 
kedua pihak. Itu sebabnya, pe¬ 
merintah, memposisikan diri hanya 
sebatas mediator bagi terwujud¬ 
nya rekonsiliasi di Poso. Akhir¬ 
nya,Kamis, 20 Desember 2001, di 
Malino, Gowa Sulawesi Selatan -- 
sekitar 77 km di Timur Makassar- 
terwujudlah kata sepakat untuk 
berdamai dari kedua belah pihak 
yang bertikai. Kelompok Kristen 
saat itu diwakili oleh 23 orang, dan 
Islam 25 orang. Kesepakatan ini 
kemudian dikenal dengan sebutan 
Deklarasi Malino I. Ada 10 butir 
kesepakatan tertulis yang oleh 
kedua belah pihak dibuat. Antara 
lain; 

1. Menghentikan semua 
bentuk konflik dan perselisihan 

2. Menaati semua bentuk 
dan upaya penegakan hukum dan 
mendukung pemberian sanksi 
hukum pada siapa saja yang 
melanggar. 

3. Meminta aparat negara 
bertindak tegas dan adil untuk 
menjaga keamanan. 

4. Untuk menjaga ter- 
ciptanya suasana damai menolak 
memberlakukannya keadaan 
darurat sipil serta campur tangan 
pihak asing. 

5. Menghilangkan seluruh 
fitnah dan ketidakjujuran terhadap 
semua pihak menegakkan sikap 
saling menghormati dan me¬ 
maafkan satu sama lain demi 
terciptanya kerukunan hidup 
bersama. 

6. Tanah Poso adalah 
bagian integral dari Indonesia. 
Karena itu setiap warga negara 
memiliki hak untuk hidup, datang 
dan tinggal secara damai dan 
menghormati adat istiadat se¬ 
tempat. 

7. Semua hak-hak dan 
kepemilikan harus dikembalikan 
kepemiliknya yang sah sebagai¬ 
mana adanya sebelum konflik dan 
perselisihan berlangsung. 

8. Mengembalikan seluruh 
pengungsi ke tempat asal masing- 
masing. 

9. Bersama pemerintah 
melakukan rehabilitasi sarana dan 
prasarana ekonomi secara me¬ 
nyeluruh. 

10. Menjalankan syariat 
agama masing-masing dengan 
cara dan prinsip saling meng¬ 


hormati dan menaati segala aturan 
yang telah disetujui baik dalam 
bentuk UU maupun dalam pe¬ 
raturan pemerintah dan ke¬ 
tentuan lainnya. 

Dengan melihat isi Deklarasi 
Malino I di atas, maka nampaknya 
semua keinginan kedua belah 
pihak seakan-akan memang sudah 
terakomedir. 

Poso Pasca-Deklarasi Malino 

Semangat perdamaian sejak 
Deklarasi Malino I, memang pantas 
disambut dengan gembira. Baik 
oleh masyarakat Poso, maupun 
kita yang cinta perdamaian. 
Apalagi melihat keseriusan 
pemerintah yang berusaha 
meyakinkan masyarakat, akan 
jaminan keamanan. Oleh sebab 
itu, pada 20 Desember 2001, 
pengungsi korban kerusuhan, 
bersedia kembali ke daerah 
asalnya. Di hari yang sa¬ 
ma,sejumlah tempat ibadah pun 
dibangun kembali oleh peme¬ 
rintah yang menelan biaya 3 milyar. 
Dan semua itu sepenuhnya me¬ 
rupakan bantuan pemerintah. 

Melihat upaya pemerintah 
menciptakan kondisi aman dan 
nyaman, masyarakat pun, ber¬ 
dasarkan kesadaran sendiri, 
bersedia menyerahkan senjata- 
senjata ilegal milik mereka. Hal ini 
terjadi tepatnya pada Januari 
2002. Hari itu, sebanyak 8.400 
pucuk senjata rakitan diserahkan 
masyarakat pada pihak aparat 
berwajib untuk dibakar. Dan 
sebulan kemudian, kembali ter¬ 
kumpul 25.500 senjata api yang 
diserahkan masyarakat pada 
aparat untuk dimusnahkan. 
Melihat jumlah senjata yang 
dimiliki masyarakat cukup besar 
jumlahnya, maka, pada 24 Februari 
2002, aparat keamanan mela¬ 
kukan razia senjata, yang mungkin 
masih berada di tangan 
penduduk. 

Suasana damai, serta nyaman, 
nampaknya tidak terlalu lama 
tinggal di tengah-tengah kehidu¬ 
pan masyarakat Poso. Karena 
pada 5 Juni 2002, mereka kembali 
digemparkan dengan berita 
ledakan dua bom dalam bus, 
jurusan Palu-Tentena. Peristiwa 
tersebut menelan 5 korban jiwa, 
dan hingga kini pelakunya belum 
terungkap. Peristiwa yang sama 
kembali lagi terjadi. 8 Agustus 
2002, terjadi penembakan ter¬ 
hadap bus yang memuat wisa¬ 
tawan Italia, Lorenzo Tadey 34 
tahun. Dalam peristiwa itu, warga 
Italia tersebut tewas, dan empat 
orang mengalami luka-luka. 
Kejadian ini terjadi tepatnya 
kecamatan Pamona selatan, Poso. 
Akibat dua peristiwa tersebut, 
pemerintah, pada 12 Agustus 
2002, melakukan evaluasi ter¬ 
hadap Deklarasi Malino, di Palu. 
Kesimpulannya, bahwa Deklarasi 
itu belum berjalan sesuai dengan 
kesepakatan. 

Pelanggaran terhadap De¬ 
klarasi Malino I 

Kerusuhan Poso kembali 


terjadi, sekitar bulan Oktober 
2003, di Kabupaten Poso dan 
Morowali. Akibatnya, masyarakat 
kembali hidup dalam ketakutan 
dan saling curiga. Peristiwa ini 
seakan menunjukkan, kalau, 
keberadaan para aparat ke¬ 
amanan sejak Deklarasi Malino I 
diterapkan, menjadi tidak ada 
artinya apa-apa. Mengapa? Karena 
terbukti, situasi keamanan masih 
sangat rawan. Pasukan Brimob 
yang sudah siap kembali ke Kendari 
saja akhirnya batal berangkat. Se¬ 
hingga, lagi-lagi, Poso, ramai 
dengan lalu-lalang aparat ke¬ 
amanan. Polda Sulawesi Tengah 
saja mengirim satuan perintis, 
Mabes Polri mengirimkan tiga SSK 
dan satu unit gegana, Polda 
Sulawesi Utara mengirimkan dua 
SSK Brimob. 

Peristiwa kerusuhan di Poso, 
pasca Deklarasi Malino I tersebut, 
kemudian juga menelan korban 
jiwa 12 warga, akibat bom yang 
meledak di kelurahan Kasiguncu, 
desa Beteleme, kecamatan Lem- 
bo kabupaten Morowali yang 
berbatasan dengan kabupaten 
Poso. Para perusuh juga mem¬ 
bakar 30 rumah, satu gereja, tiga 
mobil serta tujuh sepeda motor, 
serta menewaskan 3 warga desa 
Beteleme. Ternyata pengrusakan 
tidak hanya sampai di situ saja, 
kaum perusuh semakin berani 
melebarkan aksinya hingga kelima 
desa di kabupaten Poso, antara 
lain; desa Pantangolemba, Pine- 
dapa, Saatu, Mandale dan Sayo. 
Desa-desa yang diserang ini, 
mayoritas penduduknya beragama 
Kristen. 

Jelas sekali, kalau kerusuhan di 
Poso dan Morowali memang 
mengusung isu SARA. Namun, 
aparat keamanan berusaha meng¬ 
hindari pernyataan yang mem¬ 
benarkan label kerusuhan itu. Lalu 
hanya menunjuk pada seke¬ 
lompok orang yang bertindak 
anarkis tanpa sebab. Tapi sa¬ 
yangnya, keisengan orang-orang 
tersebut terkesan telah dirancang 
dengan rapih. Bahkan, terkesan 
memiliki keahlian, juga kemampuan 
menyusun strategi kemiliteran. 
Misalkan saja, melakukan tindakan 
meutuskan sambungan telepon, 
serta berusaha untuk meng¬ 
hambat laju gerakan pihak aparat 
keamanan dengan cara menyebar 
paku-paku dijalan, kemudian 
pertanyaan lainnya setelah itu 
adalah, kepentingan siapa sebe¬ 
narnya yang sedang diper¬ 
juangkan melalui peristiwa 
kerusuhan di Poso tersebut? Apa¬ 
kah kerusuhan ini diciptakan oleh 
pemain lama atau baru? Tapi yang 
jelas, kerusuahan pasca Deklarasi 
Malino I, bahkan sebelumnya, 
mebukti -kan, bahwa, baik pihak 
Kristen dan Islam, pemerintah 
daerah dan aparat setempat, 
sama-sama lengah! selain ada pula 
keanehan, karena kerusuhan 
kedua itu justru terjadi setelah 
kedua belah pihak, juga peme¬ 
rintah, berusaha menjamin ke¬ 
amanan, juga keamanan, sebab 
Mengapa harus Poso? Deklarasi 


Malino I dengan jelas menugaskan 
pihak Kepolisian untuk bersikap 
tegas dalam menindak para 
pelanggar keamanan! Karena 
dengan demikian, maka, korban 
jiwa dan harta, tidak lagi terjadi di 
Poso. 

Tetapi inilah buktinya, kalau 
Deklarasi Malino tidak terlalu sakti 
bila mau dibandingkan dengan 
kesepakatan-kesepakatan serupa, 
didaerah yang sama, sebagaimana 
pernah ada. Semisal, kesepakatan 
damai di Tagolu, 1998, Kese¬ 
pakatan Sayo, Juli 2000, terakhir 
naskah rujuk "Sintuwu Maroso" 
yang ditandatangani oleh pemuka 
agama dan tokoh adat se¬ 
kabupaten Poso, masa Presiden 
Gus Dur, 25 Agustus 2000. Jadi, 
bukan satu-satunya yang pertama 
kali diupayakan di Poso. Apalagi 
terbilang paling baik. 


Siapa di Balik Serbuan Maut 
Poso? 

Seperti yang sudah saya 
pertanyakan dibagian lain tulisan 
ini, siapa yang menjadi dalang atau 
siapa yang mempunyai kepen¬ 
tingan dibalik kerusuhan Poso seri 
kedua ini? Atau skenario siapakah 
kerusuhan Kristen versus Islam di 
Poso tersebut? Jawaban umum 
beragama tentang hal tersebut. 
Ada yang berpendapat, kalau itu 
ulah aparat keamanan sendiri. 
Alasannya karena telah ditemukan 
beberapa peluru buatan PT. 
Pindad, baik dalam pengungkapan 
kasus kerusuhan di Poso maupun 
di Morowali. Sehingga dianggap 
sebagai barang bukti, sekaligus 
pembenaran terhadap pendapat 
ini. Ada pula yang mengatakan, 
kalau ini merupakan perbuatan 
para milisi bersenjata dari kedua 
belah pihak. Tetapi menurut saya, 
pendapat tersebut memiliki 
banyak kelemahan. Karena se¬ 
telah penandatanganan Deklarasi 
Malino I, milisi bersenjata dengan 
sendirinya bubar. Dan Kembali ke 
daerah masing-masing untuk 
kembali menjalani hidup damai, 
seperti biasa. Pula besar ke¬ 
mungkinan, kalau provokator 
kerusuhan Poso pasca Deklarasi 


Malino I, dan hal ini banyak juga 
direka oleh banyak pihak, ulah 
kelompok militan yang belakangan 
ini telah membuat jaringan teror 
di nusantara. Saya berani 
mengatakan jaringan militan, 
apapun nama dan bentuknya, 
sebagai dalang konflik Poso. 
Mengingat kuatnya wacana 
Religion State not Nation State 
akhir-akhir ini. Terlintas dalam 
benak saya apakah peristiwa yang 
sedang terjadi di Indonesia 
khususnya Poso adalah kamuflase 
dari teori Frederich Nietzche 
tentang etika binatang buas: 
yang kuat harus menindas 
yang lemah. 

Menuju Poso yang Damai 

Masyarakat Poso, juga kita, 
tentu mengharapkan pertikaian 
antar masyarakat segera berakhir. 
Tetapi, untuk mencapai suatu 
kehidupan seperti sediakala, se¬ 
belum terjadinya konflik horizontal, 
bukanlah hal mudah. Sebab, 
setiap orang yang terlibat dalam 
pertikaian harus mengalami upaya 
pendamaian, baik hati pun pi¬ 
kirannya. Dan hal itu membutuh¬ 
kan waktu yang lama. 

Teladan hidup damai, sarat 
cinta-kasih, harus terus disosia¬ 
lisasikan dalam paradigma sosial 
masyarakat. Peran para pemuka 
agama, tokoh masyarakat atau 
pemimpin adat, juga pemimpin- 
pemimpin bangsa, sangat 
menentukan harapan tersebut. 
Merekalah yang mempunyai 
peranan cukup besar dalam 
menciptakan suasana aman dan 
damai tersebut. Ketamakan 
terhadap kekuasaan, semestinya 
menyadarkan kita, akan sangat 
berpotensi menciptakan budaya 
kekerasan di negeri sendiri. 
Mematikan suara hati yang 
sesungguhnya masih mampu 
menyuarakan semangat kasih. 
Sedangkan pilihan untuk mem¬ 
benturkan sesama anak negeri, 
dengan menghalalkan segala cara 
demi mencapai tujuan sendiri atau 
kelompok, adalah sikap tak 
bermoral. 



PT. MENARA CIPTA METALINDO 

S H E E T METAL FABRICATOR 


Kawasan Industri Sarana Terpadu 



Menerima Pekerjaan: 


1. C.N.C. Shearing (Potong Plat) 

2. C.N.C. Turret Punch (Membuat Lubang) 

3. CJM.C. Bending (Tekuk) 

4. Welding (Las) 1 

5. Powder Coating 

6. Painting Liquid (Pengecatan), 

7. Dan Lain-lain 

Barang-barang yang diprochipl 

1. Panel Box 

2. Show Care 

3. Racking 

4. Gondola 

5. Tools Stand 

6. Trolley 

7. Body Lemari 
ci 
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Ketiganya Tak Isa 

Akhirnya, dari puluhan partai politik (parpol) yang lolos verifikasi administrasi, 
terjaringlah 24 parpol yang lolos verifikasi faktual. Menariknya, di antara para 
kontestan Pemilu 2004 itu terdapat tiga parpol yang dipimpin oleh puteri-puteri 
Soekarno (proklamator dan presiden ke-1 Republik Indonesia). 



M ASING-masing adalah 
Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan 
(PDI-P), yang diketuai oleh 
Megawati Soekarnoputri; Partai 
Pelopor, yang diketuai oleh 
Rachmawati Soekarnoputri; dan 
Partai Nasional Indonesia (PNI) 
Marhaenisme, yang diketuai oleh 
Sukmawati. 

Seperti diketahui, ketiga elite 
politik itu bersaudara kandung, 
yang lahir dari pasangan Soekarno 
dan Fatmawati. Tapi, entah ke¬ 
napa, fakta tersebut ternyata tak 
dapat membuat mereka kompak 


dan solid berjuang di jalur politik. 
Buktinya jelas: masing-masing 
membawa benderanya sendiri dan 
sudah pasti satu sama lain akan 
bersaing di pentas politik Indonesia 
yang penuh ingar-bingar ini. Jauh 
sebelum ini pun, kita sudah me¬ 
nyaksikan betapa Rachmawati 
(juga Sukmawati) kerap meng¬ 
kritik keras Megawati, mbakyu- nya 
itu. Bahkan, ia juga kerap tampil 
bersama dengan mantan presiden 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 
untuk memberikan pernyataan- 
pernyataan politik yang menyorot 
kinerja Kabinet Gotong-Royong 


pimpinan Megawati. Padahal, kita 
juga sudah tahu sama tahu, bah¬ 
wa setelah Gus Dur digusur dari 
kursi orang nomor satu di negara 
ini, ia dan Megawati tak lagi kom¬ 
pak dan akrab sebagaimana dulu. 
Bahkan Gus Dur sudah berkali-kali 
menolak bertemu dengan Mega¬ 
wati. 

Dengan fakta-fakta yang 
centang-perenang terpampang di 
depan mata itu, kesimpulan 
bahwa ketiga puteri proklamator 
itu tak kompak pun agaknya tak 
bisa dibantah. Apalagi, ketika me¬ 
reka bertemu di gedung Komisi 


Pemilihan Umum (KPU), di Jalan 
Imam Bonjol, Jakarta Pusat, 8 
Desember silam, untuk mengikuti 
undian nomor urut parpol-parpol 
peserta pemilu. Hanya Rachma¬ 
wati dan Sukmawati yang ber¬ 
salaman dan saling berciuman pipi, 
sedangkan Megawati tidak. Sing¬ 
katnya, malam itu, parpol Mega¬ 
wati mendapat nomor 18, Rac- 
mawati nomor 24, sedangkan 
Sukmawati nomor 1. 

Di sisi lain, apa yang kini 
tengah dijalani oleh ketiga putri 
Bung Karno itu, tak bisakah di¬ 
maknai secara positif? Tidakkah 
sesungguhnya mereka sedang 
mempraktikkan nilai demokrasi 
yang perlu dicontoh, yakni bahwa 
mereka anti-KKN (kolusi, korupsi 
dan nepotisme)? Selama ini, yang 
kerap terjadi, jika salah satu 
anggota keluarga menjadi pim¬ 
pinan sebuah partai politik atau di 
pemerintahan, maka anggota ke¬ 
luarganya yang lain bakal men¬ 
dapat posisi penting dalam partai 
tersebut atau di tempat keluarga¬ 
nya itu berada. Bukankah ketiga 
putri presiden pertama itu se¬ 
karang justru menunjukkan tabiat 
yang lain, yang berbeda dengan 
kebiasaan banyak elit politik di era 
Orde Baru dulu? 

Tapi, pertanyaannya, apakah 
benar ketiga perempuan yang 
pernah tinggal di Istana Merdeka 
itu memimpin parpol sendiri-sendiri 
karena demokrasi, membuktikan 


Sekata 


mereka anti-KKN, ataukah karena 
memang sedang ada masalah 
internal yang membuat mereka tak 
dapat bersatu? Dalam politik, ada 
adagium terkenal dari Lord Pal- 
merstone, yang berbunyi kira-kira 
begini: "Tak ada kawan dan lawan 
yang abadi, kecuali kepentingan 
itu sendiri, yang bisa memper¬ 
satukan (kalau sama) atau men- 
cerai-beraikan (kalau berbeda)" 
Nah, mengingat dalam politik itu 
kepentingan merupakan sesuatu 
yang utama, maka jelaslah bahwa 
ketiga puteri mantan presiden itu 
memang memiliki kepentingan 
yang berbeda-beda. Itulah, se¬ 
tidaknya, yang membuat ketiga¬ 
nya tak bisa bersatu di pentas 
politik nasional. 

Lantas, bagaimana masing- 
masing dapat mengklaim dirinya 
mampu mempersatukan bangsa 
Indonesia yang tengah beran- 
takan ini jika persatuan di dalam 
keluarga sendiri tak mampu di¬ 
wujudkan? Bukankah benar 
bahwa segala yang baik itu dimulai 
dari keluarga? Artinya, kalau di 
dalam keluarga tak ada harmoni, 
bagaimana dapat berharap di luar 
keluarga dapat menciptakan 
kerukunan? Sayang, ketiganya tak 
esa - padahal sama-sama 
menyandang nama besar the 
founding father Indonesia yang 
hingga kini masih dipuja itu. 

jgs Victor Silaen 



Hasil Polling Tokoh Islam "Yes", Partai Islam "No" 


Indikasi Buntunya Aspirasi 

Nurcholish Madjid meneriakkan 
'Islam Yes, Partai Islam No", maka 
jajak pendapat ini menemukan 
bahwa ada kecenderungan ma¬ 
syarakat untuk memilih: Tokoh 
Islam "Yes", Partai Islam "No". 

Hasil jajak pendapat itu me¬ 
nunjukkan secara umum res¬ 
ponden tak peduli dengan orien¬ 
tasi politik seorang tokoh. Hal ini 
bisa dilihat dari tipisnya jarak pi¬ 
lihan mereka untuk tokoh Na¬ 
sionalis dan Islam. Kubu Nasionalis 
mendapat dukungan 45,06% 
sedangkan Islam 44,38%. Sisanya 
tidak menjawab. "Ini menunjuk¬ 
kan rakyat bisa menerima siapa 
pun, apakah itu tokoh Islam atau 
pun Nasionalis sebagai pemimpin 
bangsa," ujar doktor ilmu politik 
lulusan National University of 
Singapore ini. 

Adapun tokoh-tokoh Nasionalis 
yang dipilih responden untuk 
menjadi presiden pada pemilu 
mendatang adalah Megawati 
(30,10%), Sri Sultan Hameng- 
kubowono X (7,14%), Susilo 
Bambang Yudhoyono (5,20%), 
dan Wiranto (2,18%). Sedangkan 
dua tokoh Islam yang mendapat 
dukungan adalah Amien Rais 
(28,16%) dan Nurcholish Madjid 
(15,84%). 

Tetapi, gambaran yang secara 
diametral bertentangan dengan 
realitas di atas terjadi pada pilihan 
partai politik. Responden lebih 
menyukai partai yang beraliran 
Nasionalis (46,40%) daripada Islam 
(43,14%). Sedangkan sisanya 
(10,46%), tidak memberi jawa¬ 
ban. "Dengan demikian, kemung¬ 
kinan hasil Pemilu 2004 tidak jauh 
bergeser dari hasil Pemilu 1955 dan 
1999, yaitu kubu partai Nasionalis 
mengalahkan kubu partai Islam," 
ujarnya. 

Sukardi menjelaskan lebih 
jauh, dari kajian yang dilakukan 



Syariat islam 


Z AMAN kian berubah, berbagai 
aspek kehidupan bernegara 
dan berbangsa pun kian 
modern. Itu berarti, antara lain, 
kian menguatnya aspirasi politik 
yang menginginkan agama ter¬ 
pisah dari negara, dan karena itu 
landasan pendirian suatu negara 
pun tak selayaknya didominasi oleh 
suatu agama tertentu. Dengan 
dasar itu, maka suatu syariah 
agama pun tak relevan lagi untuk 
dijadikan hukum positif di negara 
yang bersangkutan. Lain halnya, 
kalau umat beragama itu sendiri 
yang memberlakukan syariah 
agamanya di dalam kehidupan 
sesehari komunitas umatnya 
sendiri. Itu pun sifatnya informal 
dan tidak mengikat sebagaimana 
layaknya hukum negara. 

Itulah salah satu ciri jika benar 
kehidupan bernegara dan ber¬ 


bangsa telah semakin modern: 
segala sesuatu dilandasi dengan 
pikiran-pikiran yang rasional dan 
kontekstual dengan perkem¬ 
bangan zaman. Sekaitan itu, awal 
Desember silam, hasil jajak pen¬ 
dapat yang dilakukan oleh Center 
for Policy Studies - Soegeng 
Sarjadi Sindicated (SSS) diumum¬ 
kan kepada publik. Memang, pe¬ 
nelitian itu dilakukan dalam kon¬ 
teks menyambut Pemilu 2004. 
Tapi, hasil polling itu tak kurang 
menariknya jika diteropong dari sisi 
lain. Yaitu, masih relevan atau 
tidaknya syariat Islam di negara 
hukum ( rechstaat ) ini. Hasil survai 
SSS itu menunjukkan bahwa para 
responden cenderung bisa me¬ 
nerima tokoh-tokoh Islam menjadi 
pemimpin bangsa pasca pemilu 
mendatang. Namun, mereka 
kurang mendukung partai-partai 
Islam. 

Menurut Sukardi 
Rinakit, Direktur 
jika pada 
a h u n 
1971 


lembaganya itu, ia memang 
membagi pembelahan budaya 
dalam masyarakat hanya menjadi 
dua pengelompokan besar di¬ 
dasarkan pada figur para tokoh 
politik yang mendapat dukungan 
massa, yakni kubu Nasionalis dan 
Islam. "Dengan demikian manuver 
politik yang dilakukan para tokoh 
itu secara otomatis memusat pada 
kedua aliran tersebut," ujarnya. Ia 
juga menunjukkan bahwa para 
tokoh dari aliran lain seperti 
Sosialis, misalnya, sejauh ini kurang 
mendapat di hati banyak anggota 
masyarakat. 

Jajak pendapat itu dilakukan 
dengan meminta pendapat dari 
5.000 responden di 15 provinsi 
(19 kota dan 14 kabupaten) yang 
dilakukan pada periode 10-22 
November 2003. Para responden 
itu ditarik dengan metode stra- 
tified random sampling dan pe¬ 
ngumpulan data dilakukan dengan 
teknik wawancara tatap muka, 
bukan per telepon seperti yang 
biasa dilakukan oleh berbagai jajak 
pendapat. Para responden itu 
mewakili karakteristik kelompok 
masyarakat yang memiliki hak pilih, 
terdidik, tradisional/aliran dan masa 
mengambang. Jenis kelamin pria 
(48,64%) dan perempuan 
(51.36%). Usia mereka: 17-27 
tahun (21,24%), 28-38 tahun 
(31,06%), 39-49 tahun 

(28,58%) dan di atas 50 tahun 
(19,12%). Latar belakang pen¬ 
didikan bervariasi, namun terbesar 
adalah SMU (30,58%) sementara 
Perguruan Tinggi hanya 18,70%. 
Pekerjaan responden bervariasi 
mulai pelajar/mahasiswa (16,94%) 
hingga pegawai negeri/swasta 
atau wiraswasta (15,04%). 

Hasil jajak pendapat tersebut 
juga mencuatkan suatu optimisme 
bahwa Pemilu 2004 mendatang 
akan membawa keadaan yang 
lebih baik bagi masyarakat 
(52,06%). Sedangkan yang ber¬ 
pendapat sebaliknya adalah 
41,64%. Sisanya mengaku tidak 
tahu. 

Rasa optimisme itu muncul ber¬ 


dasarkan rencana pelaksanaan 
pemilihan presiden secara lang¬ 
sung. Sejumlah 22,05% respon¬ 
den merasa bahwa dengan cara 
pemilihan itu, aspirasi mereka 
dapat disalurkan. Yang berpen¬ 
dapat bahwa pemilihan langsung 
berarti pemerintahan yang ter¬ 
bentuk akan legitimate (18,56%), 
sehingga kesejahteraan rakyat 
lebih terjamin (15,94%). Lebih 
dari itu responden juga percaya 
bahwa pemilihan presiden lang¬ 
sung akan mampu menciptakan 
stabilias politik dan keamanan 
(15,02%), dapat memutus mata 
rantai korupsi (11,79%), bekerja¬ 
nya fungsi kontrol antara eksekutif 
dan legislatif (8,07%). Sebaliknya, 
yang pesimistis berpendapat 
bahwa pemilihan langsung pre¬ 
siden akan memertajam konflik an¬ 
tara pendukung partai politik ka¬ 
rena tidak puas dengan hasil 
pemilu (23,39%), masih ber¬ 
cokolnya para pemimpin lama pro- 
status quo (22,03%), sulit untuk 
menegakkan hukum (17,87%), 
yang ditunjukkan pula dengan 
kemunculan para koruptor baru di 
sekitar pemimpin baru yang 
terpilih. 

Nah, dari hasil polling tersebut, 
pertanyaan yang muncul di dalam 
diri sebagian umat minoritas bahwa 
perjuangan kelompok muslim 
tertentu untuk menjadikan syariat 
Islam sebagai hukum positif di 
negara ini kelak berhasil, kini 
agaknya terjawab sudah. Kalau 
partai-partai Islam itu tak lagi 
populer, dan berarti tak mendapat 
suara signifikan dalam pemilu, itu 
berarti tak mungkin ada yang 
memperjuangkan aspirasi versi 
Piagam Jakarta itu di lembaga- 
lembaga politik formal (khususnya 
parlemen) dengan "semangat 
juang 45". Aspirasi itu akan selalu 
menemui jalan buntu. Kecuali, 
tentu saja, secara tidak terang- 
terangan melalui peraturan 
perundang-undangan ini dan itu. 
Tak pelak, inilah yang perlu kita 
cermati. 

& Victor Silaen/dbs 






K£t»A 



Informasi dan Pemasaran Hubungi: HOSANA RECORD Fax. (021)5820942 (24 jam) 









EDIS110 B Tahun B Januari BTahun 2004 


Bersama PPA 


‘Baca Qati MfcitaS 



K Baca Gali Alkitab adalah sebuah metode untuk 

ii merenungkan firman Tuhan setiap hari dalam waktu 

teduh secara berurut per kitab dan kontekstual. 
Langkah-langkah Baca Gali Alkitab adalah: 1) Berdoa, 
2) Baca, 3) Renungkan: Apa yang kubaca; Apa yang 
kupelajari; dan apa yang kulakukan. 4) Bandingkan, 
5) Berdoa, 6) Bagikan. 


Lu kas 1:39-52 


TAHUN BARU 

Tidak ada yang lebih tepat memulai tahun yang baru dengan berkaca 
kepada Firman Tuhan. Firman Tuhan menyajikan kepada kita kehendak 
Allah bagi hidup kita baik dalam bentuk nasihat dan ajaran, peraturan 
dan petunjuk, juga gambaran, teladan, dan karya Allah dalam dunia ini 
bagi dunia dan bagi umat-Nya. 

Teladan Tuhan Yesus yang kita dapat pelajari dalam perikop ini, 
yaitu pertumbuhan-Nya menjadi seorang anak manusia yang berkenan 
kepada manusia dan juga kepada Allah , kiranya menolong kita 
mengarungi tahun 2004 ini sebagai anak-anak Tuhan yang juga 
mengalami pertumbuhan dalam segala hal, supaya dalam pergaulan 
dan pekerjaan sehari-hari bisa menjadi berkat bagi sesama, dan senantiasa 
hidup memuliakan Allah Bapa. 

Tekad bertumbuh ini tentu didasarkan pada kesadaran penuh bahwa 
kita adalah anak-anak Allah yang sudah ditebus oleh darah Yesus Kristus, 
sehingga hidup kita hanyalah untuk melakukan kehendak Allah. 


Daftar Bacaan Alkitab Lukas selama bulan Januari 2004: 

1 Jan 2:39-52, 2 Jan 3:1-9, 3 Jan 3:10-20, 4 Jan 3:21-38, 5 Jan 
4:1-13, 6 Jan 4:14-20, 7 Jan 4:21-30, 8 Jan 4:31-37,9 Jan 4:38- 
44, 10 Jan 5:1-11, 11 Jan 5:12-16, 12 Jan 5:17-26, 13 Jan 5:27- 
32, 14 Jan 5:33-39, 15 Jan 6:1-11, 16 Jan 6:12-16, 17 Jan 6:17- 
26, 18 Jan 6:27-36, 19 Jan 6:37-42, 20 Jan 6:43-49, 21 Jan 7:1- 
17, 22 Jan 7:18-23, 23 Jan 7:24-35, 24 Jan 7:36-50, 25 Jan 8:1- 
15, 26 Jan 8:16-21, 27 Jan 8:22-25, 28 Jan 8:26-39, 29 Jan 8:40- 
56, 30 Jan 9:1-9, 31 Jan 9:10-17. 


Apa yang kubaca: 
Yesus: 

Yesus dibawa ke bait Allah 
sebagai bayi untuk menjalani ritual 
agama Yahudi. (39) 

Yesus sebagai anak Yusuf dan 
Maria diasuh dan dibesarkan oleh 
mereka di Nazaret, Galilea. (39) 
Yesus bertumbuh secara fisik 
semakin besar dan kuat, 
bertambah hikmat dan mendapat 
kasih karunia Allah. (40) 

Pada usia 12 tahun Yesus 
menyertai keluarga ke bait Allah 
Yerusalem untuk perayaan 
keagamaan. (41-42) 

Yesus, si remaja tinggal di bait 
Allah dan belajar dan berdiskusi 
dengan para pemimpin agama 
Yahudi. Mereka kagum akan 
kecerdasan Yesus. (46-47) 

Yesus berpendapat bahwa 
sebagai Anak Bapa, Ia harus 
tinggal juga di rumah Bapa-Nya. 
(49) 

Yesus tetap taat sebagai anak 
Yusuf dan Maria, pulang ke 
Nazaret, dan tinggal dan 
bertumbuh di bawah asuhan 
orang tuanya. (51) 

Yesus sebagai remaja 
bertumbuh dalam segala aspek 
kehidupan: bertambah besar 
badannya; bertambah pintar; 
memiliki hubungan yang baik 
dengan Allah dan juga dengan 
manusia. (52) 


Apa yang kupelajari 
Teladan: 

1. Yesus bertumbuh di 
dalam ketaatan kepada orang tua 
yang membesarkan dan 
mengasuh-Nya, walaupun Ia sadar 
diri-Nya memilik hubungan yang 
khusus dengan Allah Bapa. 

2. Yesus bertumbuh dalam 
segala aspek-Nya karena mau 
belajar; contoh Dia ketika remaja 
mau belajar dengan bertanya 
jawab dengan para ahli Alkitab. 

Perintah: 

1. Tunduk dan taat kepada 
orang tua; tunduk dan taat 
kepada otoritas yang di atas kita. 

2. Menjadi seorang yang 
bertumbuh dalam segala aspek: 

Fisik: bertambah besar 

Mental: bertambah hikmat 

Rohani: makin dikasihi Allah 

Sosial: makin dikasihi manusia. 


Apa yang kulakukan 

Bersyukur: Tuhan memberi 
kesempatan memasuki tahun 
2004 untuk bertumbuh semakin 
menyerupai Kristus dalam segala 
hal. 

Mengakui dan Meninggalkan 
dosa: 

-kita telah menyia-nyiakan 
hidup selama tahun 2003 dengan 
hidup tidak taat kepada firman- 
Nya, dan tidak bertumbuh dalam 
iman. 

-Kita gagal pada tahun 2003 
di dalam menjadi berkat bagi 
sesama, dan tidak memuliakan 
Allah dalam hidup, pergaulan, 
pekerjaan dan pelayanan kita. 

Melakukan Sesuatu: 

-tekad di tahun 2004 : 
mau belajar firman Tuhan lebih 
baik, belajar mengasihi dan peduli 
sesama manusia 

-tindakan vana akan dilakukan 
tahun 2004 : 


(isi sendiri) 

Bandingkan hasil BGA Anda ini 
dengan uraian SH 1 Januari 2004 

Dipersiapkan oleh Hans 
Wuysang, M.Th. 


BANDINGKAN HASIL BGA ANDA ini dengan SH 24 Desember 
2003. 

Dipersiapkan oleh Hans Wuysang, M.Th. 


SANTAPAN HARIAN ADA UNTUK KEHIDUPAN ROHANI YANG SEGAR, KUAT DAN SIGAP 


r 



Di awal tahun 2004 ini, kita akan menelusuri dua kitab penting : Lukas dan Mazmur. 
Yang satu membentangkan kisah agung uluran tangan Allah kepada manusia, yang 
satu lagi membukakan dengan jujur tangan manusia ingin menangkap genggaman 
hangat tangan Allah. Kedua kitab ini tidak hanya untuk dibaca tetapi untuk kita 
"manfaatkan" buat menulisi hidup kita. Selamat tahun baru 2004. 

Artikel: "Memilih Pemimpin" 

(Kiat Memilih Pemimpin Bangsa dalam Pemilu Th.2004) 


Edisi Jan - Feb 2004 


Dapatkan di Toko-toko buku Kristen terdekat. 
Untuk berlangganan hubungi: 

PPA (Persekutuan Pembaca Alkitab) 

Jl. Pintu Air blok C4 no.7, Jakarta 10710. 

Telp. 021-3442462, 3519742-43 (Up. Ibu Ana) 

Fax. 021-3442461 

e-mail: pl4777ih@indosatnet id 



Wini Kusniati Umar 

Bisnis Bunga yang Menggiurkan 


K ALAU Anda punya bakat 
merangkai bunga, janganlah 
ragu-ragu untuk terjun ke bisnis 
floris ini. Pengalaman Wini 
Kusniati Umar, seorang peng¬ 
usaha floris yang cukup sukses 
di Jakarta, setidaknya bisa men¬ 
jadi bukti dari pernyataan ter¬ 
sebut. 

Sejak kecil, Wini—demikian ia 
biasa disapa—sudah menemukan 
bahwa di dalam dirinya mengalir 
bakat merangkai bunga. Kala 
SMP misalnya, teman-teman 
mempercayai dia untuk menjadi 
duta dalam lomba merangkai 
bunga yang dilakukan antar kelas 
di sekolahnya. Meski tak menjadi 
juara, namun kepercayaan 
teman-temannya itu membukti¬ 
kan bahwa Wini diyakini mem¬ 
punyai kemampuan merangkai 
bunga. 

Sejak itu, secara otodidak, 
Wini selalu belajar teknik-teknik 
merangkai bunga. Meski begitu 
ia menyadari bahwa belajar 
otodidak saja ternyata tidak 
cukup untuk betul-betul mengu¬ 
asai teknik merangkai bunga. 
Karena itu, setamat SMA, se¬ 
belum memasuki masa kuliah, 
Wini memanfaatkan waktu 


sempit ter-sebut untuk 
mengambil kursus merangkai 
bunga. Begitu juga, se-telah 
menamatkan kuliahnya di 
Universitas Trisakti, Wini kembali 
melanjutkan kursus merangkai 
bunganya. "Teknik merangkai 
bunga yang kini saya kuasai adalah 
merangkai bunga ala Eropa dan Je¬ 
pang," jelas ibu tiga anak ini ke¬ 
pada REFORMATA. 

Merasa sudah cukup mengusai 
teknik merangkai bunga, tahun 
1997 Wini pun mulai terjun ke du¬ 
nia bisnis floris. Toko florisnya wak¬ 
tu itu berlokasi di Serpong. Di¬ 
kisahkan Wini, bisnis florisnya wak¬ 
tu itu betul-betul berkilau. Bayang¬ 
kan, pada hari-hari biasa, omzet 
penjualannya bisa mencapai 
Rp.600.000-1.000.000 sehari. 
"Kalau pada hari-hari besar, mi¬ 
salnya Natal, Tahun Baru, Lebaran, 
dan lain sebagainya, omzetnya 
lebih besar lagi. Dalam sehari rata- 
rata bisa mencapai Rp. 1,5 juta 
sampai 3 juta," jelas penyuka ma¬ 
sakan cina ini. Menurut Wini, rata- 
rata customernya waktu itu ber¬ 
asal dari perusahaan-perusahaan, 
baik yang ada di Tangerang mau¬ 
pun di Jakarta. 

Untuk memperkenalkan per¬ 


usahaannya waktu, Wini ternyata 
hanya melakukan dua langkah mu¬ 
dah. Pertama, ia mencetak brosur 
yang kemudian dibagikan kepada 
semua kendaraan yang keluar dari 



tol Tangerang. Kedua, ia meng¬ 
iklankan usahanya di sebuah radio 
di Serpong. "Promosi seperti itu, 
ternyata sangat efektif. Buktinya, 
baru dua minggu membuka toko, 
para pembeli sudah ramai-ramai 
berdatangan ke toko saya," tegas¬ 
nya. 

Malang bagi Wini, tahun 1998, 
ketika kerusahan masai merebak 
di Jakarta dan sekitarnya, tokonya 
pun ikut dijarah. Akibatnya Wini 
ter-paksa menutup tokonya 
untuk beberapa bulan. Setelah 
trauma kerusahan sudah bisa 
diberangusnya, Wini mencoba lagi 
usaha florisnya di toko yang sama. 
"Tapi karena waktu itu mungkin 
masih awal-awal krisis, ya, setiap 
tahun saya harus merugi Rp. 1 


juta," tandas Wini. Karena terus 
merugi, akhirnya Wini menutup 
tokonya dan membuka usaha di 
rumah saja. Diakui Wini bahwa se¬ 
lama membuka usahanya di 
rumah, pemesanan memang agak 
berkurang. "Tapi dari segi keun¬ 
tungan, usaha saya tetap saja 
untung karena biaya lain-lain bisa 
dikurangi," jelas Wini yang juga 
berprofesi sebagai agen asuransi. 

Ketika dirasakannya roda 
ekonomi kembali bergerak maju, 
bulan Februari 2003 lalu, Wini 
kembali memberanikan diri mem¬ 
buka toko floris di bilangan Green 
Garden. Bagai prospek usahanya 
di tempat ini? 

"Kalau dibilang bagus ya bagus. 
Kalau di bilang kurang bagus, ya 
kurang bagus," jawab Wini sedikit 
diplomatis. Menurut perempuan 
yang sangat mengagumi pribadi 
Yesus ini, sejak membuka tokonya 
di Green Garden, sehari-hari om¬ 
zetnya bisa mencapai Rp.600.000. 
Omzet seperti ini tergolong masih 
kecil, karena toko floris lain yang 
sudah lama di lokasi tersebut, om¬ 
zetnya bisa mencapai jutaan dalam 
sehari. Meski begitu diakui Wini, 
dengan omzet Rp.600.000 sehari 
itu saja, ia sudah mampu meng¬ 
hidupi perusahaannya, sekaligus 
membayar gaji 5 orang karyawan¬ 
nya. Wini percaya, semakin lama 
ia berada di Green Garden, lama 


kelamaan langganannya pun akan 
semakin bertambah. Apalagi saat 
ini ia sedang merencanakan 
untuk mempromisikan usahanya 
agar lebih dikenal orang. 

Ketiak ditanya, apakah bisnis 
floris ini sangat menjanjikan? 
Secara tegas dijawabnya bahwa 
bisnis floris sangat menjanjikan. 
Alasannya sederhana saja, bunga 
kini sudah menjadi bagian dari 
seremonial berbagai acara. Hanya 
saja menurut Wini, untuk sukses 
di bidang ini, maka pertama-tama 
kita harus serius mengguluti 
usaha ini. Mengapa? Karena usa¬ 
ha bunga sesungguhnya tidak 
jauh berbeda dengan usaha fas- 
hion misalnya. Setiap waktu se¬ 
lalu ada perubahan trend dan 
model bunga. "Karena itu kita ha¬ 
rus mengikuti perubahan trend 
itu," tandas Wini. Yang kedua, 
tegasnya, setiap pengusaha floris 
harus betul-betul mengusai 
teknik merangkai bunga. Karena 
itu, mengambil kursus merangkai 
bunga adalah sebuah keharusan. 

Untuk memulai usaha macam 
ini, peminat menimal harus 
mengantongi uang Rp. 10 juta. 
"Dengan mosal itu, minimal ia 
sudah bisa membuat beberapa 
model rangkai bunga," tandas 
Wini. 

jt Celestino Reda. 
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Pdt. Dr. (HC) Poltak Siahaan, S.Th: 

Depag Mengizinkan 

Bagi sebagian besar orang Kristen, keberadaan kelompok Saksi- 
saksi Yehova merupakan bahaya laten. Ancaman serius, terhadap 
kemurnian ajaran kekristenan secara umum. Sekaligus, ganguan 
yang dikuatirkan menggangu stabilitas keberimanan, kenyamanan, 
dari persekutuan gereja. Hal ini bukan dikarenakan nama kelompok 
tersebut yang terdengar asing, tapi sebab ajaran mereka dinilai 
oleh banyak gereja, berpotensi menyesatkan. 


semangat. 

Pemerintah, menurut Siahaan, 
tidak mau tahu, masalah doktrinal. 
Oleh sebab itu. Saksi-saksi Yehova 
pun, dalam pandangan peme¬ 
rintah, khususnya Departemen 
Agama, sama sekali tidak dianggap 
sesat atau bidat. Hal ini sekali lagi 
ditegaskan Siahaan, guna menun¬ 
jukkan bahwa tidak ada semangat 
intervensi negara terhadap ruang 
pribadi keberimanan masyarakat. 
Penilaian sesat atau tidak, itu 
menjadi wewenang lembaga- 
lembaga keagamaan seperti PGI 
atau PII, pula KWI. Jadi, netralitas 
pemerintah, menurut Siahaan, 
dalam hal ini, seharusnya terus 
didukung seluruh masyarakat 
beragama. 

Siahaan pun dengan bangga 
menunjukkan kemajuan peme¬ 
rintah setahap dibanding banyak 
lembaga keagamaan, khususnya 
dalam penjunjungan kebebasan 
beragama. Dan hal tersebut nyata 
melalui pengakuan terhadap 
keberadaan Saksi-saksi Yehova 
dan Mormon. 

Dengan mengeluarkan surat 
keputusan tentang keabsahan 
terhadap keberadaan Saksi-saksi 
Yehova, no.SK. F/Kep.005/22/ 
1103/2002, pada 2 Maret 2002— 
sebagai respon Departemen 
Agama terhadap kebijakan pihak 
Kejaksaan yang lebih dulu men¬ 
cabut sangsi pencekalan terhadap 
Saksi-saksi Yehova—maka, kelom¬ 
pok ini dimata pemerintah bukan 
lagi bidat. Sehingga, persoalan 
doktrinal antara Saksi-saksi Yehova 
dengan lembaga gerejawi lain, 
bukan urusan pemerintah. 

Konsekuensi logisnya adalah, 
tidak tepat, kalau Saksi-saksi 
Yehova kemudian dianggp sebagai 
sekte dari kekristenan yang ilegal 
keberadaannya di negeri ini. Se¬ 
perti ditekankan Siahaan, dasar 
berpikir kebijakan pemerintah 
tersebut, khususnya ia sebagai 
perpanjangan tangan negara, 
adalah penghargaan terhadap 
HAM. Oleh sebab itu, dia, ber¬ 
usaha untuk terus mengupayakan 
pemisahan ruang kuasa, antara 
negara dengan gereja. Dengan 
demikian, diharapkan, potensi ne¬ 
gara untuk mengintervensi ruang- 
ruang pribadi masyarakat, seperti 
kehidupan beriman, dapat selalu 
dihindari. 

Standarisasi perizinan 

Menurut Siahaan, pemerintah 
memiliki standar penilai sebelum 
mengeluarkan kebijakan layak- 
tidaknya suatu organisasi keaga¬ 
maan, semisal Saksi-saksi Yehova 
tersebut. Antara lain, adanya 
pengakuan gereja-gereja sekitar, 
rekoendasi gereja induk, dan 
pendapat lembaga-lembaga ge¬ 
rejawi semisal PGI, PII, KWI. Pula 
kejelasan struktur organisasi lem¬ 
baga yang mengajukan izin. Mulai 
data pimpinan, sekertariatan, 
hingga anggota. Tanpa keleng¬ 
kapan persyaratan tersebut, ma¬ 
ka, izin tidak serta merta diberikan. 


Dan suara dukungan masyarakat 
sekitar pun menjadi salah satu 
syarat mutlak. Singkatnya, peme¬ 
rintah, menurut Siahaan, sangat 
selektif dalam mengeluarkan izin 
tersebut. Dan Saksi-saksi Yehova, 
sebagaimana kelompok Mormon, 
sudah melengkapi semua persya¬ 
ratan tersebut. 

Pengakuan negara terhadap 
Saksi-saksi Yehova didasarkan pula 
atas rekomendasi salah satu 
gereja. Pengakuan gereja ter¬ 
sebut terhadap keberadaan ke¬ 
lompok yang umumnya dinggap 
sesat ini, pula bukti, kalau, pe¬ 
meriah telah bersikap hati-hati. 
Hal ini dikatakan Siahaan agar 
terhindar dari tanggung jawab 
moril yang dapat dituntut umat 
Kristen padanya selaku pengambil 
kebijakan, mewakili pemerintah. 
Sayangnya, Siahaan menolak 
memberitahukan nama gereja 
atau lembaga yang mendukung 
keberadaan Saksi-saksi Yehova 


tersebut kepada REFORMATA. 

Bukan PGI 

Menanggapi informasi Siahaan 
tentang adanya dukungan salah 
satu lembaga gerejawi terhadap 
legalitas Saksi-saksi Yehova, 
REFORMATA segera menanyakan 
hal ini pada pihak pengurus Per¬ 
sekutuan Gereja-gereja di Indo¬ 
nesia atau PGI. Melalui Sekertaris 
Umum -Sekum— PGI, Pdt. Dr. I.P. 
Lambe, yang dihubungi REFOR¬ 
MATA via telepon, mengatakan, 
kalau PGI tidak pernah mem¬ 
berikan restu pada keberadaan 
Saksi-saksi Yehova untuk ber¬ 
kembang di negeri ini. 

"Gereja yang berpikiran jernih, 
tidak akan merekomendasikan 
bidat-bidat Yehova dan Mormon 
untuk dilegalkan," ketus Lambe. 

Menurutnya, penolakan ang¬ 
gota PGI terhadap kehadiran bidat 
tersebut jelas saat Sidang di 
Parapat, Sumatera Utara, tahun 


2001 lalu. Tetapi, karena pihak 
pemerintah sudah mengakui, dan 
berdasarkan alasan HAM juga 
kebebasan beragama, maka, PGI 
beserta anggotanya menghargai 
keputusan tersebut. 

Sekum PGI itu pun menegas¬ 
kan, kalau paradigma banyak 
gereja anggota PGI masih sama, 
yakni, memahami semua ajaran 
kedua bidat tersebut, Yehova dan 
Mormon, telah menyimpang dari 
ajaran Alkitab. Oleh sebab itu, PGI 
tetap mengarahkan gereja-gereja 
anggotanya, agar tetap meng¬ 
awasi umat, juga mengingatkan 
mereka, supaya waspada ter¬ 
hadap segala bentuk pengajaran 
kedua bidat tersebut. 

Dengan demikian, gereja 
dapat menghargai kebijakan 
pemerintah, namun sekaligus 
tetap bersikap hati-hati. 

^Albert Gosseling/Paul. 
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D OKTRIN Saksi-saksi Yehova, 
pada intinya dianggap telah 
mengerdilkan peran Yesus 
Kristus. Putra Tunggal Allah ter¬ 
sebut, seakan tak ada nilai juga 
arti apa-apa, dalam kerangka 
pengajaran kelompok ini. Misalkan, 
tentang penghakiman terakhir, 
Saksi-saksi Yehova meyakini, kelak 
bukan hanya Yesus yang akan 
tampil sebagai Hakim Agung, tapi 
mereka juga setara dengan-Nya. 

Berdasarkan ajaran-ajaran 
itulah, banyak gereja sepakat 
untuk menolak kehadirannya. Ke¬ 
beratan gereja inilah, yang ke¬ 
mudian mendesak pemerintah, 
sekitar tahun 1980-an, melalui 
pihak kejaksaan, menjatuhkan 
sangsi cekal terhadap keberadaan 
Saksi-saksi Yehova di negeri ini. 
Serta menetapkan mereka seba¬ 
gai kelompok sesat atau bidat. 

Tentu saja, kebijakan peme¬ 
rintah saat itu senada dengan 
pihak gereja juga jemaat Kristen 
secara umum. Tetapi, apakah 
pencekalan tersebut berhasil 
"mematikan semangat hidup" dari 
ajaran, keinginan bermisi, serta 
kuantitas pengikut Saksi-saksi 
Yehova? Sepertinya tidak! Me¬ 
mang REFORMATA belum berhasil 
memperoleh data jumlah anggota 
kelompok yang disinyalir gereja 
telah mengajarkan kesesatan ter¬ 
sebut. Tetapi, berdasarkan infor¬ 
masi Dirjen Kristen Protestan, 
Departemen Agama, Pdt. Poltak 
Siahaan, S.Th, kalau kelompok ini 
telah terbentuk sebagai suatu 
lembaga keagamaan. Bahkan, 
keberadaan mereka kini dianggap 
sah oleh pemerintah. Hal ini di¬ 
utarakannya pada REFORMATA, 
tengah Desember lalu, di Jakarta. 

Menjunjung tinggi HAM 

Siahaan mengatakan, peme¬ 
rintah di era reformasi ini, sangat 
menjunjung tinggi kebebasan 
beragama. Oleh sebab itu, tidak 
ada alasan untuk menolak kebe¬ 
radaan kelompok Saksi-saksi 
Yehova di negeri ini. 

Dasar berpikir atas kebijakan 
pemerintah sehingga mengakui 
keabsahan kelompok tersebut 
adalah, penjunjungan terhadap 
Hak Asasi Manusia atau HAM. 
Dengan demikian, pencekalan 
terhadap mereka harus dicabut. 
Ini seturut dengan semangat UUD 
1945 pasal 29. Ia menegaskan, 
bahwa kebijakan pemerintah 
tersebut memang benar. Sehing¬ 
ga negara dalam hal ini telah 
memposisikan dirinya sebagai 
fasilitator, bukan diktator. Justru, 
menurut Dirjen Kristen Protestan 
tersebut, sebaiknya jangan sam¬ 
pai, negara seperti dulu, ikut cam¬ 
pur dalam hal keberimanan 
masyarakat. Pemerintah, kata 
Siahaan, tidak sepantasnya ikut 
campur untuk menentukan keya¬ 
kinan ini sesat dan itu benar. Itu 
tugas lembaga-lembaga keaga¬ 
maan, seperti PGI, KWI, PII, MUI, 
dan lainnya. Ini sesuai semangat 
reformasi, lanjut Siahaan ber¬ 
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I STILAH bidat atau sekte, selalu 
ditujukan terhadap 

sekelompok orang yang 
memisahkan diri dari gereja resmi. 
Dalam catatan sejarah gereja, 
kelompok-kelompok bidat atau 
sekte, paling banyak bermunculan 
sekitar abad ke-20—walau se¬ 
benarnya, kelompok-kelompok 
seperti ini sudah ada di abad ke- 
4, misalnya, monofisit dan 
geofisit. Stigma berkonotasi 
negatif. Karena, menunjuk pada 
bukti ajaran Alkitab yang dianggap 
telah menyimpang dari ajaran 
gereja resmi. 

Namun di Indonesia, para 
teolog Kristen sepakat, bahwa 
istilah tersebut terlalu keras. Oleh 
sebab itu diganti dengan istilah 
aliran-aliran—lihat buku tulisan DR. 
J. Aritonang, Gereja dan Aliran- 
aliran sekitarnya atau 
dalamnya?. Demikian dikatakan 
Pdt. Leonard Halle, M.Th, dosen 
sejarah gereja di STT Cipanas, 
pada REFORMATA, tengah 
Desember lalu, di Depok. 

Halle mengatakan, pasca 
reformasi Marthin Luther, dengan 
ajarannya tentang Sola Scriptura 
-hanya Alkitab—banyak orang 
yang kemudian bebas baca serta 
menafsirkan Kitab Suci—karena 
saat itu, hanya gereja yang 
mengklaim diri berhak melakukan¬ 
nya. Akibatnya, sering terjadi 
kelompok-kelompok yang meng¬ 
ajarkan pemahaman Alkitab yang 
menyimpang, sebagaimana telah 
dipaprkan di atas. Jadi, bermula 
dari abad ke-4, lalu menjadi parah 
di abad 



ke-20. Itu sebabnya, orang Katolik 
mengejek Luther demikian: 
"Luther berhasil rombak ben¬ 
dungan, tetapi saat air mengalir 
dengan deras, ia kalang kabut, tak 
mampu mengendalikannya." 

Ejekan tersebut, kata Halle 
jelas hendak menunjukan 
kegagalan reformasi Luther untuk' 
mengarahkan orang pada 
pemahaman yang Alkitabah. 
Selain itu, kata Halle, ada juga 
sindiran lainnya terhadap reformasi 
Luther seperti ini, "diciptakan di 
Eropa, kemudian dicincang- 
cincang di Inggris, lalu dirusak di 
Amerika, dan disebarkan kemana- 
mana." Hal ini dikatakan Halle, 
untuk menggambarkan situasi 
kekacauan, akibat kebebasan 
membaca serta menafsirkan 
Alkitab, pasca reformasi Luther. 

"Memang tidak salah, kalau 
setiap orang membaca serta 
menafsirkan Alkitab secara bebas. 
Tetapi harus diingat, bahwa 
Alkitab yang berisi 66 kitab itu, 
memiliki pesan yang beragam. 
Sehingga, orang mesti mem¬ 
bacanya bersama banyak orang. 
Semakin banyak orang mem¬ 
bacanya, maka, konsep tentang 
Alkitab itu semakin bulat. "Nah, 
kelemahan dari sekte-sekte itu, 
membaca Alkitab dengan meng¬ 
gunakan kaca mata kuda. Mereka 
hanya menyoroti ayat-ayat ter¬ 
tentu, atau bagian dari fasal-fasal 
idolanya," kata Halle. 

Akibatnya, mereka membe¬ 
rikan penghormatan secara 
berlebih-lebihan terhadap hal-hal 
yang sesungguhnya, tidak terlalu 
prinsipil. Misalkan, tentang bahasa 
roh, mukjizat-mukjizat, atau 
kedatangan Yesus kedua-kalinya. 
Semua ini bukan berarti tidak 
penting, namun tidak mesti pula 
diberikan penghormatan se-cara 
berlebihan. Karena pada 
umumnya, sikap bidat-bidat yang 
memahami Alkitab demikian, selalu 
merasa bangga pada diri sendiri. 
Seakan-akan, sejarah gereja baru 
mulai karena mereka. Hingga me¬ 
rasa diri paling baik dan sempurna. 
Makanya, masih menurut Halle, 
mereka tidak segan-segan ketuk 
rumah orang, bagi-bagi brosur, 
sebagai bentuk nyata perasaan 
diri paling benar dan baik! 
Akibatnya, mereka meng¬ 
ekspresikan keyakinan iman yang 
terkesan aneh. "Lihat saja ke¬ 
lompok Sibuea saat ini!" kata Halle 


dengan nada melucu. 

Mantan ketua Biro Misi PGI, 
dan penulis buku Jujur Terhadap 
Pietisme ini juga menunjukkan 
kelemahan bidat-bidat, baik dulu 
pun sekarang. Yakni, adanya ke- 
cendrungan dalam ajaran mereka 
yang sengaja memiskinkan peran 
Yesus, sebagai Anak Allah. Atau, 
mendevaluasi nilai-nilai Kristus. 
Misalnya, Halle menunjuk Saksi- 
saksi Yehova. Ajaran mereka jelas 
menolak Yesus sebagai Anak Allah, 
pendapat yang dulu juga dilon¬ 
tarkan oleh kelompok Arius. 

Termasuk kelompok Mormon, 
yang meyakini kalau setiap bangsa 
mempunyai Yesusnya masing- 
masing. Sehingga Yesus, sama se¬ 
kali tidak mempunyai keunikan 
apa-apa. IA menjadi banyak, dan 
ada dimana-mana, dengan kepri¬ 
badian ganda. Oleh sebab itu kata 
Halle, pemahaman Mormon ter¬ 
sebut sama sekali bukan konteks- 
tualisasi. Karena, pada prinsipnya, 
kontekstualisasi selalu menekan¬ 
kan dimensi-dimensi penghayatan 
akan peran Yesus dalam per¬ 
gumulan konteksnya. Sedangkan 
Mormon tidak! Kelompok lain kata 
Halle adalah Kristen Sains, yang 
sangat menekankan, bahwa Yesus 
tidak dibutuhkan, karena dosa 
dipahami sebagai sesuatu yang 
maya. 

Masalah pendekatan 

Sama seperti Halle, Dr. Bar- 
nabas Ludji, ahli Perjanjian Lama, 
dosen di STT Cipanas dan STT 
Jakarta, melihat, bahwa lahirnya 
bidat di dalam kekristenan akibat 
sikap memutlakkan teks-teks 
tertentu dari Alkitab. Juga 
mengabaikan konteks penulisan 
Alkitab itu sendiri. Hal ini dikata¬ 
kannya kepada REFORMATA, 
Jumat, 5 Desember 2003, di 
Jakarta. 

Sikap yang mengabaikan kon¬ 
teks penulisan dalam Alkitab, 
menurut Ludji, sangat berpotensi 
menghasilkan tafsiran salah 
kaprah. Konsekwensi logisnya ada¬ 
lah, akan terjebak pada kesesatan. 
Contohnya, ketika seseorang 
membaca tulisan-tulisan Paulus, 
yang melarang perempuan ber¬ 
bicara dalam jemaat, maka, dapat 
sewenang-wenang akan meng¬ 
artikan, kalau, perempuan tidak 
memiliki hak bersuara, termasuk 
berkotbah. 

Tindakan diskrimatif tersebut 


kemudian dilegalisir dengan 
kredibilitas Alkitab yang salah 
dipahami. Padahal, Paulus belum 
tentu bermaksud demikian! 
Karena dibagian lain dari tulisan 
Paulus, ia pun mengarahkan umat 
untuk menjunjung tinggi kesetara¬ 
an. Jadi, sikap mengabaikan 
konteks penulisan, sesungguhnya 
lebih mengarah pada tindakan 
kekeliruan dalam beriman. Ludji 
mengingatkan, bahwa pende¬ 
katan seseorang saat memahami 
Alkitab, sangat menentukan. 

Ludji meyebutkan beberapa 
tipe pendekatan, sekaligus 
kelemahan-kelemahannya. 

Pertama pendekatan atomistis 
yang menekankan, kalau setiap 
kata dalam Alkitab mempunyai arti, 
dan setiap orang bisa memberikan 
arti. Kelemahan dari pendekatan 
ini adalah, orang akan terjebak 
pada sikap tidak menghargai 
historisitas atau kesejarahan, dari 
teks-teks; termasuk konteks 
penulis Alkitab secara umum. 
Konsekuensi logis-nya adalah, 
orang tanpa sadar, akan 
membenarkan pikiran serta 
pendapatnya sendiri. Sehingga 
tidak lagi menghargai pikiran para 
penulis Alktab. Karena harus 
diingat, masalah yang dialami para 
penulis serta jemaat dalam 
konteks Alkitab, berbeda dengan 
kita sekarang. Jadi, apa yang 
dipikirkan kita, belum tentu sama 
dengan persoalan pergumulan 
umat di masa lampau. Di sini letak 
bahayanya pendekatan tersebut. 

Kedua pendekatan historis, 
yang bisa mengarahkan pema¬ 
haman seseorang pada satu 
kesimpulan, kalau seluruh kisah- 
kisah dalam Alkitab tersebut adalah 
sejarah di masa lampau. Mungkin, 
pendekatan ini mampu membuat 
orang menghargai sejarah, 
namun, memiliki kecendrungan 
untuk mengabaikan makna abadi 
dalam Alkitab itu sendiri. Padahal, 
tulisan-tulisan dalam Alkitab, bukan 
catatan-catatan peristiwa semata. 
Misalkan, kisah penciptaan. 
Dengan pendekatan historis, 
maka setiap kejadian, selalu di¬ 
pahami sebagai kejadian sebenar¬ 
nya, yang berhasil dipantau pe¬ 
nulis. Padahal, tidak mesti begitu 
cara memahaminya. 

Ketiga, pendekatan tipologi 
yang selalu menghubung- 
hubungkan segala peristiwa dalam 
Perjanjian Lama, sebagai simbol 
persiapan kedatangan Yesus. 
Misalnya, ular tembaga buatan 
Musa—yang dibuat untuk me¬ 
nyembuhkan orang-orang Israel 
saat dipadang gurun— melulu 
diartikan sebagai simbol peng¬ 
agungan Yesus. Padahal, 
tidak pemahaman sebenar¬ 
nya begitu! Karena ba¬ 
hayanya, orang akan me¬ 
nyimpulkan, bahwa Allah 
dalam Perjanjian Lama, sama 
dengan simbol belaka! 

Keempat, pendekatan 
teologis. Dengan cara ini, 
orang diarahkan, untuk 


Pasca reformasi Marthin Luther, 
dengan ajarannya tentang Sola 
Scriptura -hanya Alkitab—banyak 
orang yang kemudian bebas baca 
serta menafsirkan Kitab Suci— 
karena saat itu, hanya gereja yang 
mengklaim diri berhak 
melakukannya. 


Ketika seseorang membaca 
tulisan-tulisan Paulus, yang 
melarang perempuan berbicara 
dalam jemaat, maka, dapat 
sewenang-wenang akan 
mengartikan, kalau, perempuan 
tidak memiliki hak bersuara, 
termasuk berkotbah. 


fel 



memahami maksud dan arti tulisan- 
tulisan Alkitab, secara utuh; mulai 
dari situasi politik, sosial, budaya, 
keagamaan. Tujuannya adalah, 
memahami situasi pergumulan 
teologis umat Allah, pada zaman¬ 
nya. Jadi, meskipun masalah kita 
dengan umat dalam Alkitab ber¬ 
beda, namun, cara mereka ber¬ 
saksi tentang imannya terhadap 
Allah dimasa lampau tersebut, 
dapat membangkitkan semangat 
kita saat ini untuk menjalankan 
tugas perutusan selaku murid 
Yesus, dengan menjawab per¬ 
gumulan zaman. 

Ketika REFORMATA menanya¬ 
kan, apakah pendekatan teologis 
itu nantinya tidak akan membuat 
orang berpikir, kalau cerita-cerita 
dalam Alkitab hanyalah hasil 
refleksi-refleksi atau perme¬ 
nungan iman para penulis Alkitab 
belaka? Ludji menjawab: 

"Yah, menurut saya sih tidak 
apa-apa. Refleksi tersebutkan 
berdasar pada pemahaman dan 
keyakinan mereka akan Allah yang 
selalu bertindak, menyelamatkan, 
namun pula menghukum. Refleksi 
atau permenungan tersebutkan 
yang kemudian menjadi firman 
Allah. Jadi tidak salah, kalau 
kemudian dikatakan, kalau Alkitab 
adalah hasil refleksi-refleksi 
teologis umat! Tapi itu tidak 
bertentangan dengan artinya, 
kalau Alkitab adalah firman Allah. 
Justru akan membuat kita lebih 
beriman, serta manusiawi." 

Ia bertanya, bukankah bidat- 
bidat Kristen lahir karena 
menganggap, kalau Alkitab adalah 
kumpulan tulisan suci yang tidak 
bersentuhan dengan persoalan- 
persoalan sosial, politik, budaya, 
serta keagamaan? Itulah yang, 
kata dia, membuat orang 
mengikuti begitu saja setiap kisah 
dan kata-kata dalam Alkitab, tanpa 
memanfaatkan peran akal- 
sehatnya dalam memahami 
maksud firman Allah seperti 
ditunjukan oleh kelompok Sibuea. 

Aibert Gosseling 



B. Ludji. Penulis Alkitab 


Pdt. Halle. Kaca mata kuda 






EDISI 10 ■Tahun I ■Januari ■ Tahun 2004 


A 


Ungkapan CKati 


Posma Simanjuntak 

Tuhan Mencobai Imanku Lewat 
Penvakit yang Diderita Anakku 

Aku masih berusaha tabah dan pasrah ketika anak semata wayangku, Yehezkiel Simanjuntak, 
terlahirdengan kondisi bibir sumbing dan mengidap kelainan down sindrom. Tetapi ketika dokter 
kembali memvonisnya terkena kanker darah atau leukimia, seluruh pertahanan diriku, termasuk 
imanku kepada Sang Pencipta, seperti hancur berantakan. Tiba-tiba saja aku merasa betapa Allah itu 
kejam, betapa Allah itu tidak mengasihi keluargaku. Jika saja la mengasihi keluargaku, mengapa la 
masih menambahkan hukuman pada diri Yehezkiel? Protesku berulang-ulang dalam hati, seakan 
tidak bisa menerima kenyataan pahit yang kini menimpa keluargaku. Namun lewat serangkaian 
“rahmat-rahmat kecil” yang aku peroleh selama merawat Yehezkiel, aku mulai sadar bahwa Allah 
sebenarnya tidak pernah membiarkan Yehezkiel bergelut sendiri dengan penderitaannya. 


ekonomi, keadaan keuangan kami 
pun sangat kacau. Namun tak ada 
cara lain, Yehezkiel haru dirawat. 
Kalau tidak, anakku yang periang 
itu akan makin sakit, dan 
selanajutnya, ah aku tak tahu... 

Ketika Yehezkiel pertama-tama 
dirawat, aku masih sanggup 
membayar karena jumlahnya baru 
mencapai ratusan ribu. Tapi 
setelah seminggu Yehezkiel di 
rumah sakit, aku tak punya uang 


L AYAKNYA keluarga baru 
lainnya, kami pun 
mengimpikan mendapatkan 
seorang anak yang sehat, 
montok, ceria, cerdas, dan gan¬ 
teng, jika ia laki-laki, atau cantik, 
jika ia perempuan. Karena itu, 
sejak istriku dinyatakan positif 
hamil, sejak itu pula, secara te¬ 
ratur kami memeriksakan kan¬ 
dungannya ke rumah sakit. 
Semua ini aku lakukan karena aku 
ingin anakku lahir dengan sehat 
dan selamat. 

Setelah menunggu sekian 
lama, akhirnya tiba juga saat yang 
paling kunantikan dalam hidupku. 
Malam itu, 29 September 2001, 
istriku mengeluh sakit perut. 
Dokter yang memeriksa kan¬ 
dungannya menyatakan sebentar 
lagi istriku akan melahirkan. 
Dengan pesaraan serba tidak 
menentu, aku menantikan saat- 
saat yang paling indah dalam 
hidupku itu. 

Kelahiran Yehezkiel ternyata, 
tidak semudah yang aku bayang¬ 
kan. Setelah mencoba dengan 
cara melahirkan normal, Yehezkiel 
ternyata tak kunjung keluar dari 
rahim ibunya. Berulang-ulang 
ibunya berusaha ngedan, tapi 
setiap kali itu pula Yehezkiel tak 
mau keluar. Agak menghibur diri, 
aku bertanya dalam hati, apakah 
ini merupakan ganjaran dari dosa 
hawa di taman Eden? Entahlah. 

Dokter kemudian memutuskan 
untuk melakukan sistem penye¬ 
dotan dengan menggunakan 
vacum. Usaha pertama gagal. 
Usaha kedua pun gagal. Dokter 
kemudian berujar, "Jika yang ketiga 
ini pun gagal, terpaksa saya 
melakukan operasi." Tapi syu¬ 
kurlah, Yehezkiel akhirnya bisa 
dilahirkan dengan cara vacum 
tadi.Tepat jam 04.00 dini hari, 30 
September 2001, Yehezkiel diper¬ 
cayakan Tuhan untuk melihat 
indahnya dunia ini. 

Melihat anakku dilahirkan 
dengan selamat, begitu juga 
dengan ibunya, tak henti-hentinya 
aku naikkan ucapan syukur kepada 
Tuhan Yesus yang telah melin¬ 
dungi mereka. 

Rasa gembiraku ternyata tak 
berlangsung lama. Setelah diman¬ 
dikan, kulihat bibir anakku 
ternyata sumbing. Sesaat ada pe¬ 
rasaan kecewa yang menyelinap 
ke relung hatiku. Tapi sebagai se¬ 
orang hamba Tuhan, aku ber¬ 
usaha menghadapi kenyataan ini 
sebagai kenyataan yang harus 
kuterima. Istriku ternyata bisa 
juga menerima kenyataan ter¬ 
sebut dengan lapang dada. 
Karena Yehezkiel sudah 


terlanjur meminum sedikit air tuba 
ibunya selama proses persalinan 
tadi, maka ia masih harus dirawat 
di inkubator. Selama Yehezkiel 
dirawat, aku dan istriku tak pernah 
alpa untuk menemaninya, meski 
kami hanya bisa mengawasinya dari 
luar ruangan steril itu. 

Setelah seminggu dirawat, 
Yehezkiel akhirnya diperbolehkan 
pulang. Namun sebelum kami 
kembali ke rumah, dokter Pasaribu 
yang merawat Yehezkiel, meminta 
kami untuk bertemu sebentar. Aku 
tidak tahu hal apa yang ingin 
dibicarakan dokter itu kepada 
kami. 

Dengan tenang, dokter Batak 
itu berkata pada kami, "Bapak dan 
Ibu, mungkin ini berita yang ku¬ 
rang menyenangkan. Tapi jika 
kalian bisa menerimanya dengan 
tabah, percayalah Tuhan tidak 
akan pernah meninggalkan kalian. 
Anak kalian ini mengidap down 
sindrom," ujar dokter Pasaribu 
agak berhati-hati. 

Untuk sesaat aku menatap 
wajah dokter itu dengan tatapan 
kosong. Aku tak percaya dengan 
apa yang baru saja dikatakannya. 
Bagaimana mungkin anakku down 
sindrom, bukankah selama ini kami 
merawat janinnya dengan baik? 
Tidak, tidak mungkin! Bantahku 
dalam hati. 

Dengan parasaan yang serba 
tidak menentu, kutatap lagi mata 
dokter Pasaribu. Aku ingin me¬ 
mastikan bahwa ia telah mela¬ 
kukan kesalahan dalam diag¬ 
nosanya. Namun sepasang bola 
mata yang jernih itu, tak berkedip 
sedikit pun. Ia tetap pada kepu- 
tusannya, anakmu Posma, me¬ 
mang mengidap kelainan down 
sindrom! 

Tiba-tiba saja, aku merasa ada 
sebuah gelombang besar yang 
menghantam-hantam dadaku. 
Dadaku menjadi sesak dan susah 
bernapas. Kepalaku pun mulai 
pening, dan tanpa kusadari, butir- 
butir bening mulai membasahi 
kelopak mataku. Aku ingin ber¬ 
teriak sejadi-jadinya, tapi tak satu 
pun suara yang keluar dari 
mulutku. Rasanya aku ingin ping¬ 
san, tapi syukurlah, kesadaranku 
masih terjaga sehingga aku bisa 
segera menguasai diri kembali. 
Dengan perasaan hancur, kuajak 
istriku meninggalkan ruangan 
dokter itu. 

Selama perjalanan pulang, aku 
masih belum bisa berkomunikasi 
apa pun dengan istriku. Yang 
melintas dalam pikiranku adalah 
bagaimana kami harus melewati 
hari-hari yang berat bersama 
Yehezkiel. Apakah Yehezkiel akan 


bertumbuh sebagai anak normal? 
Apakah Yehezkiel akan mampu 
bertahan hidup layaknya manusia 
normal lainnya? Apakah kata 
teman-temanku,saudara- 
saudaraku? Apakah mereka akan 
mengejek aku, mempersalahkan 
kami? Sejumlah pertanyaan tak 
menentu berkecamuk di dalam 
pikiranku. 

Kutatap wajah Yehezkiel yang 
sedang tertidur lelap di pelukkan 
ibunya. Berbeda dengan diriku 
yang lagi kalut, wajah Yehezkiel 
justru terlihat bersih, berseri, dan 
damai. Wajah damai Yehezkiel itu, 
seperti badut kecil yang sedang 
mengolok-olokku. "Hei Posma, 
ngapain lu sedih mikirin gue. Gue 
baik-baik aja kok." Jika saja 
Yehezkiel sudah bisa berbicara, 
mungkin ia akan mengucapkan 
sindiran itu kepadaku, pikirku 
dalam hati. 




Keluarga Posma Simanjuntak. Tidak adil. 


Yehezkiel. Kenyataan itu. 


Setelah beberapa hari berlalu, 
aku dan istriku akhirnya bisa 
menerima kenyataan ini dengan 
lapang dada. Satu-satunya alasan 
yang menguatkan kami adalah 
karena kami merasa sudah me¬ 
rawat janin Yehezkiel dengan 
sebaik-baiknya. Jika akhirnya 
Tuhan menghadirkan Yehezkiel 
dengan kondisi demikian, maka 
semuanya kami kembalikan kepada 
Dia. Tugas kami saat ini adalah 
merawat Yehezkiel sebaik-baiknya 
agar ia pun bisa menikmati hidup 
ini, sebagaimana anak lainnya 
menikmati hidup mereka. 

Sebagai seorang hamba Tuhan 
yang baru saja merintis pelayanan, 
jelas keadaan keuanganku sangat 
terbatas. Apalagi istriku memu¬ 
tuskan untuk berhenti bekerja 
sejak mengatahui kondisi Yehez¬ 
kiel seperti itu. Meski begitu, aku 
dan istriku tetap memaksakan diri 
untuk melatih Yehezkiel di tempat 
rehabilitasi anak-anak cacat. Di 
luar dugaan kami, Yehezkiel 
ternyata tak bodoh-bodoh amat. 
Setiap instruksi yang diberikan 
oleh pelatihnya, ternyata direspon 
dengan baik. Dokter yang me¬ 
nanganinya, bahkan mengatakan 
kecerdasan Yehezkiel hanya kalah 
20 persen dari anak-anak normal. 


Pernyataan dokter itu betul- 
betul menggembirakan kami. 
Setiap hari kami latih Yehezkiel 
untuk melakukan sejumlah per¬ 
mainan. Misalnya saja, kami ajak 
dia, ia akan segera merapatkan 
kedua tangannya layaknya orang 
yang akan berdoa. Begitu juga, 
kalau kami ajak dia mengerdipkan 
mata, maka Yehezkiel akan segera 
mengerdipkan matanya. Yehezkiel 
juga seorang anak yang periang. 
Sifat periangnya inilah yang 
senantiasa menjadi semangat bagi 
kami untuk merawat dan men¬ 
didiknya. 

Singkat cerita, kami sudah bisa 
menerima keadaan Yehezkiel 
sebagaimana adanya. Sampai 
suatu waktu di bulan April 2003, 
tiba-tiba Yehezkiel demam dan 
panas. 

Akhirnya kubawa anakku ke 
rumah sakit Harapan Kita. Dokter 
darah yang memeriksa keadaan¬ 
nya, membawa berita buruk 
kepada kami. Yehezkiel divonis 
leukimia atau kanker darah. 
Mendengar vonis dokter itu, 
tubuhku tiba-tiba terasa limbung. 
Dadaku sesak dan seluruh ke¬ 
kuatan tubuhku seperti runtuh 
seketika itu juga. Aku ingin ber¬ 
teriak sejadi-jadinya, tapi seperti 
biasa, tak satu pun suara yang 
keluar dari rongga mulutku. 

Menurut dokter anakku ter¬ 
kena leukimia dengan kategori 
AMLM-2. Kategori ini termasuk 
masih ringan karena kategori 
terburuk adalah AMLM-2. Meski 
begitu, karena Yehezkiel terkena 
leukimia pada usia di bawah dua 
tahun, mengidap down sindrom, 
dan laki-laki pula, maka harapan 
Yehezkiel untuk bertahan sebe¬ 
narnya kecil juga. 

Hari itu, aku betul-betul marah 
pada Tuhan. "Tuhan, tidak cukup¬ 
kah penderitaan yang sudah 
Engkau berikan kepada kami? 
Mengapa Engkau masih meng¬ 
hukum Yehezkiel dengan kanker 
darah ini," marahku dalam hati. 
Tiba-tiba saja, aku merasa Tuhan 
yang maha pengasih dan pemurah 
itu, adalah Tuhan yang kejam. 
Meski aku seorang hamba Tuhan, 
namun untuk beberapa bulan 
setelah Yehezkiel divonis leukimia, 
jujur saja, hubunganku dengan 
Tuhan betul-betul buruk. Sejak itu 
pula, aktivitas pelayananku 
menjadi kacau sehingga secara 


lagi. Meski aku amat marah kepada 
Tuhan, namun akhirnya, kepada 
dia juga aku mengeluh. Aku 
mengeluah tak punya uang, lantas 
bagaimana harus melanjutkan 
parawatan Yehezkiel. 

Siang itu, sehabis berdoa, ada 
serombongan ibu-ibu yang tidak 
kukenal memasuki ruangan 
anakku. Ibu-ibu ini rupanya ibu-ibu 
yang sering mendoakan orang 
sakit. Setelah berdoa dan 
bercerita sebentar dengan kami, 
tiba-tiba seorang ibu 
menyodorkan amplop kepadaku, 
"Ini Pak, untuk membantu 
perawatan Yehezkiel." Aku 
menerima amplop itu dengan 
perasaan menggigil. Setelah 
mereka pergi, kucium kening 
Yehezkiel sambil menitikkan air 
mata. "Anakku, ini ada uang dari 
Tuhan untuk melanjutkan 
perawatanmu," bisikku ke telingan 
Yehezkiel. 

Hal-hal seperti ini sering terjadi 
secara tak terduga selama kami 
merawat Yehezkiel. Tiba-tiba saja, 
ada seorang teman lama yang 
sudah lama tak kuingat menelpon, 
"Posma, tadi aku baru transfer 
lho, untuk bantu Yehezkiel." 
Orang-orang yang pernah kulayani 
dulu, juga tak henti-hentinya 
memberikan bantuan. Bagitu juga 
dengan keluarga terdekatku. 
Akhirnya biaya pengobatan 
Yehezkiel yang jumlahnya kurang 
lebih Rp. 14 juta rupiah, boleh 
kulunasi tanpa berutang sedikit 
pun. 

Rahmat Tuhan yang lain yang 
aku rasakan selama merawat 
Yehezkiel adalah harapan hidupnya 
yang lebih panjang dari anak-anak 
lainnya pengidap leukimia. Selama 
Yehezkiel dirawat 5 bulan di RS 
Cipto, sedikitnya sudah lima 
temannya yang meninggal karena 
penyakit tersebut. Tapi Yehezkiel, 
dari hari ke hari boleh mendapat 
kesembuhan yang lebih baik lagi. 
Setelah dirawat 5 bulan, akhirnya 
Yehezkiel diperbolehkan untuk 
pulang ke rumah. Kini, meski 
belum dinyatakan sembuh 100 
persen, tapi Yehezkiel sudah ceria 
seperti dulu lagi. Dari peristiwa ini, 
aku boleh belajar, bahwa setiap 
cobaan yang diberikan Tuhan 
kepada kita, tak pernah Ia biarkan 
kita menanggungnya sendiri. 

^ Celestino Reda. 
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Franciscus dari Asisi 

Mendengar "Suara Kristus" 


Banyak orang saat ini mengklaim telah mendengar bisikan Kristus, melalui Roh Kudus. Pengakuan-pengakuan tersebut kemudian dijadikan 
legalitas untuk berkotbah, menyembuhkan orang sakit, atau meneguhkan status kerohanian seseorang, dalam persekutuan Kristen. Mungkinkah 
kesaksian-kesaksian seperti itu benar? Bisa saja! Tapi bisa juga tidak! Sekte pimpinan Pdt. Mangapin Sibue pun mengatakan sering mendengar 
bisikan suci seperti itu. Namun yang pasti, gejala beriman yang berdasarkan bisikan-bisikan sebagaimana dibahas tadi, sejak dulu telah dialami orang- 

orang Kristen. Salah satunya adalah Franciscus dari Asisi. 


I A sebenarnya bernama 
Giovanni. Namun, banyak 
orang terlanjur memanggilnya 
dengan nama Franciscus. Hal ini 
disebabkan ketika dia lahir, tahun 
1182,ayahnya —Pietro Bernar 
done, seorang saudagar kain yang 
kaya di Asisi, dan Ibunya yang 
bernama Pica— sedang berada di 
Perancis untuk berbisnis. Mungkin 
karena alasan untuk memper¬ 
mudah ingatan orang akan tempat 
kelahirannya, maka kemudian 
nama Giovanni berubah menjadi 
Franciscus. 

Meski anak dari seorang kaya 
raya, Franciscus, memiliki 
kepekaan sosial teramat besar. 
Juga memiliki keberanian luar 
biasa—hal ini dicatat para penulis 
sejarah gereja. Itu sebabnya, 
pada tahun 1202, saat Asisi 
bertikai dengan Perugia, mengenai 
sengketa perbatasan, ia ikut 
berperang membela negerinya. 
Namun, dia tertangkap, kemudian 
di penjara selama setahun. 
Setelah bebas, bukannya jerah, 
justru kembali menjadi 
sukarelawan perang ke Apuila. Kali 
ini Franciscus tidak tertangkap 
lawan, tetapi terpaksa 

menghentikan perjuangan akibat 
sakit. Dalam keadaan tersebut, 
anak dari pasangan Pietro 
Bernardone dan Pica itu, 
mengalami pergulatan iman. 
Rupanya, hasil pergumulan diri itu 
mengarahkan hati serta pikiran 
Franciscus, untuk membaktikan 
diri pada kehidupan doa, serta 
memperhatikan kaum miskin. 

Pada 1205, Franciscus 
mengadakan perjalanan ziarah ke 
Roma. Ketika ia memasuki pintu 
gerbang Gereja St. Petrus, 
hatinya iba terhadap pengemis 
yang berada didepan gerbang 
gereja, sehingga dia memberikan 
pakainnya. Tidak berhenti sampai 
tindakan memberi saja, Franciscus 
bahkan mempraktekan kehidupan 
mengemis. Didepan pintu gereja 
itu juga, dia beberapa hari hidup 
meminta-minta. Mungkin 
kelihatannya aneh, tolol, dan tak 
masuk akal, serta terlalu 
emosional, kalau karena rasa 
kasihan, anak seorang kaya, yang 
sama sekali tidak berada dalam 
keadaan susah, tetapi 
mengkondisikan diri selayaknya 
orang tak punya. Dapatkan ia 
menemukan arti miskin, 
sementara dia pun mengetahui, 
bahwa harta miliki orang tua, lebih 
dari cukup tersedia untuk 
memenuhi kebutuhannya? Tetapi 
faktanya, Franciscus memang 
mengkondisikan diri miskin untuk 
beberapa hari, menjadi peminta- 
minta, akibat desakan kasihan 
dalam diri terhadap kaum miskin, 
dan secara emosional meleburkan 
diri sendiri pada kondisi sebagai 
peminta-minta. Dengan demikian, 
kita harusnya tahu, bahwa 
Franciscus, merupakan tipe 
seorang yang memiliki rasa 
keingintahuan terhadap sesuatu, 
sangat kuat. 

Pengalaman lainnya adalah, 
sekitar tahun 1206, Franciscus 
berdoa dalam gereja St. Damian 


di Asisi. Ketika sedang berdoa, ia 
mendengar suara dari lukisan 
Kristus yang berkata kepadanya, 
untuk memperbaiki gedung 
gereja tersebut—sebab 
kondisinya hampir runtuh. Lagi-lagi 
respon Franciscus terhadap 
pengalaman rohaninya itu 
bersemangatkan emosional, tidak 


rasional. Karena, entah, apakah 
keadaan gereja yang hampir 
runtuh tersebut berhasil memikat 
hati belas kasih si anak saudagar 
kain tersebut, atau, apakah suara 
Kristus itu memang fakta? 
Entahlah, sebab tidak ada seorang 
pun teolog sejarah gereja yang 
tulisannya sengaja mewacanakan 
perihal benar-tidaknya suara 
Kristus tersebut. Dan memang tak 
penting, hingga kita harus 
bersusah-susah memperdebatkan 
masalah itu. Karena yang utama 
adalah mengikuti cerita 
selanjutnya, akan respon 
Franciscus terhadap suara Kristus 
tersebut. 

Reaksi Franciscus, dan respon 
sang ayah 

Suara yang didengar saat 
berdoa, rupanya sungguh- 
sungguh ditanggapi serius, seperti 
telah dipaparkan sebelumnya. 
Namun masalahnya, Franciscus, 
tidaklah sekaya sang ayah. 
Padahal, usaha membangun 
gedung gereja yang hampir 
runtuh, sedikitnya memerlukan 
dana tidak sedikit. Karena tidak 
mungkin hanya dengan berdoa, 
gedung itu jadi begitu saja! Oleh 
karena itu, kita akan terkejut, saat 
tahu, bahwa keinginan Franciscus 
telah mendesak ia berbuat 
sesuatu yang amat tidak bijak. 

Guna memenuhi hasrat dirinya, 
Franciscus, menjual kain-kain 
dagangan sang ayah, untuk 
mendanai pembangunan 
perbaikan gedung gereja. Bahkan, 
sebagaimana sebelumnya telah 
dipaparkan tentang sikap kasihan 
Franciscus terhadap kaum miskin 
secara berlebihan, dia pun 
membagi-bagikan uang sang ayah, 
kepada orang-orang miskin di kota, 
tempat tinggalnya. Entah apakah 
suara yang dia dengar saat berdoa 
itu memang menganjurkan 
Franciscus untuk memiskinkan 
orang tuanya atau tidak, tapi yang 
jelas, perbuatan ini tidak 


mendapat respon positif sang 
ayah. Dengan marah, ayahnya 
membawa ia menghadap uskup. 
Tujuannya jelas, agar aksi tak bijak 
itu segera berakhir. Tetapi 
tanggapan Franciscus sungguh 
diluar dugaan. Dia melepaskan 
semua pakaian hingga telanjang, 
kemudian hanya mengakui Bapa 


di sorga, menggantikan status 
sang ayah. Sekali lagi, pantas kalau 
kita kemudian menyebutnya 
aneh! Karena, kalau semua orang 
yang mengaku pernah 
mendengar suara Tuhan, 
berprilaku aneh seperti itu, maka 
patut dipertanyakan kebenaran 
teologisnya! Tetapi, tokoh jejak 
kita kali ini beda dengan 
kebanyakan orang yang suka 
mengklaim melulu mendengar 
suara Tuhan! Apa yang dilakukan 
Franciscus sang ayah, 
sesungguhnya hanya 

berlandaskan emosi belaka. 
Mungkin ia merasa tidak didukung. 
Sebab terlalu yakin, kalau 
perbuatannya adalah ekspresi 
kebaikan. Mungkin kalau 
perubahan hidup Franciscus lebih 
mengarah pada kesalehan ibadah, 
serta kerajinan pelayanan, sang 
ayah rela mendukungnya. Tapi, 
apa yang dilakukan, justru 
mengancam kenyamanan hidup 
keluarga. Barangkali saja, sang 
ayah mengangpnya gila atau 
kerasukan, oleh sebab itu, ia 
dibawa menghadap uskup. 

Suara Kristus yang didengar 
Franciscus saat berdoa memang 
mempengaruhi seluruh 

kehidupannya. Tapi, justru bukan 
mengarahkan dia ke dalam suatu 
semangat kerohanian yang 
sempit. Ia, sejak mendengar 
suara tersebut, justru semakin 
yakin, bahwa perutusannya 
adalah untuk berbagi hidup 
dengan kaum miskin. Walau 
diawali dengan cara tak bijak. Tapi 
pemahamannya tersebut sama 
sekali tidak bertentangan dengan 
ajaran, gaya hidup, serta teladan 
Yesus. Bahkan, sejarah gereja pun 
mencatat, bahwa semangat 
penginjilan dalam dirinya semakin 
membara. Pada tahun 1214, 
misalnya, Franciscus pergi 
berkeliling Spanyol dan Afrika 
untuk mempertobatkan orang- 
orang Moro—yang beragama 
Islam. Bahkan di Palestina, ia 



beserta pengikutnya, berhasil 
menghadap sultan. Meski tidak 
membuahkan hasil memuaskan, 
namun, sultan menunjukan sikap 
bersahabat dengannya. Jadi, 
pelayanan Franciscus 

sesungguhnya bersifat utuh. 
Suara yang didengarnya pun 
mempengaruhi dia untuk lebih 
menghayati makna teladan Yesus. 
Bandingkan saja dengan beberapa 
sekte, yang sama-sama mengklaim 
mendengar suara Tuhan. 
Franciscus tidak meresahkan 
gereja, sebagaimana mereka! Ia 
justru menjadi cikal bakal 
terwujudnya cita-cita pelayanan 
dan kesaksian, sebagaimana lebih 
dulu diajarkan Yesus. Sedangkan 
sebagian orang yang sama-sama 
mengklaim sering mendengarkan 
suara Tuhan, justru, kadangkala 
meresahkan gereja serta 
lingkungan sekitar. Contoh yang 
aktual saat ini adalah, kehadiran 
sekte hari kiamat, pimpinan Pdt. 
Mangapin Sibue, di Bandung. 
Walau ada juga orang-orang 
sejenis Sibue, namun karena tidak 
memberikan pernyataan- 
pernyataan spektakulernya, maka 
mereka aman. 

Suara Kristus yang 
memanusiakan Fransicsuc 

Suara Kristus yang didengar 
Franciscus, telah mengarahkan 
hidup, karya, serta ajarannya, pada 


semangat cinta-kasih pada 
sesama. Orientasi pelayanannya 
yang cendrung mengutamakan 
gaya hidup berbagi kasih dengan 
kaum miskin, menjadi teladan 
kehidupan rohani sejati. Memang 
seharusnya, semakin kita 
memahami makna kehadiran 
Kristus, maka otomatis, semangat 
kemanusian harus juga dijunjung 
tinggi. Bahkan, Francicus, 
sesungguhnya, telah 

mengarahkan perhatian gereja 
sejamannya, untuk 

memperhatikan kaum miskin. Oleh 
sebab itu, tidak sedikit orang 
sejaman Franciscus, kemudian 
mengikuti jejaknya. Mereka 
membiasakan diri berbagi hidup 
dengan sesama yang miskin. 
Semakin hari semakin banyak. 
Hingga pada tahun 1210, Paus 
Innocentius III, melembagakan 
gerakan Franciscus sebagai Ordo 
Fratres Minores —disingkat OFM, 
yang berarti. Ordo Saudara- 
saudara Hina. 

Sejarah Franciscus, dengan 
OFM, merupakan warisan bagi kita 
saat ini yang tak bernilai harganya. 
Terutama dalam memahami arti 
Suara Tuhan , yang mungkin 
kadang terdengar sayup-sayup 
ditelinga. Yang penting, suara 
tersebut mengarahkan kita lebih 
beriman, juga manusiawi. Itu baru 
benar! 

*s Albert Gosseling 
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Pendeta Berbisnis 


Berbicara soal pendeta berbisnis, maka kita akan selalu bertemu dengan dua kubu yang selalu berseberangan pendapat. Yang pro mengatakan 
bahwa sah-sah saja pendeta berbisnis karena memang itu hak asasi seseorang. Tapi yang kontra mengatakan pendeta tidak boleh berbisnis 
karena secara moral pendeta memang tidak layak berbisnis. Urusan rohani jangan sampai dicampuradukkan dengan urusan bisnis yang 
kotornya tidak karuan. Untuk meramaikan perdebatan itu, REFORMATA mengundang dua orang nara sumbur 

untuk mengemukakan pandangannya. 



Meike Lolong 

Penginjil Katolik 


Pendeta Berbisnis? Mengapa Tidak! 

Menurut saya, pendeta berbisnis boleh-boleh saja. Pada 
I dasarnya bisnis itu tidak pernah salah. Karena sebagai bagian 
dari gerak hidup manusia, bisnis sama sekali tak berbeda dengan 
aktivitas hidup lainnya. Sama dengan kita berolahraga, makan, 
tidur, bekerja di ladang, dan sebagainya. Lagi pula, kalau orang 
mau berbisnis, itu adalah hak asasinya. Karena itu, jika pendeta 
berbisnis, menurut saya wajar-wajar saja. 

Mungkin ada yang berpendapat begini, pendeta tidak boleh 
berbisnis karena nabi-nabi, rasul-rasul, dan sebagainya, umumnya 
tidak berbisnis. Posisi yang diambil oleh orang-orang suci itu 
secara jelas; yaitu mengambil jarak kepada aktivitas duaniawi— 
termasuk di dalamnya soal bisnis—yang diyakini berlumuran dosa. Saya sangat tidak 
sepakat kepada pendapat ini, karena kalau kita baca Kisah Para Rasaul 18:3 misalnya, 
kita bisa temukan bahwa dalam hidupnya Rasul Paulus bertindak ganda: sebagai seorang 
pengabar injil, dan sekaligus sebagai tukang kemah. 

Mengapa Rasul Paulus harus menjadi pedagang kemah? Saya pikir inilah jawaban 
atau esensi dari dunia penginjilan. Rasul Paulus harus berbisnis karena untuk melakukan 
penginjilan, ia butuh uang. Mungkinkah ia meminta uang dari para jemaat yang dilayaninya? 
Bisa ya, bisa tidak. Kalau jemaat yang dilayaninya merupakan kumpulan orang kaya, 
mereka bisa saja membantu keuangan Rasul Paulus. Tapi bagaimana kalau yang dilayaninya 
itu orang-orang miskin? Jelas mereka tidak bisa membantu Rasul Paulus. Bahkan dalam 
kondisi tertentu Pauluslah yang harus membantu mereka. 

Belum lama ini, saya baru saja berkunjung ke sebuah daerah yang cukup terpencil. Di 
desa tersebut, terdapat sebuah pusat pembinaan pendeta atau penginjil yang dikelola 
oleh sebuah badan penginjilan. Di tempat ini, para pendeta dan penginjil itu diajari 
bagaimana teknik berternak dan bercocok tanam yang baik, dan juga bagaimana mereka 
harus menjual hasil kerjanya. Intinya, para pendeta dan penginjil ini diajari untuk 
mengemban dua hal sekaligus: menjadi pendeta/penginjil, dan sekaligus menjadi pebisnis. 
Mereka harus lakukan itu karena umat yang mereka layani juga miskin-miskin. Dengan 
bisnis kecil-kecillan itu, mereka bisa selfsupport dan survival dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pengabar injil. 

Jadi saya pikir, kalau ada pendeta yang berbisnis, ya sama sekali tidak salah. Hanya 
saja tergantung dari motivasinya. Ada memang pendeta-pendeta tertentu yang 
memanfaatkan gelar kependetaannya untuk melakukan bisnis-bisnis yang tidak benar. 
Untuk pendeta-pendeta semacam ini, hati-hatilah. Pembalasan Tuhan akan datang tepat 
pada waktunya. 

Contoh sederhana adalah Pdt. Jim Baker, pendiri televisi Preise of the Lord. Karunia 
penyembuhan yang dimilikinya begitu luar biasa. Karunia itu ia pakai juga untuk 
mempelancar bisnisnya. Tapi apa terjadi, dalam berbisnis, pendeta ini sering kali bertindak 
curang dan penipu. Akibatnya, Tuhan menghukumnya. Ia terbelit utang, tak mampu 
membayar, dan akhirnya dijebloskan ke dalam penjara. 



Hans Midas Simanjuntak 

Konsultan Bisnis 


{‘Mata Mati 

Bersama Pendeta Bigman Sirait 


Tergantung Pendetanya 

Pro kontra soal pendeta berbisnis, sudah lama menjadi wacana J 
di antara umat. Bolehkah seorang pendeta berbisnis? Untuk I 
menjawab pertanyaan ini, saya ingin meninjaunya dari beberapa ’ 
segi. 

Pertama dari segi alkitabiah. Kalau kita buka alkitab, maka kita 
akan temukan bahwa Amos dan Paulus 
sesungguhnya pebisnis juga. Amos sebagai 
pengumpul buah ara dan Paulus sebagai tukang 
kemah. Jadi dari segi ini, saya kira tak ada salahnya 
pendeta berbisnis. 

Kedua, dari segi hukum. Banyak Sinode yang secara hukum (konstitusi) tidak melarang 
pendetanya untuk berbisnis. Oleh karenanya, untuk pendeta-pendeta yang tergabung 
ke dalam Sinode itu, saya pikir tak ada salahnya jika mereka berbisnis. Namun ada juga 
Sinode yang melarang pendetanya berbisnis. Nah, untuk pendeta-pendeta yang 
tergabung dalam Sinode ini, sebaiknya tunduk kepada hukum Sinodenya. Kalau tidak 
mau tunduk, sebaiknya ia mengundurkan diri dari Sinode tersebut sehingga tidak 
mengganggu yang lain. 

Ketiga, dari segi kemampuan dan profesionalisme. Kalau pendetanya mampu berbinis 
dan mampu bekerja secara profesional, apa salahnya kalau dia berbisnis. Sebaliknya, 
kalau dia tidak mampu, ya, jangan paksakan diri. Memang dalam kenyataan banyak juga 
pendeta yang memaksakan diri. Akibatnya, pendeta ini hanya merusak kinerjanya sendiri 
dan juga kinerja tempat dia melayani. Jadi untuk pendeta yang tidak mampu, saya 
anjurkan untuk konsentrasi saja di dunia pelayanan. 

Keempat, ditinjau dari segi filsafat. Apakah dunia bisnis itu bertentangan dengan 
dunia pelayanan (atau mudahnya kita sebut saja dunia rohani)? Saya pikir tidak 
bertentangan. Mengapa, karena apa yang kita anggap sebagai rohaniah (nilai ideal) 
sesungguhnya harus selalu diukur dari aktivitas yang sifatnya duniawi. Seseorang akan 
dikatakan baik (nilai ideal) jika ia bisa mengejawantahkan nilai-nilai kebaikkan di dalam 
hidupnya. Contohnya, suka membantu sesama, menghargai dan menghormati orang 
lain, dan sebagainya (duniawi). 

Dengan bisnis pun saya kira begitu. Kita tidak bisa mengatakan bahwa kegiatan 
bisnis itu bukan kegiatan rohani. Sebaliknya menganggap kegiatan pelayanan itu hanyalah 
kegiatan rohani semata dan sama sekali tak ada hubungannya dengan duniawi. Kalau 
kita terjebak pada cara pandang macam ini, saya kira akan menjadi munafik. Bisnis ya 
bisnis, pelayanan ya pelayanan. Padahal, dalam dunia modern seperti sekarang ini, gereja 
pun membutuhkan aspek-aspek bisnis untuk menumbuhkembangkan gerejanya. Saya 
pikir, selama tujuan dari bisnis itu untuk membantu sesama (membuka lapangan pekerjaan) 
dan memuliakan nama Tuhan, tak ada salahnya. 

Seorang pendeta, yang benar-benar pendeta, dan juga benar-benar pebisnis, bahkan 
bisa menjadi terang di tengah-tengah dunia yang gelap ini. Tapi, kembali lagi. Jika 
pendetanya bisa bekerja secara profesional dan menjadi teladan yang baik dalam berbisnis, 
silakan saja ia berbisnis. Tapi kalau tidak mampu, jangan dipaksakan ^Celestino Reda. 


2004 (DUARIBU EMPAT, SATU LIMARATUS) 


Judul ini mah plesetan. Jayus, itu 
istilah anak remaja masa kini, 
untuk mengomentari bahwa itu 
tidak lucu atau dipaksa lucu, jadi 
ya nggak lucu. Judul ini dipilih 
untuk mengajak kita melirik 
tajam betapa tahun 2004 
mengandung sejuta tanya yang 
membutuhkan jawaban atau 
minimal analisa bijak. 

Tahun 2004 diharapkan 
menjadi pergeseran penting bagi 
perekonomian Indonesia dari 
tiarap agar dapat jongkok dan 
akhirnya lari (tapi yang pasti 
bukan melarikan diri lho\). Tahun 
ini ada Pemilu, dan 24 partai akan 
berpesta kampanye, menabur 
janji. Tapi, menuai apa ya? 

Kalau pemilu tahun sebe¬ 
lumnya, beliau-beliau yang 
berkampanye sibuk menuai 
posisi. Begitu tingginya kesibu¬ 
kan mereka sehingga lupa bahwa 
mereka menabur banyak janji. 
Tapi siapa peduli? Janji ya tinggal 
janji. Ini kan janji politik, bukan 
janji benaran, sanggah mereka 
yang tidak ingin disebut nama 
dan jenis moralnya. Inilah tragedi 
pesta rakyat. Usai menjalankan 
kewajiban dengan harus me¬ 
ninggalkan dagangan asongan, 
hasilnya, rakyat mendapat 
keabadian kisah hidup tanpa 
secuil pun perubahan. Yaitu tadi, 
janji janji tinggal janji tahun ini 
cuma mimpi. 

Nah, 2004 ini, akankah kisah 
rutin yang sama terulang 


kembali? Rakyat dan banyak 
pengamat menaruh harapan tinggi 
pada pesta rakyat kali ini. Kita 
semakin demokratis, kilah mereka. 
Semakin dewasa, dan rakyat tidak 
lagi bisa dibodohi karena sudah 
semakin pintar. Itu kata kebanya¬ 
kan pengamat yang jarang sekali 
mendapat pengamatan. 

Apakah betul? Fakta yang ada 
masih berkisar pada retorika 
belaka. Demokrasi tidak lebih dari 
komoditas dagangan yang diper¬ 
jualbelikan dengan cara dan harga 
yang murah. Lihat wajah partai- 
partai, belum genap melewati usia 
satu periode, lima tahun, sudah 
beranak-pinak, tak mampu berta¬ 
han untuk satu dalam perbedaan. 
Dengan tak ada sopan-santun dan 
rasa malu khas ketimuran, mereka 
mengklaim bahwa perpecahan 
mereka adalah wujud demokrasi. 

Betapa sulitnya memahami 
jalan berpikir mereka tentang 
hubungan demokrasi dan perpe¬ 
cahan yang dikarenakan ketidak- 
dewasaan dan ambisi yang over 
stock. Jegal-menjegal semakin 
kentara. Lalu, parlemen yang 
terhormat dan selalu minta 
dihormati seringkah bermain 
kurang hormat. "Menghajar" para 
pejabat eksekutif yang dipanggil 
menghadap seringkah digam¬ 
barkan sebagai sikap pendekar. 
Ternyata itu bukan sikap pendekar 
sejati, karena di antara mereka 
(antar komisi) juga suka saling 
"menghajar". Lihat saja kasus 


jebolnya LC BNI 46 yang menelan 
triliunan rupiah menjadi ajang tarik 
menarik hak memeriksa antara 
Komisi IX dan Komisi V. 

Di eksekutif, para menteri 
berjalan sendiri-sendiri, bersolo 
karier, istilah kerennya. Tidak 
terlihat benang merah program 
antara masing-masing depar¬ 
temen. Tak luput, presiden bisa 
juga pusing dengan kenyataan 
yang ada. Tak jelas apakah beliau 
memperhitungkan hal itu atau 
tidak sebelum menduduki "singa- 
sana panas" RI-1. Sementara 
wajah hukum kita, masih seperti 
yang dulu: tetap setia berpihak 
pada yang kuat. Supremasi hukum 
"sangat kuat", mengesankan, 
namun terpenjara dalam ruang 
seminar, menjadi ajang adu hebat 
antara ahli hukum yang seringkah 
tampak tidak ahli karena 
keberpihakannya yang sangat 
kentara pada kekuatan tertentu 
alias pesan sponsor. 

Nadanya, kok, begitu pesimis- 
tik? Pesimis, tentu saja bukan itu 
maksudnya, melainkan realistis. 
Mari kita realistis untuk melihat 
kondisi diri dan kemudian bangun, 
bukan lagi dengan angan-angan 
yang cenderung utopis, tetapi 
bahu-membahu membangun 
harapan menyongsong masa 
depan yang jauh lebih baik dan 
menjanjikan bagi anak cucu kita. 

Visi, ya sekali lagi visi, itulah 
yang kita butuhkan. Amsal 29:18, 
mengatakan: "Bila tidak ada 


wahyu (NIV: Visi), menjadi liarlah 
rakyat. Berbahagialah orang yang 
berpegang pada hukum (Taurat 
= Kebenaran)"Visi bukan sekedar 
cita-cita yang kita inginkan, mela¬ 
inkan kemampuan melihat masa 
yang akan datang sehingga dapat 
mengantisipasi dengan tepat. Visi 
juga kemampuan untuk melihat 
dan mencipta masa depan yang 
kaya dengan kemenangan rea¬ 
listis. 

Visi yang jelas akan menolong 
bangsa ini memiliki arah yang jelas 
dan pas, sehingga tidak berjalan 
meraba dengan berbagai retorika 
kosong yang menyesatkan. 
Rakyat tidak menjadi liar, karena 
terikat pada tujuan yang sama, 
dan menyadari hanya kebersa¬ 
maanlah kunci kepada keber¬ 
hasilan. Visi harus dilahirkan oleh 
pemimpin. Namun Alkitab juga 
mengingatkan, visi tidak bisa berdiri 
sendiri atau dibangun atas 
kebenaran diri, tetapi berani 
takluk pada kebenaran Ilahi. 
Kebenaran yang menjadi pega¬ 
ngan bagi semua rakyat, minimal 
hukum yang diyakini bersama, dan 
disempurnakan terus-menerus. 

Untuk mengaktualisasi visi itu, 
reformasi harus dipahami sebagai 
proses yang terus berlanjut dan 
tidak boleh berhenti. Reformasi 
bukan sekadar nama sebuah orde 
atau momentum belaka. Refor¬ 
masi yang berlanjut akan mela¬ 
hirkan koreksi menuju nilai-nilai 
yang hakiki. Reformasi meliputi 


seluruh aspek, lahiriah dan 
batiniah. Secara lahiriah perang¬ 
kat yang ada diperlengkapi 
semaksimalnya untuk menghin¬ 
dari berbagai usaha yang coba 
memelintirnya. Sementara, 
secara batiniah kita sebagai para 
pelaku reformasi juga harus 
diperbaharui kualitas intelektual, 
mental, moral dan spritualnya. 

Reformasi harus terjadi di 
semua lini. Yang ada sekarang, 
hanyalah maling teriak maling, 
dan reformasi menjadi komoditi 
politik murahan. Karena itu 
cermatilah pemimpin Anda yang 
tulen, yang perkataan dan 
perilakunya sejalan. Yang tidak 
lupa pada panggilannya sebagai 
pemimpin sekalipun telah duduk 
di sofa empuk Volvo barunya. 

Rakyat harus belajar mema¬ 
hami visi yang berwawasan 
kebangsaan dan mengamati 
dengan cermat perilaku para 
pemimpin. Menghukum para 
pemimpin dengan cara tidak 
memilih mereka, namun jangan 
terjebak pada calon baru yang 
tidak teruji integritasnya. 
Dengan visi, kenalilah calon 
Anda. 

Dengan reformasi ubahlah 
mental Anda dalam memilih. 
Jangan lagi jadi "korban kampa¬ 
nye", tapi belajarlah menjadi 
"pejuang bervisi". Kini giliran 
Anda berperan. Jadilah model 
bagi bangsa ini, dengan menjadi 
rakyat yang baik dan bervisi. 
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SuCuh 

Peringatan Hari AIDS Sedunia 

Meniawab Hari Esok 
yang Penuh Harapan 

Di saat memperingati Hari AIDS Sedunia yang jatuh pada bulan Desember, ada 
sekelumit kisah seorang penyandang HIV/AIDS yang mampu membuktikan 
dirinya dapat mengisi hari-harinya dengan kegiatan positif 



S ORE itu, di sebuah acara 
pameran AIDS yang 
diadakan di salah satu mal di 
kawasan Jakarta Selatan ini, se¬ 
orang pria muda sambil me¬ 
nenteng map berwarna biru ter¬ 
lihat serius memberikan pen¬ 
jelasan mengenai seputar HIV/ 
AIDS kepada dua orang wanita, 
pengunjung stand Yayasan Pelita 
Plus. Andreas (26) demikian pang¬ 
gilan akrabnya, tak disangka di ba¬ 
lik kondisi tubuhnya yang sepintas 
dari luar terlihat sehat-sehat saja, 
rupanya pria kelahiran Yogyakarta 
ini sejak tahun 2001 positif HIV/ 
AIDS. 

Tidak tampak kesedihan di 
wajahnya, malah dengan nada 
yang santai sambil duduk bersila 
kepada REFORMATA, Andreas 
pun lantas menceritakan masa- 
masa sulitnya ketika hasil tes dan 
pemeriksaan darah dinyatakan 
terjangkit HIV/AIDS oleh dokter. 

Pada awalnya, sebelum divonis 
oleh dokter positif terjangkit HIV/ 
AIDS, Andreas adalah seorang 
drug user (pengguna narkoba) 
dengan memakai jarum suntik 
sejak tahun 1994 hingga tahun 
2001. 

Kebiasaan saling bertukaran 
jarum suntik diantara sesama 
pemakai putaw, membuat dalam 
diri Andreas mulai timbul rasa 
curiga apakah ia telah mengidap 
HIV/AIDS. Kecurigaannya makin 
diperkuat ketika mengetahui salah 
seorang rekannya telah positif 
terjangkit HIV/AIDS. 

Bermodalkan keberanian serta 
dorongan dari keluarga dia mem¬ 


beranikan diri menjalani tes pe¬ 
meriksaan HIV/AIDS di sebuah ru- 
mah sakit besar di Jakarta. 
Akhirnya tepat pada bulan Juli 
2001 dokter memutuskan 
Andreas positif terkena penyakit 
yang hingga kini belum ditemukan 
obat penawarnya. 

"Saya mulanya tidak ber¬ 
keinginan untuk menjalani tes 
HIV/AIDS, namun setelah dipikir- 
pikir buat apa menunggu lama- 
lama berkaitan dengan status 
saya. Pada akhirnya saya memu¬ 
tuskan untuk memeriksakan diri ke 
dokter dan bulan Juli 2001 saya 
positif terjangkit HIV/AIDS," jelas 
pria pendiam ini. 

Kecewa dan marah 

Perasaan kecewa dan marah 
mulai berkecamuk dalam batin 
Andreas ketika mengetahui dirinya 
telah positif terinfeksi HIV/AIDS. 
Kekecewaan Andreas patut di 
maklumi, pasalnya selain belum ada 
obatnya para penderita HIV/AIDS 
sering mendapat perlakuan dis¬ 
kriminasi dari masyarakat. 

Rasa iri hati kian menghantui 
pria yang terdaftar menjadi ang¬ 
gota Yayasan Pelita Ilmu (Yayasan 
yang mengkhususkan pelayanan 
bagi orang-orang ODHA-red) ini, 
sampai-sampai ia berniat jahat 
untuk menularkan penyakitnya 
kepada orang lain melalui saling 
bertukaran jarum suntik. Namun 
berkat bimbingan mama tercinta, 
Andreas akhirnya mulai sadar dan 
mengurungkan niatnya untuk 
menularkan penyakit yang me¬ 
matikan ini kepada teman- 


temannya. 

Tidak hanya itu saja, dalam 
menjalani kehidupan sehari-sehari 
setelah positif HIV/AIDS yang ada 
dalam pikiran Andreas hanyalah 
kematian. Inilah yang membuat ia 
tidak bersemangat lagi dalam 
melanjutkan hidupnya. 

Setiap harinya, Andreas hanya 
mengisi waktu dengan lamunan- 
lamunan yang tidak mempunyai 
makna sama sekali, bahkan 
parahnya ia pun mulai diliputi rasa 
ketakutan luar biasa akan di¬ 
jauhkan dari keluarga dan ma¬ 
syarakat menyangkut kebe¬ 
radaannya sebagai seorang 
penyandang HIV/AIDS. 

Beruntunglah, Andreas mem¬ 
punyai keluarga yang mau mene¬ 
rima keadaannya setelah positif 
terinfeksi HIV/AIDS. Tidak sama 
dengan penderita AIDS lainnya 
yang sering dijauhkan oleh ke¬ 
luarga dan masyarakat sebaliknya 
Andreas merasakan mama dan 
adik perempuannya sangat 
memperdulikan kondisi dirinya. 

"Saya bersyukur sama Tuhan 
diberikan keluarga yang mau 
menerima keadaan saya terlepas 
sebagai penderita AIDS. Mama 
dan adik selalu memberikan mo¬ 
tivasi untuk menapaki hari depan 
yang lebih baik," tutur Andreas. 

Di balik keputuasaannya, 
Andreas mulai berpikiran positif, 
hari-harinya diisi dengan membaca 
buku, klipingan koran, buletin dan 
internet mengenai pengetahuan 
seputar HIV/AIDS begitu juga 
dengan buku-buku yang menulis 
tentang kita-kiat mengisi ke¬ 


hidupan bagi para penderita HIV/ 
AIDS. 


BAGAIMANA HIV DAPAT 
DITULARKAN : 




Terlibat dalam kampanye AIDS 

Dukungan serta motivasi dari 
keluarga inilah yang membuat 
Andreas makin bangkit dari 
keterpurukannya dan mulai 
mengisi hidupnya dengan hal-hal 
yang positif. Ia saat ini sedang aktif 
dalam berkampanye mengenai 
penanggulan bahaya HIV/AIDS. 

Menurut pria yang sering 
menjadi pembicara dalam seminar 
mengenai HIV/AIDS ini, para 
penderita HIV/AIDS mempunyai 
peran yang sangat besar dalam 
hal penanggulan bahaya AIDS. 
Paling tidak mereka dapat mem¬ 
berikan gambaran dan motivasi 
khususnya bagi pecandu narkoba 
yang memakai jarum suntik. 

"Saya harapkan mereka yang 
telah menjadi pecandu narkoba 
tidak saling bertukaran jarum 
suntik. Saya sekarang terlibat 
dalam Komite Kerja Nasional 
Pengurangan Dampak Buruk 
Narkoba, salah satu tugas komite 
ini adalah memberikan jarum suntik 
steril gratis kepada pengguna 
narkoba khususnya putaw," jelas 
pria yang aktif sebagai trainer 
HIV/AIDS di Yayasan 
Partispasi kemanusiaan ini. 

Menariknya, kini Andreas 
yang bergereja di GKJ 
Pangkalan Jati Jakarta Timur 
ini, mempunyai ob-sesi 
untuk menggerakan gereja- ' 
gereja yang ada di Jakarta 
mulai mengkampanye- 
kan mengenai HIV/AIDS. 

Baginya, salah satu 
cara efektif untuk mem¬ 
berikan penyuluhan 
mengenai dampak HIV/ 

AIDS serta kaitannya 
dengan stigma yang 
beredar di masyarakat 
bahwa penderita AIDS itu 
harus diisolasi kepada 
jemaat setempat, dapat 
melalui khotbah pende-ta 
di atas mimbar. 

jss Daniel Siahaan. 

X 


Hubungan seks (anal, oral, 
vaginal) yang tidak terlindungi 
dengan orang yang telah 
terinfeksi HIV 

Transfusi darah atau penggu¬ 
naan jarum suntik secara 
bergantian 

Ibu hamil penderita HIV kepada 
bayi yang dikandungnya. 

HIV tidak ditularkan melalui 
jabatan tangan, sentuhan, 
ciuman, pelukan, menggu¬ 
nakan peralatan makan dan 
minum yang sama, gigitan 
nyamuk, memakai jamban yang 
sama atau tinggal serumah. 


liner 

O C/D 



■ Darsono, Koster Gereja GBI Menara Era 

Memaknai Sebagai Pelayanan 



Terkadang orang sering 
menganggap sepele pekerjaan 
seorang koster (petugas ke¬ 
bersihan gereja-recO, namun 
apabila ditelusuri rupanya 
pekerjaan yang lebih menekan¬ 


kan pada kekuatan tenaga ini, 
mempunyai andil sangat besar 
dalam soal kebersihan baik di 
dalam maupun di luar areal ge¬ 
dung gereja. 

Bisa dibayangkan bila tidak ada 
seorang koster, berapa banyak 
tumpukan sampah yang ber¬ 
serakan di dalam ruangan gedung 
gereja ketika usai kebaktian. 
Belum lagi dengan persoalan 
bangku-bangku yang berantakan. 

Kondisi inilah yang dirasakan 
oleh Darsono, pria yang telah lima 
tahun mengabdikan dirinya 
sebagai koster di Gereja GBI 
Menara Era Senen Jakarta pusat. 
Stigma di masyarakat yang me¬ 
mandang sebelah mata pekerjaan 
koster tidak mempengaruhi 
semangat Darsono untuk tetap 
melayani di Gereja GBI Menara Era 
dalam tanggung jawabnya dengan 
masalah kebersihan. 

"Secara manusia sebagai 
seorang koster tidak dipandang, 


tetapi satu hal ketika Tuhan 
mempercayakan perkara yang 
kecil muzizat pasti terjadi. Puji 
Tuhan sampai saat ini saya sudah 
lima tahun bertahan sebagai 
seorang koster," kata pria kelahiran 
Sragen tahun 1970 ini. 

Mas Darsono, begitulah pang¬ 
gilan akrabnya, ketika ditemui 
REFORMATA dirinya sedang asyik 
membersihkan pernak-pernik 
peralatan perjamuan kudus seperti 
nampan (tempat menaruh roti 
perjamuan, piala (tempat mengisi 
anggur) dan sloki (gelas per¬ 
jamuan kudus. 

Dengan nada santai dan kerap 
bercanda, pria penyuka masakan 
Batak ini menceritakan mengenai 
pengalamannya sebagai seorang 
koster. Profesi yang dianggap 
orang sebagai pekerjaan rendahan 
ini dilakukan dengan penuh rasa 
tanggung jawab. 

Setiap harinya kecuali hari 
Senin, Darsono harus datang pagi- 


pagi sekali untuk membersihkan 
semua ruangan yang ada di kantor 
sekretariat gereja GBI Menara ERA 
di lantai satu, selain itu dirinya 
kerap mendapat tugas luar kantor 
seperti mengantar surat ke 
instansi gereja lain atau pergi ke 
Bank sekedar untuk memasukan 
uang ke dalam rekening bank 
gereja bersangkutan. 

Saat hari Jumat, Darsono mulai 
membersihkan ruangan gereja 
dan mengatur bangku-bangku, 
mengingat pada hari tersebut 
gedung gereja GBI Menara Era di 
pakai untuk kebaktian kaum 
profesional. 

Tugas membersihkan ruangan 
makin bertambah berat ketika 
memasuki hari Sabtu, pasalnya 
pada hari itu kegiatan rohani di 
gereja yang terletak di per¬ 
kantoran Menara Era ini sangat 
padat. Pada sore hari ruangan 
dipakai untuk ibadah kaum wanita 
sedangkan malam harinya pemuda 
GBI Menara Era kerap men¬ 
gadakan latihan bagi para MC, 
Song leader dan pemusik untuk 
ibadah minggu. 

Belum lagi setelah mereka 
pulang, dirinya harus kembali 
bekerja mengatur kursi yang 
tadinya berantakan ke posisi 


semula, karena keesokan harinya 
ruangan tersebut harus dipakai 
untuk ibadah minggu. Hal ini tak 
urung membuat Darsono, 
kadang-kadang harus rela pulang 
malam. 

Skala prioritas. 

Untuk urusan keuangan, 
suami dari Idawati Simanjuntak 
ini mempunyai kiat tersendiri. 
Berhubung penghasilan yang 
didapat sebagai seorang koster 
relatif kecil, dalam hal memenuhi 
kebutuhan sehari hari Darsono 
selalu memakai skala prioritas. 

"Inilah yang membuat hingga 
saat kebutuhan keluarga saya 
selalu terpenuhi. Untuk apa 
mempunyai banyak keinginan 
tapi tidak disesuaikan dengan 
kantong yang ada, " Singkat 
ayah yang dikaruniani satu orang 
anak ini 

Beruntunglah Darsono, 
mempunyai istri yang juga 
bekerja sebagai seorang perawat 
di salah satu Rumah Sakit Besar 
di Jakarta, sehingga kebutuhan 
untuk si kecil yang masih berusia 
tujuh bulan ini seperti susu dan 
nutrisi lainnya masih bisa 
terpenuhi. 

jes Daniel Siahaan 


Kepro: Sin.ir 11 
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Bapak Pendeta, mohon maaf, 
mengganggu sebelumnya. 

Saya tertarik pada salah satu 
tayangan di stasiun televisi yg 
kebetulan ada alamat e-mail yg 
bisa dihubungi untuk mena¬ 
nyakan masalah apapun. 

Saya umat non-Kristen, na¬ 
mun saya masih terus berusaha 
mencari kebenaran dimanapun 
sampai kapanpun, dalam pen¬ 
carian saya untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan se- 
telahnya. 

Di sini saya mohon diberi 
penjelasan, tentang ajaran- 
ajaran Kristen terutama tentang 
ajaran fundamental atau Ke¬ 
tuhanannya. Karena kalau di¬ 
lihat dari cerita-cerita yg 
disuguhkan, dalam tayangan 
tersebut, saya kira tidak sedikit 
dari umat non-Kristen yg meng¬ 
alami keajaiban-keajaiban seperti 
itu atau yg lainnya. Dan ber¬ 
anggapan bahwa yg telah 
menolongnya adalah Tuhan atau 
Dewa dari kepercayaan atau 
agama yg dianutnya. 

Terutama sekali saya ingin 
mengetahui tentang Trinitas, 
perbedaan antara Kristen Katolik 
dan Kristen Protestan, dan 
Perjanjian Lama dan Baru. 

Saya kira cukup sekian dulu 
pertanyaan ini. Mohon pen¬ 
jelasannya. 

Terimakasih atas waktu dan 
perhatiannya. 


Salam 
Win A 


..@yahoo.com 


Untuk Saudara Adi, pertama 
saya ucapkan terimakasih untuk 
perhatian Anda atas acara kami di 
Trans TV setiap Sabtu ke-2 pk. 
06.30. Ada beberapa rekan non 
Kristen lainnya yang juga memberi 
komentar positif, namun kami juga 
selalu terbuka untuk berbagai 
tanggapan kritis bahkan kritik. 
Pertanyaan anda sangat prinsip 
dan sudah pasti ruangan ini tidak 
cukup untuk mengulasnya. Saya 
akan coba menjawab secara 
umum dulu, dan apabila Anda 
tertarik kita dapat terus melan¬ 
jutkan diskusi ini dalam percakapan 
langsung, bahkan jika ada rekan 
lain dalam bentuk kelompok. 
Bagaimanapun dengan berbagi 
pemahaman, minimal kita akan 
saling memperkaya wawasan dan 
menumbuhkan sikap elegan dalam 
menyikapi perbedaan. 

Saudara Andi dalam teologi 
Kristen ada dua terminologi 
penting dalam memahami perbe¬ 
daan, yaitu Common Grace dan 
Special Grace. Common Grace itu 
adalah kebenaran Allah yang 
secara parsial ada didalam berbagai 
agama. Itu sebab tidak menghe¬ 
rankan jika ada beberapa persa¬ 
maan umum dalam setiap agama, 
bahkan agama suku sekalipun. 
Misalnya nilai-nilai moral seperti 
mencuri itu dosa. Percaya bahwa 
dunia ini ada Sang Pencipta 
(sekalipun wujud sang pencipta 
bisa jadi sangat berbeda). Atau 
bahkan konsep tentang surga dan 
neraka. Mengapa bisa seperti itu? 
Sederhana saja, karena yang 


menciptakan manusia adalah Allah 
yang satu. Jadi segala kebenaran 
adalah kebenaran Allah (Yohanes 
14.6). Manusia bersifat relatif, 
tidak mutlak, memiliki kesalahan, 
tidak sempurna (Roma 3.9-11). 
Apapun kebenaran yang dibangun 
dalam agama bersumber dari Allah 
yang satu. Itu sebab semakin 
dekat agama tersebut kepada 
konsep keilahian Allah dalam 
Alkitab, secara umum semakin 
mirip pula konsepnya. Begitu pula 
realita kuasa supranatural, yang 
dalam Alkitab dikatakan Iblis itu bisa 
muncul seperti malaikat terang (II 
Korintus 11.14). Iblis ini kemudian 
dalam rangka pengaburan dan 
pengacauan kuasa Allah yang 
sejati coba menduplikasi. Tapi, 
jangan berpikir karena Iblis 
mampu, melainkan Allah mengijin- 
kan hal itu dalam rangka pengujian 
iman dari umat-Nya. Di sini mun¬ 
cullah ilmu hitam dan ilmu putih. 
Dalam Kristen ilmu (hitam/putih) 
apapun tidak bersumber dari 
Allah, karena yang dari Allah di¬ 
sebut karunia, (tidak dalam ben¬ 
tuk ilmu yang menetap atau 
keahlian). Keahlian disebut talenta 
seperti bermain musik, menyanyi, 
dan lainnya. Jadi karunia itu 
tergantung Allah (I Korintus 12.1- 
11 ) dan tidak ada formulanya/ 
mantera atau prasyarat lainnya. 
Siapapun bisa berdoa untuk orang 
sakit, dan yang didoakan sembuh, 
itu jika Allah memberikan karunia. 
Nah, ini bisa mirip dengan 
"perdukunan atas nama Allah" 
bukan? Dan ini ada dalam setiap 


agama, iya kan? 

Jadi berdasarkan pemahaman 
Common Grace kita bisa mema¬ 
hami apa yang sedang terjadi 
dalam setiap agama. Alkitab ber¬ 
kata bahwa Tuhan memberikan 
matahari bagi setiap orang bukan 
hanya Kristen (Matius 5.45). 
Sementara apa yang dimaksud 
dengan Special Grace adalah 
anugerah keselamatan (Yohanes 
3.16) yang tidak didapat oleh 
semua orang melainkan orang 
pilihan Allah (Efesus 2.8-10). Siapa 
yang dipilih itu adalah misteri Allah. 

Orang yang hari ini bejad moral 
atau non-Kristen belum tentu 
bukan pilihan Allah. Atau seba¬ 
liknya, yang sudah Kristen belum 
tentu pula pilihan Allah. Itu sebab 
Alkitab berkata pohon dikenal dari 
buahnya (Matius 12.33, Galatia 
5.22-23). Jadi, Kristen sangat 
bertanggungjawab, bukan mu- 
rahan sebagaimana banyak di¬ 
isukan. Seakan selamat cukup 
mengatakan aku percaya Yesus 
atau masuk agama Kristen. Kese¬ 
lamatan bukan karena perkataan 
mengaku atau masuk dan ber¬ 
agama Kristen (Matius 7,21-23), 
melainkan beriman kepada Yesus 
Kristus (Roma 1.16-17), dan 
melakukan setiap ketetapan-Nya 
(Matius 16.24). Dalam Kristen 
keselamatan adalah anugerah 
Allah, bukan usaha manusia. 

Plato pada masa kira-kira 400 R 
SM mengatakan manusia c *vjj 
terdiri dari 3 unsur: rasio, moral, 
dan nafsu. Dengan rasio, menurut 
Plato manusia bisa mengerti "Allah" 


! 

Pdt. Bigman Sirait 


dan memenuhi tuntutan "Allah" 
(kemudian disebut sebagai 
perbuatan baik keagamaan). 
Sederhananya, jika manusia bisa 
tentu saja sekarang dunia aman 
tenteram, karena manusia 
semakin rasional (berilmu). 
Nyatanya kejahatan, baik vulgar 
maupun halus terus bermunculan 
dalam setiap agama apapun. Jadi 
keselamatan bukan keagamaan 
melainkan pengenalan dan peng¬ 
alaman pribadi dengan Yesus 
Kristus. Dan Kristen sebenarnya 
berarti pengikut Kristus, yaitu 
mereka yang melakukan kete¬ 
tapan-Nya. 

Nah, jika orang Kristen 
berperilaku bertolak-belakang 
dengan ajaran Kristen, maka 
perbuatannya telah menyangkali 
pengakuannya sebagai seorang 
Kristen. Untuk pertanyaan lain¬ 
nya, jawabannya sangat pan¬ 
jang. Saya akan coba jawab di 
edisi berikutnya. Atau, jika 
Saudara Andi merasa terlalu 
lama, silakan kontak saya 
langsung. 

Syalom, Tuhan memberkati. 


KUPON KONSULTASI 
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Tarip iklan baris: Rp. 5.000.-/baris 
( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

M l M I Tarip ' klan 1 Kolom : R P- 2.000.-/mm 

1 1 ( Minimal 30 mm ) 


- Iklan Umum B/W : Rp. 5.000,-/mmk 

- Iklan Umum F/C : Rp. 6.000,-/mmk 

- Iklan Ucapan Selamat B/W : Rp. 2.500,-/mmk 

- Iklan Ucapan Selamat F/C : Rp. 3.500,-/mmk 


Untuk pemasangan iklan silakan hubungi : 

Bagian Iklan : Jl. Angkasa Raya No. 9, Jakarta Pusat 

Tip. (021) 42885649-50, Fax. (021) 42883964 


BIRO TEKNIK 


Terima renovasi, Bangun Baru, 
Konsultasi Bangunan, Design 
Kantor, Rumah,dll. Hub: Esther 
HP. 0815-8228297 


LOWONGAN 


DibthkamAccounting (W,D3akt, 
peng 2 th,comptr) surat lamaran, 
riwayat hidup, ijazah di fax ke: 
(021) 8303833 


PENGOBATAN 


Ahli urat syaraf dng pijat refleksi 
& ramuan herbal, mengobati 
stroke, syaraf terjepit, asam urat, 
ginjal, hub: Bpk. Andreas 021- 
6514178 


LOWONGAN 


Dibthkan:pngjr untuk Bimbel, 
semua bid studi berkualitas, SI 
PTN, IPK min 2,75 max 24 
th.Siap mengikuti seleksi. Lmrn 
Lngkp ke PO.Box 1087 Jkt 13010 


LOWONGAN 


Dibthkan: Pegawai utk posisi 
Adm/CS(P/W) Lisan D1/D3 
menguasai komp Office Lmrn ke 
PO.Box 1087 JKT 13010 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 

mm 


BI Piano rsk,trm servis,stem piano 
upright & grand.Hub. 628-4437- 
mlm HP. 0818958356-Bu siska 


RUMAH DIJUAL 


Rmh di Klp Gading Jl. Kelapa Nias 
VI PA 16 No.9 Lt 8X15, 
PAM,PLN 2200 w, Tip, 3 AC, 3 
Km Tdr, 1 Km pembantu, 2 Km 
Mnd, sdh renovasi, Hub: 0816- 
961029 TP. 


VILLA DIJUAL 


Villa di Cibodas Raya no.28. Lt 
7500m2,Lb 300m2,Bngn 2lt,5 
km tdr,4 km mndi,3 km 
pmbntu,list 4400w,tlp,Hak 
milik,Hub: 0816-961029 - TP 


BHilMl 



Keterangan lebih lanjut hub: 
AUTO 168: 

Jl.Angkasa Raya 
N 0 .I 6 A-I 8 A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


TANAH DIJUAL 


Tanah dijual di G.Kasur, Cipanas 
Puncak, Ls. 1395m 2 , Sertifikat 
hub: Ibu Jemy (021) 8500748 


Ingin bisnis garmen di rmh. profit 
25-50%, mdl kcl. hub: 4244394, 
42901277 HP. 08161624522, 
cab Tangerang Tel. 59309633 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320 Tip. 021-3929080, 
3150406, 70741016 
Hp. 0816.852622, 0816.1164468 


Anda dapat mem¬ 
peroleh REFOR- 
MATA di Toko Buku 
daerah JABOTABEK: 

Alpha Omega, Berea, BPK Gunung 
Mulia, Bukit Zion, Galilea, Genesareth, 
Gunung Agung, Gandum Mas, 
Gramedia, Gloria, Imanuel, Harvest, 
Kalam Hidup, Kanisius, Katedral, 
Kerubim, Kharisma, Lirik, Logos, LM 
Baptis , Manna, Metanoia, Paga, 
Paramukti, Phileo, Pondok Daun, 
Pemoi, Syalom, Taman Getsemani, 
Talenta, Wasiat, Yaski 


Terima transfer dr Betha, VHS,V -8 
(Handycam) keVCD Mutu Terbaik^ntar 
jmpLHub: 6315 244/0816701999 


TURUN / NAIK BERAT RADAN 5-30 Kg 


ALAMI & AMAN^ BUKAN OBAT (UNTUK SEMUA UMUR) 
Hubungi: 

Yulie: 0811-84 35 35 (Jkt) 
Temi: 0812-32 37 123 (Sby) 
Natalie: 0818-88 69 77 
Erawati: 0812-60 31 787 
(Medan) 

Linda : 0813-6900 1234 
(Lampung) 



AMAN & ALAMI 
TURUN/NAIK BERAT BADAN 
DAN 

KEMBALI MUDA 

- Terdaftar FDA & Depkes RI 

- Berpengalaman sejak 1980 

- Masuk di 58 negara _ 

- Tetap makan makanan 
kesukaan Anda 

- Tanpa rasa lapar 

- Energi/stamina 
meningkat 

- Untuk pria/wanitai 

- Diprogram hingga ] 
behasil 

Hub: YIM di: 

(021) 452-5378 

HP: 0817-9981410 


AGEN-AGEN 
LUAR KOTA 

Pulau Jawa: 

Bandung 022-64020665 
Solo 0815-9614928 
Surabaya 031-5458708 
Bali,NTB,dan NTT: 
Denpasar 0361-246701 
Kupang 0380-829096 
Alor 0386-21358 
Mataram 0370-632853 
Sumatera: 

Medan 0812-8195203 
Siantar 0622-26251 
Palembang 0711-376691 
Lampung 0721-788366 
Kalimantan: 

Pontianak 0811-576469 
Palangkaraya 0536-26856 
Sulawesi, Maluku dan 
Papua: 

Menado 0431-822701 
Palu 0451-426745 
Ambon 0911-314858 
Papua 0967-581759 



















































































SOK 


1 & Berapa jam sehari Anda 
bekerja? 

1 Berapa kali dalam seminggu 
Anda berekreasi, shopping. ke 



hotei/resort dengan keluarga? 

Trfo' 


sebutkan tadi? 

„J Dan apakah Anda merasa 




sebuah perubahan ke arah 


YA 


ii 


Bergabunglah bersama kami, 
ciptakan masa depan gemilang 
bagi Anda dan Keluarga. 


^ Hob, kamiSEpERA..,, 

Attn. Erix Menosa, Monica 


HAGAJAYA KEMASINDO SARANA 


Reefer Service 


Speedy and Trustworthy 


Main Business Z International Freight ForwarOer - Lond & Inter Islam* Transportation - Reefer Service & Maintenarvce 

Refrigeratea Container Leasmg - Genset leasing 


Or«h« Ccmpoko Mo» C-2« 
J * «-«t|«a. Suprepto. Jakarta 10*40 latfaaaala 
Tal» : -«2 21-42« «253 (Haatiag) 
«•* : -«2-21-420 3««0 
■ Mati : kogajoyo t'hogojayo com 
Haarpaga : a««.ka|aja|a.caa 


Kaatar P*r«aklla« Sarakaya 
Jl. Ikaa Mung ilag V Na. 43 - Swrakaya 
Talg x •«2-31-337 7703/0« 
«a* : •«2-31-334 1*70 
«Mali : MklkkcC sky.caatrla.aat.14 



Kaatar «arwakllaa Taajuag Priok 
Upaya Gwna Dirgantara 
Jl. Lak» K.■. Mortadlnota N«. 100 
Taajuag Prlak Jakarta Utara 
▼alp. (021) 4370211 437022« 

P«*. (021) 43*3 473« 

Kaatar Parwakllaa Makaaaar 
Jl. Saagir Na. « 

Talp. (0411) 31« «44 A 313 «94 
la*. (0411) 31« «44 
■ m«|| : kakaaaOia4asat.aat.l4 


















